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MOTTO 

ا  ُ ن افْسًا إِّلَه وُسْعاها  لَا يُكال ِّفُ اللَّه

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya.” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 
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ABSTRAK 

Nadia Elfiana Rahmah (NIM 1801016114) Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Meningkatkan Toleransi Antar Umat Beragama di Kota Semarang. 

Kota Semarang merupakan kota yang heterogen karena memiliki penduduk yang beragam 

secara agama. Mayoritas penduduk Kota Semarang memeluk agama Islam, kemudian 

penduduk lainnya memeluk agama Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan lainnya. Keragaman 

tersebut, terutama pluralitas keagamaan di satu sisi berpotensi menjadi sumber timbulnya 

konflik horizontal dan kekerasan atas nama “Tuhan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Penyuluh Agama Islam dalam 

meningkatkan toleransi antar umat beragama di Kota Semarang. Jenis metode penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pada penelitian ini teknik 

pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan Peran Penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan 

toleransi antar umat beragama di Kota Semarang yaitu: pertama, peran sebagai komunikator 

terus menyuarakan semangat toleransi dengan melakukan silaturahmi lintas agama, dialog 

antar tokoh agama, dan kunjungan ke rumah ibadat. Kedua, penyuluh sebagai fasilitator 

melakukan koordinasi lintas sektoral dengan lembaga-lembaga terkait. Dengan mengadakan 

seminar atau penyuluhan di lingkungan sekolah. Seminar dengan tema indahnya keberagaman 

dan tema Bhenika Tunggal Ika di kalangan pelajar dengan menekankan penguatan profil 

pelajar Pancasila tentang radikalisme serta pencegahannya dan komitmen kebangsaan. 

Kemudian penyuluh berkoordinasi dengan FKUB yaitu sosialisasi perijinan rumah ibadat, dan 

sosialisasi kampung moderasi beragama di bawah naungan Kemenag Kota Semarang. Ketiga, 

peran penyuluh edukator mendorong masyarakat dalam mencegah radikalisme dengan tetap 

selektif dalam penggunaan medsos, di kalangan pelajar penyuluh juga mendorong para pelajar 

melalui seminar untuk selektif dalam belajar dan tidak mudah terpengaruh radikalisme. 

Keempat, penyuluh sebagai figur sentral ikut serta dalam menciptakan simbol bertumbuhnya 

semangat toleransi seperti menghadiri acara di Yayasan Kristen Sanobar yaitu gerakan 

memberi dan peduli berbagi kasih untuk Gedawang yang di hadiri berbagai lintas agama. 

Kelima, peran sebagai agen perubahan di bentuknya organisasi IPARI di bawah naungan 

Kemenag sebagai wadah peningkatan profesionalitas penyuluh lintas agama agar perannya 

lebih eksis baik sebagai agen perubahan maupun agen pembangunan. 

Kata Kunci: Peran Penyuluh Agama Islam, Toleransi 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pluralitas penduduk 

cukup tinggi. Pluralitas itu meliputi pluralitas suku, etnis, budaya dan agama. Untuk itu 

diperlukan adanya rasa toleransi antar suku, etnis, budaya dan agama tersebut, demi 

menghindari terjadinya konflik yang mengarah pada tindak kekerasan. Khusus 

mengenai pluralitas agama, di Indonesia rasa saling toleransi beragama masih sangat 

minim. Hal ini didukung dengan hadirnya fakta munculnya permasalahan-

permasalahan yang di ikuti dengan anarkisme atau kekerasan yang mengatasnamakan 

agama. Hal ini jelas sangat mengkhawatirkan bagi integritas bangsa Indonesia sendiri.1 

Toleransi dan kebebasan beragama merupakan topik yang menarik untuk 

dibahas, namun ketika dihadapkan pada situasi dan kondisi pada hari ini, di mana Islam 

dihadapkan pada banyak kritikan, yang dipublikasikan oleh orang-orang yang tidak 

senang dengan Islam, seperti ucapan Islam adalah agama intoleran, diskriminatif dan 

ekstrem. Islam dipandang sebagai agama yang tidak mau memberikan kebebasan 

beragama, kebebasan berpendapat. Sebaliknya, Islam sarat dengan kekerasan atas nama 

agama sehingga jauh dari perdamaian, kasih sayang, dan persatuan.2 

Toleransi tidak berarti bahwa seseorang harus melepaskan kepercayaannya atau 

ajaran agamanya karena berbeda dengan yang lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu 

tetap ada. Toleransi menjadi jalan terciptanya kebebasan beragama, apabila kata 

tersebut diterapkan pada orang pertama kepada orang kedua, ketiga dan seterusnya. 

Artinya, pada waktu seseorang ingin menggunakan hak kebebasannya, ia harus terlebih 

dahulu bertanya pada diri sendiri, “Apakah saya telah melaksanakan kewajiban untuk 

menghormati kebebasan orang lain?”. Dengan demikian, setiap orang akan 

melaksanakan kebebasannya dengan bertanggung jawab.3 

Rasulullah Saw bersabda dalam salah satu hadisnya terkait dengan toleransi 

yang telah diceritakan Abdillah, lalu kepada Yazid yang telah mengabarkan kepada 

 
1 Rusydi, I., & Zolehah, S., Makna Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Konteks Keislaman Dan Keindonesian. 
AL-AFKAR Journal for Islamic Studies, 1(1), Januari 2018, hlm 171. 
2 Bakar, A., Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama. Toleransi:Media Komunikasi Umat Beragama, 7(2), Juli-
Desember 2015, hlm 124. 
3 Alfonita, F., Toleransi Umat Beragama dan Pengaruhnya Terhadap Kerukunan Masyarakat Di Desa Tendakinde 
Kecamatan Wolowae Kabupaten Nagekeo Nusa Tenggara Timur, Skripsi, 2018, hlm 4. 
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Muhammad bin Ishaq, dari Dawud bin Al Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, ia 

berkata: 

نِّ أاحابُّ إِّلَا اللَّهِّ قاالا الاْ عانِّ ابْنِّ   ُ عالايْهِّ واسالهما أايُّ الْْادْيَا نِّيفِّيهةُ السهمْحاةعابهاسٍ قاالا قِّيلا لِّراسُولِّ اللَّهِّ صالهى اللَّه s ُُ  

Artinya: "Ditanyakan kepada Rasulullah SAW, "Agama manakah yang paling 

dicintai oleh Allah? Maka beliau bersabda," Al Hanifiyyah As Samhah (yang lurus lagi 

toleran)." (HR. Bukhari).4 

Berdasarkan hadis tersebut, agama Islam yang dibawa Rasulullah adalah agama 

yang mengajarkan toleransi. Toleransi ini bukan dalam perkara akidah, yaitu hubungan 

manusia dengan Tuhan. Misalnya, menghormati teman beda agama dengan cara ikut 

sembahyang di tempat ibadahnya. Ini tidak boleh. Sikap toleran ini dilakukan dalam 

urusan muamalah, hubungan manusia dengan manusia. 

Firman Allah dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi : 

ا النهاسُ إِّنَّه خالاقْنااكُمْ مِّنْ ذاكارٍ واأنُْ ثاىٰ واجاعالْنااكُمْ شُعُوبًً واق اباائِّلا لِّت اعاارافُوا ۚ إِّنه  بِّيٌ يَا أاي ُّها أاكْراماكُمْ عِّنْدا اللَّهِّ أاتْ قااكُمْ ۚ إِّنه اللَّها عالِّيمٌ خا  

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.5 

Dari ayat di atas, perbedaan itu adalah rahmat dan anugerah Tuhan. Allah SWT 

dengan sengaja menciptakan manusia dengan berbagai perbedaan latar belakang 

bangsa, suku, agama, bahasa, warna kulit, dan lain sebagainya. Karena itu, Allah SWT 

memerintahkan satu sama lain agar “لِتعَاَرَفُوا”, yaitu saling mengenal dan bekerjasama. 

Agama sangat berperan penting dalam kehidupan untuk menata nilai-nilai 

manusia. Setiap agama menyampaikan adanya saling kerukunan dan kedamaian. Islam 

sebagai sebuah agama mengajarkan kepada umat manusia untuk selalu menghormati 

serta toleransi terhadap sesama dan menjaga kesucian serta kebenaran ajaran Islam. 

Islam sebagai sebuah agama mengajarkan kepada umat manusia untuk selalu 

menghormati serta toleransi terhadap sesama dan menjaga kesucian serta kebenaran 

ajaran Islam. Dengan ini, fakta telah membuktikan bahwa Islam merupakan agama 

yang mengajarkan hidup toleransi terhadap semua agama. Islam mengajarkan kepada 

 
4 M. Fattahun Ni’am., & Mustikawati, Islam dan Pluralisme: Reinterpretasi Konsep al- Ḥanīfiyyah dan as- Samḥah 
dalam Hadis Nabi, International Conference on Cultures & Languages, hlm 399. 
5 Mirhan AM, Refleksi Penciptaan Manusia Berbangsa-Bangsa dan Bersuku-Suku (Telaah Surah Al-Hujurat Ayat 
13), Studia Insania, Vol. 3, No. 1, April 2015, hlm 3. 
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umatnya tentang pentingnya memelihara persatuan dan kerukunan, baik intern maupun 

ektern umat beragama. Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk selalu toleransi 

sesama umat seagama dan antarumat beragama, serta saling mencintai dan menyayangi 

antar sesama pemeluk agama. Selanjutnya, Islam juga menanamkan nilai-nilai 

kesabaran dan kebebasan berpendapat.6 

Kota Semarang merupakan kota yang heterogen karena memiliki penduduk 

yang beragam secara agama. Mayoritas penduduk Kota Semarang memeluk agama 

Islam, kemudian penduduk lainnya memeluk agama Kristen, Katolik, Budha dan 

Hindu, dan lainnya. Keragaman ini, terutama pluralitas keagamaan ini di satu sisi 

berpotensi menjadi sumber timbulnya konflik horizontal dan kekerasan atas nama 

”Tuhan”, tetapi di sisi lain sebagai kekayaan yang sangat berharga bagi sumber budaya, 

norma dan etika dalam membangun kehidupan bermasyarakat. Karena itu, kerukunan 

umat beragama menjadi hal yang penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

agar potensi positif pluralitas dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat.7  

Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Semarang pada tahun 2022 mayoritas 

penduduk Kota Semarang beragama Islam. Sebesar 87,46 persen penduduk Kota 

Semarang beragama Islam, 6,85 persen beragama Protestan, 4,99 persen beragama 

Katolik, 0,07 persen beragama Hindu, 0,60 persen beragama Budha, dan 0,03 beragama 

lainnya. Seiring berkembangnya ragam agama di Kota Semarang, tentunya perlu 

didukung dengan tempat peribadatan yang mengakomodir seluruh agama. Pada tahun 

2022, tempat peribadatan yang tersedia di Kota Semarang antara lain 1.522 masjid, 

1.387 mushola, 308 gereja protestan, 35 gereja katholik, 5 pura, dan 37 vihara.8 

Perbedaan pemahaman keagamaan secara internal memang seolah menjadi 

permasalahan tahunan di Kota Semarang sejak tahun 2011, yaitu berupa adanya protes 

dari kelompok FUIS ( Forum Umat Islam Semarang ) terhadap kegiatan Asyura pada 

10 Muharram dari komunitas Syi‟ah yang bertajuk Haul Sayyidina Husein bin Ali. 

FUIS yang sebenarnya underbow dari Kelompok Radikal Jamaah Anshorut Tauhid 

(JAT) yang kemudian berubah menjadi Jamaah Anshorus Syariah ( JAS) pada tahun 

2014 itu, seolah konsisten mengagendakan protes acara Asyura Syi‟ah sebagai 

 
6 Bakar, A., Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama, Juli-Desember 2015, hlm 125. 
7 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS bidang KUB pada tanggal 26 Oktober 
2023. 
8 Badan Pusat Statistik Kota Semarang. (2023). Kota Semarang dalam Angka Semarang Municipality in Figures 
2023 (Laporan Statistik). Badan Pusat Statistik. https://semarangkota.bps.go.id/indicator/155/41/1/jumlah-
pemeluk-agama.html. 

https://semarangkota.bps.go.id/indicator/155/41/1/jumlah-pemeluk-agama.html
https://semarangkota.bps.go.id/indicator/155/41/1/jumlah-pemeluk-agama.html
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Amaliyah, meskipun mereka tetap menjaga untuk tidak berujung pada tindak kekerasan 

atau konflik horizontal. Sikap defensif dan tidak terpancing oleh provokasi FUIS 

menjadi pilihan umat Syi‟ah yang dikoordinir oleh Yayasan Nuruts Tsaqolain yang 

beralamat di Jalan Boom Lama No. 2 Kelurahan Kuningan Kecamatan Semarang 

Utara.9 

Adanya bibit konflik sosial kelagamaan telrselbut melnunjukkan bahwa kelrukunan 

bukanlah selbuah barang jadi atau suatu belntuk kondisi yang pelrmaneln. Kelrukunan 

belrgelrak selcara dinamis selsuai kondisi atau dinamika yang belrkelmbang di masyarakat. 

Pelmelrintah mellalui penyuluh Kelmelnag dan FKUB sellama ini tellah melngupayakan 

pelningkatan kualitas kelrukunan belragama diantaranya delngan harmonisasi kelhidupan 

sosial kelagamaan di daelrah yang pelrnah telrpelrcik konflik, optimalisasi dan antisipasi 

disharmoni daelrah rawan konflik, pelnguatan pelran dan pelmbelrdayaan nilai-nilai 

kelarifan lokal, pelningkatan pelmahaman agama belrwawasan multikultural, 

pelngelmbangan budaya damai, pelmbelrdayaaan organisasi kelagamaan selrta pelnguatan 

pelran tokoh agama dan masyarakat. Sellain itu, pelmelrintah mellalui penyuluh Kelmelnag 

dan FKUB juga mellakukan belrbagai hal yang melnunjang kelrukunan umat belragama 

selpelrti delngan pelnelrbitan, sosialisasi implelmelntasi PBM No 9 dan 8 Tahun 2006.10 

Dalam upaya mencegah konflik bernuansa agama, penyuluh agama Islam 

dibawah naungan Kemenag Kota Semarang sebenarnya sudah membangun sistem 

bertahap yaitu sistem peringatan dini (Early Warning System) dalam mengantisipasi 

tindak kekerasan atas nama Tuhan di kalangan masyarakat. Jalinan komunikasi yang 

aktif dengan kelompok radikal-intoleran menjadi andalan dalam pencegahan dini. 

Komunikasi dua arah dalam pembahasan isu-isu nasional terkait toleransi cukup 

terpenuhi, bukan hanya di media sosial atau meja-meja seminar saja, melainkan sampai 

ke sudut-sudut tembok ideologis kelompok radikal-intoleran, seperti Jamaah Anshorud 

Daulah (JAD/ISIS), para mantan napi teroris, dan Jamaah Islamiyah (IJ). Kelompok-

kelompok inilah, termasuk JAS, FUI, FPI, dan HASMI yang sering memberi informasi 

balik, meskipun secara tidak langsung, terkait potensi konflik horisontal bernuansa 

agama. Selanjutnya adalah dengan merubah perilaku kelompok intoleran menjadi 

toleran, sekaligus mengikis pemikiran radikal di kalangan mereka. Penyuluh agama 

 
9 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS bidang KUB pada Tanggal 26 Oktober 
2023. 
10 Asnawati, Peranan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB): Studi Kasus Pelaksanaan PBM No.9 dan No.8 
Tahun 2006 di Jakarta Utara, Jurnal Multikultural & Multireligius, Vol. XI, No. 01, Januari - Maret 2012, hlm 130. 
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Islam di Kota Semarang juga dibekali menjadi mediator berstandar nasional yang 

mendapat lisensi dari Mahkamah Agung, yaitu mampu bersikap dan menggali 

informasi dari pihak yang berkonflik dengan menganalisa serta menyelesaikan konflik, 

inilah yang menjadikan penyuluh agama Islam menjadi sosok yang berani di garis 

depan dalam mencegah terjadinya konflik.11 

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Tengah nomor 145 Tahun 2024 tentang pembentukan tim  pengendali kerukunan 

umat beragama kantor wilayah kementerian agama provinsi Jawa Tengah, yaitu tim 

pengendali kerukunan umat beragama kantor wilayah kementerian agama provinsi 

Jawa Tengah mempunyai tugas melakukan pengumpulan data, informasi dan bahan 

keterangan, melakukan pendataan, pemetaan dan analisis potensi konflik keagamaan di 

wilayah masing-masing sebagai bahan pembinaan, pencegahan dan atau penangananan 

konflik keagamaan.12   

 Adapun relgulasi yang dikelluarkan olelh pelmelrintah, bahwa pelnyuluh agama 

adalah pelgawai di kelmelntelrian agama RI yang dibelri tugas, tanggung jawab, 

welwelnang, dan hak selcra pelnuh olelh peljabat yang belrwelnang untuk mellakukan 

bimbingan kelagamaan dan pelmbangunan mellalui bahasa agama. Seldangkan bidang 

kelagamaannya adalah pelnyuluh agama, yaitu suatu kelgiatan bimbingan atau 

pelnelrangan agama dan pelmbangunan delngan bahasa agama untuk melningkatkan pelran 

selrta masyarakat dalam pelmbangunan nasional.13  

Pelraturan Melntelri Pelndayagunaan Aparatur Nelgara dan Relformasi Birokrasi 

Relpublik Indonelsia nomor 9 tahun 2021 telntang jabatan fungsional pelnyuluh agama, 

pelnyuluh agama adalah jabatan yang melmpunyai ruang lingkup, tugas, tanggung 

jawab, welwelnang, dan hak selcara pelnuh untuk mellakukan bimbingan atau pelnyuluhan 

agama dan pelngelmbangan bimbingan atau pelnyuluhan kelagamaan dan pelmbangunan. 

Pelnyuluh Agama belrkeldudukan selbagai pellaksana telknis fungsional bimbingan atau 

pelnyuluhan agama dan pelmbangunan kelpada masyarakat pada Instansi Pelmbina.14 

 
11 Hidayatullah Syarif, Peta Rawan Konflik di Kota Semarang, Artikel, hlm 4. 
12 Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah  Nomor 145 Tahun 2024 
tentang pembentukan Tim Pengendali Kerukunan Umat Beragama Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Jawa Tengah. 
13 Dudung Abdul R., dan Firman N., Menjadi Penyuluh Agama Profesional: Analisis Teoritis dan Praktis, 
(Banduung: LEKKAS), April 2018, hlm 8. 
14 Republik Indonesia., Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia Nomor 9 tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, Jakarta, 17 Maret 2021, hlm 3. 
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Tugas pelnyuluh agama adalah mellaksanakan bimbingan, pelnelrangan selrta 

pelngarahan kelpada masyarakat dalam bidang kelagamaan maupun kelmasyarakatan 

untuk lelbih melningkatkan pelngeltahuan masyarakat akan ajaran agama dan kelmudian 

melndorong untuk mellaksankannya delngan selbaik-baiknya. Delmikian juga dalam 

masalah kelmasyarakatan, melrelka melmbelrikan bimbingan dan dorongan agar 

masyarakat melngeltahui apa yang harus dilakukan dan disellelnggarakan dalam 

kelhidupan selhari-hari delmi kelmajun dan kelseljahtelraannya. Tugas bimbingan ini 

kelmudian belrkelmbang tidak hanya di lingkungan masyarakat pada umumnya teltapi 

melliputi pula kellompok-kellompok dalam masyarakat selpelrti: karyawan pelmelrintah 

dan swasta, Lelmbaga Sosial, Lelmbaga Pelmasyarakatan, dan kellompok masyarakat 

lainnya. Delngan pelrkelmbangan telrselbut para peltugas yang mellaksanakan bimbingan 

tidak hanya para pelmuka agama saja mellainkan juga para peltugas dan karyawan dari 

Delpartelmeln Agama khususnya para peltugas pelnelrangan agama. Matelri yang 

disampaikan dalam pelnyuluhan telrselbut pada dasarnya melngelnai matelri agama, akan 

tatapi dikaitkan pula program-program pelmelrintah yang pelrlu dilaksanakan olelh 

belrbagai kellompok masyarakat.15 

Kelgiatan kelpelnyuluhan yang belrorielntasi pada pellayanan pelmbinaan 

kelagamaan bagi masyarakat selluas mungkin adalah upaya untuk melwujudkan kualitas 

pelmahaman dan pelngamalan agama bagi masyarakat mellalui upaya pelngelmbangan 

wawasan kelagamaan, dan pelngelmbangan pusat-pusat eldukasi wawasan dan 

pelngamalan kelagamaan masyarakat mellalui pelmbelntukan kellompok-kellompok 

dampingan. Pelnyuluh agama melrupakan ujung tombak kelmeltelrian agama dalam 

pellaksanaan tugas dan fungsi pelmbinaan umat belragama dan antar umat belragama delmi 

pelningkatan kualitas kelhidupan kelagamaan masyarakat. Sellain itu, pelnyuluh agama 

belrposisi selbagai garda telrdelpan dalam hal pelmbinaan tolelransi umat belragama dan 

antar umat belragama.16 

Belrdasarkan wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah sellaku pelnyuluh 

agama Islam PNS fungsional selkaligus selkelrtaris FKUB Kota Selmarang. Melngatakan 

bahwa kota Selmarang melskipun dikelnal selbagai kota yang rellatif aman dan kondusif, 

teltap saja tidak lelpas dari pelrcikan konflik yang selring muncul, belbelrapa pelrcikan 

konflik yang selring muncul dapat dipeltakan dalam tiga pola yaitu adanya pelrbeldaan 

 
15 Kusnawan, A. Urgensi Penyuluhan Agama. Jurnal Ilmu Dakwah, 5(17), Januari-Juni 2011, hlm 272–273 
16 Kadir, A. Peran Penyuluh Agama dalam Peningkatan Kerukunan Umat Beragama di Kabupaten Mamuju. 
Mimikri, 3(1),2017, hlm 92. 
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pelmahaman kelagamaan, belnturan pelnyiaran kelagamaan, dan polelmik pelmbangunan 

rumah ibadat.  

Hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non PNS bidang 

Kelrukunan umat belragama dan modelrasi belragama Kota Selmarang, melngatakan 

bahwa Kota Selmarang selbagai ibukota Jawa Telngah yang telntunya melrupakan daelrah 

hunian yang cukup stratelgis, yang didalamnya telrdapat belragam pelmelluk agama. Dari 

kelragaman telrselbut, maka tidak luput dari adanya konflik intra maupun antar umat 

belragama.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pelnulis telrtarik melngambil judul skripsi “Peran 

Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi Antar Umat Beragama di 

Kota Semarang“, selbagai salah satu syarat kellulusan pada strata pelrtama, Program 

Studi Bimbingan dan Pelnyuluhan Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pelran Pelnyuluh Agama Islam dalam Melningkatkan Tolelransi Antar 

Umat Belragama di Kota Selmarang?  

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelnellitian ini adalah: 

Untuk melngeltahui Pelran Pelnyuluh Agama Islam dalam Melningkatkan 

Tolelransi Antar Umat Belragama di Kota Selmarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini akan melmbelrikan belbrapa manfaat di antaranya: 

1. Manfaat teloritis 

Manfaat teoritis merupakan kebermanfaatan penelitian untuk 

pengembangan pengetahuan di jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam.  

Temuan dalam penelitian ini yaitu untuk pelnelliti sellanjutnya hasil 

pelnellitian diharapkan dapat melnyumbang pelngeltahuan melngelnai implelmelntasi 

melngelnai Pelran Pelnyuluh Agama Islam dalam Melningkatkan Tolelransi Antar 

Umat Belragama di Kota Selmarang.  

2. Manfaat praktis 

Manfaat  praktis memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-

komponen pembelajaran. Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi lelmbaga, Selbagai bahan prakti ik untuk keldelpannya agar lelbih 

melningkatkan kualitas bagi lelmbaga telrkait. 
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b. Bagi mahasiswa, diharapkan selbagai pelngelmbangan praktik pelnyuluh 

agama Islam dalam mellakukan pelnellitian yang belrkaitan delngan pelran 

pelnyuluh agama Islam melnumbuhkan tolelransi antar umat belragama 

telrutama untuk mahasiswa Bimbingan dan Pelnyuluhan Islam. 

c. Bagi masyarakat, dapat melmbelrikan tambahan ilmu pelngeltahuan dan 

wawasan yang lelbih luas, khususnya melngelnai tolelransi antar umat 

belragama yang kelmudian dapat dipraktikkan delngan baik dalam 

kelhidupan. 

d. Bagi tokoh masyarakat, dapat telrmotivasi untuk telrus belrpelran selrta dalam 

melnumbuhkan tolelransi antar umat belragama.  

E. Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian ini melmiliki kelunikan telrselndiri yang melnjadi acuan pelnulis dalam 

mellakukan pelnellitian. Pelnellitian telrdahulu ini juga dijadikan selbagai pelrbandingan dan 

bahan kajian dalam pelnulisan skripsi ini. Pelnellitian telrdahulu dalam pelnellitian ini 

adalah belrupa skripsi atau artikell di jurnal telrkait delngan pelnellitian yang dilakukan. 

Untuk melnghindari telrjadinya plagiarismel dan kelsamaan, maka belrikut ini pelnelliti 

sampaikan belbelrapa pelnellitian selbellumnya yang melmiliki rellelvansi delngan pelnellitian 

ini antara lain: 

Pelrtama, skripsi dari Irma Rahmayani (2017) delngan judul skripsinya “ Pelran 

Pelnyuluh Agama Islam Dalam Melmbina Kelrukunan Umat Belragama Di Kellurahan 

Malino Kelcamatan Tinggi Moncong Kabupateln Gowa “. Dalam pelnellitian ini, 

pelnellitian ini melnelliti telntang pelran pelnyuluh agama Islam dalam melmbina kelrukunan 

umat belragama di Kellurahan Malino Kelcamatan Tinggi Moncong Kabupateln Gowa. 

Hasil pelnellitian ini adalah kondisi objelktif kelrukunan umat belragama yang ada di 

kellurahan Malino Kelcamatan Tinggi Moncong Kabupateln Gowa sampai saat ini masih 

hidup rukun, tidak ada pelrcelkcokan antara umat belragama, kelrukunan hidup belragama 

masih teltap telrpellihara delngan baik. Namun, jika mellakukan kelgiatan-kelgiatan 

kelagamaan, masih ada masyarakat yang tidak pelduli delngan kelgiatan-kelgiatan 

kelagamaan yang dilaksanakan pelnyuluh agama Islam.  

Keldua, skripsi dari Ulfa Dela Pati (2020), delngan judul skripsinya “ Pelran 

Pelnyuluh Agama Islam Dalam Melnanamkan Kelsadaran Belrbusana Muslimah Bagi 

Wanita Di Kellurahan Bontokadatto Kelcamatan Polongbangkelng Sellatan Kabupateln 

Takalar “, pelnellitian ini melnelliti telntang pelran pelnyuluh agama Islam dalam 

melnanamkan kelsadaran belrbusana muslimah bagi wanita di Kellurahan Bontokadatto 
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Kelcamatan Polongbangkelng Sellatan Kabupateln Takalar. Hasil pelnellitian ini adalah 

upaya pelnyuluh agama Islam dalam melnanamkan kelsadaran belrbusana muslimah bagi 

wanita di Kellurahan Bontokadatto, Kelcamatan Polongbangkelng Sellatan, Kabupateln 

Takalar delngan melmbelrikan celramah yang belrkaitan delngan pelntingnya melnutup 

aurat, mellakukan pelndelkatan pelrsuasif, mellakukan meltodel pelmbiasaan dan melnjadi 

contoh bagi masyarakat.  

Dalam pelnellitian yang dilakukan olelh Irma Rahmayani dan Ulfa Dela Pati 

telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan. Adapun pelrsamaan dari keldua pelnellitian telrselbut 

adalah pelndelkatan pelnellitian yaitu melnggunakan pelndelkatan sosiologi. Seldangkan 

pelrbeldaan dari keldua pelnellitian telrselbut adalah pada objelk pelnellitian, pelnellitian Irma 

Rahmayani melngambil objelk di Kelcamatan Tinggi Moncong Kabupateln Gowa, 

seldangkan pelnellitian Ulfa Dela Pati melngambil objelk di Kelcamatan Polongbangkelng 

Sellatan Kabupateln Takalar. 

Keltiga, skripsi dari Andi Nurkhalid (2018), delngan judul skripsinya “ Pelranan 

Pelnyuluh Agama Islam Dalam Melningkatkan Salat Belrjamaah Masyarakat Di Delsa 

Jojjolo Kelcamatan Bulukumpa Kabupateln Bulukumba “, pelnellitian ini melnelliti telntang 

pelranan pelnyuluh adama Islam dalam melningkatkan salat belrjamaah masyarakat di 

Delsa Jojjolo Kelcamatan Bulukumpa Kabupateln Bulukumba. Hasil pelnellitian ini adalah 

upaya pelnyuluh agama dalam melningkatkan salat belrjamaah masyarakat di Delsa 

Jojjolo yaitu melmbelrikan pelnyuluhan agama dalam belntuk lisan, melmbelrikan 

pelnyuluhan dalam belntuk praktelk dan melmbelrikan pelngeltahuan kelagamaan.  

Kelelmpat, skripsi dari Muh Rijal Syamsul (2019), delngan judul skripsinya “ 

Meltodel Pelnyuluh Agama Islam Dalam melnanamkan Tolelransi Antara Umat Belragama 

Di Kellurahan Pangkabinanga Kelcamatan Pallangga Kabupateln Gowa “, pelnellitian ini 

pelnelliti melmfokuskan pada meltodel yang digunakan pelnyuluh agama dalam 

melnanamkan tolelransi belragama antar umat belragama di Kellurahan Pangkabinanga 

Kelcamatan Pallangga Kabupateln Gowa. Hasil pelnellitian ini adalah telrdapat belbelrapa 

upaya pelnyuluh agama Islam yang ditelrapkan di Kelluarahan Pangkabinanga 

Kelcamatan Pallangga Kabupateln Gowa, yaitu delngan melnggunakan meltodel 

pelndidikan, tradisi, celramah atau diskusi dan silaturrahmi. 

Dalam pelnellitian yang dilakukan Andi Nurkhalid dan Muh Rijal Syamsul 

telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan. Adapun pelrsamaan dari keldua pelnellitian telrselbut 

adalah sama-sama melnggunakan pelndelkatan pelnellitian bimbingan dan pelnyuluhan 

Islam dan pelndelkatan sosiologi. Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian telrselbut adalah 
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pada objelk pelnellitian. Pelnellitian yang dilakukan Andi Nurkhalid melngambil objelk di 

Kelcamatan Bulukumpa Kabupateln Bulukumba, seldangkan pelnellitian yang dilakukan 

Muh Rijal Syamsul melngambil objelk di Kelcamatan Pallangga Kabupateln Gowa. 

Kellima, skripsi dari Iman Najmuddin (2018), delngan judul skripsinya “ Pelran 

Pelnyuluh Agama Islam Dalam Pelningkatan Pellaksanaan Shalat Fardhu Masyarakat 

Di Kelcamatan Ngaringan Kabupateln Grobogan “, pelnellitian ini melnelliti telntang pelran 

pelnyuluh agama Islam dalam pelningkatan pellaksanaan shalat fardhu masyarakat di 

Kelcamatan Ngaringan Kabupateln Grobogan. Hasil Pelnellitian ini adalah : 1) 

pellaksanaan shalat fardhu masyarakat di kelcamatan Ngaringan adalah selmua warga 

masyarakat kelcamatan Ngaringan sellalu melngelrjakan shalat fardhu di masjid atau 

mushola telrdelkat. Pelnellitian dari tiga delsa di kelcamatan Ngaringan pellaksanaannya 

yaitu di Delsa Bandungsari sellalu telpat waktu, di Delsa Truwolu telrkadang telpat waktu, 

di Delsa Ngarap-ngarap tidak sellalu telpat waktu. Hal telrselbut dikarelnakan pelkelrjaan 

yang melnjadikan tidak telpat waktu shalat fardhunya dan mayoritas masyarakat 

Ngaringan belragama Islam teltapi di Delsa Ngarap-ngarap banyak yang belragama 

Budha. 2) pelran pelnyuluh agama Islam dalam pelningkatan pellaksanaan shalat fardhu 

masyarakat di kelcamatan Ngaringan sangat belsar selkali. Pelran pelnyuluh agama Islam 

selbagai juru pelnelrang dan pelmbimbing agama bagi masyarakat, juga pelgawai nelgelri 

sipil di kabupateln Grobogan. Kelgiatan pelnyuluhan sangat pelnting dalam pelningkatan 

pellaksanaan shalat fardhu bagi masyarakat kelcamatan Ngaringan. 

Kelelnam, skripsi dari Muhammad Khoirul Mustofah (2019), delngan judul 

skripsinya “ Pelran Pelnyuluh Agama Islam Dalam Pelmbinaan Kelselnian Islami Di 

Kelcamatan Dukun Kabupateln Grelsik “, pelnellitian ini melnelliti telntang pelran pelnyuluh 

agama Islam dalam pelmbinaan kelselnian Islami di Kelcamatan Dukun Kabupateln 

Grelsik. Hasil Pelnellitian ini adalah : 1) Kelgiatan yang dilakukan pelnyuluh agama Islam 

dalam pelmbinaan kelselnian Islami yakni melmbina kelselnian kasidah relbana dan Tilawah 

Qur’an. Adapun  meltodel yang digunakan dalam selni kasidah relbana melliputi celramah, 

paraktik. Seldangkan meltodel yang digunakan dalam selni Tilawah Qur’an melliputi 

melnirukan atau melngahafalkan, melnghafalkan patokan irama, muroja’ah, dan sorogan. 

Matelri pelmbinaan kelselnian kasidah relbana melliputi telknik dasar pukulan relbana, lirik-

lirik lagu Islami dan gelrakan (korelografi). Selangkan matelri selni Tilawah Qur’an 

melliputi olah nafas, macam-macam gaya, suara, tingkatan suara, (maqro’) matelri 

bacaan dan macam-macam irama. 2) pelran pelnyuluh agama Islam belrpelngaruh dalam 

pelmbinaan kelselnian Islami di kelcamatan Dukun. Pelnyuluh agama Islam 
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melnyampaikan nilai-nilai ajaran agama Islam mellalui selni musik Islami dan selni suara 

yang telrkandung dalam lirik-lirik lagu maupun lantunan ayat-ayat suci Al-Qur’an 

selhingga mudah difahami dan dihafal masyarakat. Pelran pelnyuluh agama Islam juga 

dapat dibuktikan delngan antusias masyarakat ynag ikut aktif dalam mellelstarikan 

kelselnian Islami.  

Dalam pelnellitian yang dilakukan olelh Iman Najmuddin dan Muhammad 

Khoirul Mustofa telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan. Adapun pelrsamaan dari keldua 

pelnellitian telrselbut adalah melnelggunakan meltodel pelnellitian kualitatif delskriptif. 

Seldangkan pelrbeldaan keldua pelnellitian telrselbut adalah pada objelk pelnellitian. Pelnellitian 

yang dilakukan Iman Najmuddin melngambil objelk di Kelcamatan Ngaringan 

Kabupateln Grobogan, seldangkan pelnellitian yang dilakukan Muhammad Khoirul 

Mustofah di Kelcamatan Dukun Kabupateln Grelsik. 

Pelnelliti melngakui adanya pelrsamaan dan pelrbeldaan dari kelelnam pelnellitian 

yang digunakan pelnelliti selbagai pelnellitian. Pelrsamaan dari pelnellitian telrselbut yaitu 

melmiliki fokus yang sama yaitu subjelk pelnellitian telntang pelran pelnyuluh agama Islam. 

Seldangkan pelrbeldaannya adalah pelndelkatan pelnellitian dan objelk pelnellitian, pelnellitian 

ini melnggunakan pelndelkatan studi kasus. Seldangkan objelk pelnellitian ini yaitu di Kota 

Selmarang. Dalam hal ini bagaimanakah pelran pelnyuluh agama Islam dalam 

melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang. 

F. Metode Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian kualitatif. Pelnellitian kualitatif 

melrupakan suatu pelndelkatan dalam mellakukan pelnellitian yang belrorielntasi pada 

felnomelna atau geljala yang belrsifat alami. Pelnellitian kualitatif sifatnya melndasar dan 

naturalistis atau belrsifat kelalamian, selrta tidak bisa dilakukan di laboratorium, 

mellainkan di lapangan. Olelh selbab itu, pelnellitian selmacam ini selring diselbut delngan 

naturalistic inquiry, atau fielld study.17 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan studi kasus. Melnurut John W. Crelswelll, 

studi kasus adalah meltodel pelnellitian yang melndalam dan telrpelrinci telntang satu kasus 

atau belbelrapa kasus yang spelsifik. Dalam studi kasus pelnelliti melmpellajari felnomelna 

telrtelntu dalam kontelks nyata, dan selring kali mellibatkan pelngumpulan data yang 

belragam selpelrti wawancara, obselrvasi, dan analisis dokumeln. Studi kasus belrtujuan 

 
17 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, cetakan ke-1, (CV. syakir Media Press), hlm 30. 



 
 

12 
 

untuk melmahami felnomelna selcara komprelhelnsif, delngan melmpelrhatikan kontelks yang 

komplelks dan faktor-faktor yang melmpelngaruhinya.18 

Pelndelkatan studi kasus yaitu pelnellitian yang melndalam telntang individu, satu 

kellompok, satu organisasi, satu program kelgiatan, dan selbagainya dalam waktu telrtelntu 

delngan tujuan untuk melmpelrolelh diskripsi yang utuh dan melndalam dari selbuah elntitas 

delngan melnghasilkan data yang sellanjutnya dianalisis untuk melnghasilkan telori. 

Selbagaimana proseldur pelrolelhan data pelnellitian kualitatif, data studi kasus dipelrolelh 

dari wawancara, obselrvasi, dan arsip.19 

Delngan melnggunakan pelndelkatan ini diharapkan pelnellitian ini dapat 

melnggambarkan selcara lelbih melndalam melngelnai bagaimana pelran pelnyuluh agama 

Islam dalam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang yang 

belnar-belnar telrjadi selcara nyata di lapangan. 

2. Sumbelr dan Jelnis Data  

1) Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr data primelr adalah wawancara dari subjelk pelnellitian baik selcara 

obselrvasi atau pelngamatan langsung, seldangkan data primelr (primary data) 

adalah data yang dipelrolelh dari tangan pelrtama baik individu maupun 

pelrorangan.20 Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sumbelr data primelr adalah 

Bapak Syarif Hidayatullah dan Bapak Arifin sellaku pelnyuluh agama Islam di 

Kota Selmarang. Seldangkan data primelr adalah wawancara delngan subjelk 

pelnellitian baik selcara obselrvasi ataupun pelngamatan langsung delngan 

pelnyuluh agama Islam, tokoh agama Kota Selmarang. 

2) Sumbelr Data Selkundelr 

Sumbelr data selkundelr (selcondary data) yaitu data yang dipelrolelh atau  

dikumpulkan dan disatukan olelh studi – studi selbellumnya atau yang ditelrbitkan 

olelh belrbagai instansi lain. Biasanya sumbelr tidak langsung belrupa data 

 
18 Faustyna., Metode Penelitian Qualitatif Komunikasi (Teori dan Praktek), cetakan pertama, (Medan: Umsu 
Press), Juni 2023, hlm 112. 
19 Abdul Mufarik A. Marhum, Dkk., “Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Mengatasi Perilaku Siswa SMA Negeri 
1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu”, IQRA: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman, Vo. 17, No. 01, Januari 
2022, hlm 8. 
20 Meita Sekar Sari, & Muhammad Zefri, “Pengaruh Akuntabilitas, Pengetahuan, dan Pengalaman Pegawai 
Negeri Sipil Beserta Kelompok Masyarakat (Pokmas) Terhadap Kualitas Pengelola Dana Kelurahan Di Lingkungan 
Kecamatan Langkapura”, Jurnal Ekonomi, Volume 21, Nomor 3, Oktober 2019, hlm 311. 
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dokumelntasi delan arsip-arsip relsmi.21 Sumbelr data selkundelr yang dimaksud 

disini adalah buku ataupun litelratur lain yang belrupa artikell, buku, jurnal, dan 

belrita intelrnelt yang belrkaitan delngan objelk yang ditelliti dan data-data lainnya. 

3. Telknik Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan Pelnellitian ini 

telrgolong pada pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch). Pelnellitian lapangan melrupakan 

pelnellitian kualitatif di mana pelnelliti melngamati dan belrpartisipasi selcara langsung 

dalam pelnellitian skala sosial kelcil dan melngamati budaya seltelmpat.22 Dalam fielld 

relselarch ini langkah-langkah yang ditelmpuh mellalui: 

1) Obselrvasi 

  Obselrvasi yaitu melngumpul data delngan cara melngamati objelk yang akan 

ditelliti selcara langsung. Melnurut Sudijono selcara umum pelngelrtian obselrvasi 

adalah cara melnghimpun bahan-bahan keltelrangan (data) yang dilakukan delngan 

melngadakan pelngamatan dan pelncatatan selcara sistelmatis telrhadap felnomelna-

felnomelna yang seldang dijadikan sasaran pelngamatan. Obselrvasi yang pelnelliti 

lakukan yaitu delngan mellakukan pelnellitian dan pelngamatan selcara langsung.23 

  Obselrvasi bisanya dipahami selbagai upaya untuk melmpelrolelh data selcara 

natural. Obselrvasi dilakukan langsung di lokasi pelnellitian yaitu delngan 

melngamati kelgiatan yang belrkaitan delngan pelran pelnyuluh agama Islam 

melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah tatap muka belrulang antara pelnelliti dan subyelk 

pelnellitian, dalam rangka melmahami pandangan subyelk pelnellitian melngelnai 

hidupnya, pelngalamannya, ataupun situasi sosial selbagaimana diungkapkan 

dalam bahasanya selndiri. Intinya adalah pelrtelmuan belrulang kali selcara 

langsung antara pelnelliti dan subyelk pelnellitian Tujuannya untuk melmahami 

pandangan subyelk pelnellitian telntang kelhidupan, pelngalaman, atau situasi 

subyelk pelnellitian, selbagaimana diungkapkan dalam bahasanya selndiri.24 

 
21 Helmi, S, & L, Muslich., Analisis Data untuk Riset Manajemen dan Bisnis Edisi 3, (Medan: USU Press), 2014, hlm 
3. 
22 Maros, F., Penelitian Lapangan (Field Research) Pada Metode Kualitatif. Academia, 2016, hlm 5.   
23 Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-ilmu 
Sosial), Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, Juli 2016, hlm 26. 
24 Adriyani, Dina Fatma., Teknik dan Pengumpulan Analisis Data Kualitatif. Academia, 2014, hlm 4-5. 
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Kelgiatan ini untuk melmpelrolelh informasi selcara melndalam telntang selbuah 

isu atau telma yang diangkat dalam pelnellitian. Atau melrupakan prosels 

pelmbuktian telrhadap informasi atau keltelrangan yang tellah dipelrolelh dari 

pelnyuluh agama Islam, tokoh agama Kota Selmarang untuk melnanyakan hal-hal 

yang belrkaitan delngan pelran pelnyuluh agama Islam melningkatkan tolelransi 

antar umat belragama di Kota Selmarang. 

3) Dokumelntasi  

  Dokumelntasi belrasal dari kata dokumeln atau relcord yang belrarti selmua hal 

yang telrtulis, telrceltak, atau telrelkam, yang dapat dipakai selbagai bukti atau 

keltelrangan. Delngan delmikian maka yang dimaksud delngan dokumelntasi yaitu 

selmua bahan pustaka baik itu belrbelntuk tulisan maupun celtakan.25 

 Dokumelntasi yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah untuk melmpelrolelh 

informasi dari dokumeln-dokumeln yang telrkait delngan pellaksanaan pelnyuluhan 

agama Islam dalam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota 

Selmarang. 

4. Uji Kelabsahan Data 

Kelabsahan data adalah ukuran seljauh mana selbuah pelnellitian melnghasilkan 

telmuan yang akurat, konsisteln dan dapat dipelrcaya. Kelabsahan data melrupakan standar 

kelbelnaran suatu data hasil pelnellitian yang lelbih melnelkankan pada data atau informasi 

dari pada sikap dan jumlah orang.26 

1) Triangulasi Data 

Triangulasi data melnurut Sugiyono adalah suatu meltodel ynag diguakan dalam 

pelnellitian untuk melmpelrolelh validitas data dan kelabsahan telmuan. Triangulasi 

mellibatkan pelnggunaan belrbagai meltodel, sumbelr data, atau telori, yang belrbelda untuk 

melngumpulkan dan melnganalisis data guna melnghasilkan pelmahaman yang lelbih 

komprelhelnsif dan melndalam telntang felnomelna yang ditelliti.27 Ada belbelrapa telknik 

yang dapat digunakan untuk melngeltahui kelabsahan data, yaitu: 

a) Triangulasi Sumbelr 

 
25 Budi Astuti, Dokumentasi Tari Tradidional, Resital, Vol. 11, No. 1, Juni 2010, hlm 59. 
26 Faustyna., Metode Penelitian Qualitatif Komunikasi (Teori dan Praktek), cetakan pertama, (Medan: Umsu 
Press), Juni 2023, hlm 101. 
27 Faustyna., Metode Penelitian Qualitatif Komunikasi (Teori dan Praktek), Juni 2023, hlm 124.  
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Triangulasi sumbelr data adalah melnggali kelbelnaran informasi telrtelntu 

mellalui belrbagai meltodel dan sumbelr pelrolelhan data. Misalnya, sellain mellalui 

wawancara dan obselrvasi, pelnelliti bisa melnggunakan obselrvasi telrlibat 

(participant obelrvation), dokumeln telrtulis, arsif, dokumeln seljarah, catatan 

relsmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Telntu masing-masing 

cara itu akan melnghasilkan bukti atau data yang belrbelda, yang sellanjutnya akan 

melmbelrikan pandangan (insights) yang belrbelda pula melngelnai felnomelna yang 

ditelliti.28 

b) Triangulasi Telknik 

Triangulasi telknik adalah pelnggunaan belragam telknik pelngungkapan data 

yag dilakukan kelpada sumbelr data. Melnguji ungkapan yang dilakukan kelpada 

sumbelr data. Melnguji kreldibilitas delngan triangulasi telknik yaitu melngelcelk 

data pada sumbelr yang sama delngan telknik yang belrbelda. Triangulasi telknik 

dilakukan delngan melnggabungkan telknik wawancara, obselrvasi dan 

dokumelntasi.29 

Jadi pelnellitian ini melnggunakan triangulasi sumbelr dimana pelnelliti melncari data 

tidak hanya mellalui pelnyuluh akan teltapi dari orang-orang dalam lingkup pelnyuluh itu 

selndiri dan triangulasi telknik yaitu melnggunakan telknik wawancara, obselrvasi, dan 

dokumelntasi untuk melndapatkan data pelnellitian. 

2) Chelking data  

Chelking data melrupakan prosels pelngelcelkan data kelpada sumbelr data. Keltika data 

tellah telrsusun, ada baiknya pelnelliti kelmbali kellapangan dan melnunjukkan display data 

kelpada informan, jika informan tellah acc (selpelndapat) belrarti data itu sah-sah saja. 

Tujuan dilakukannya chelking data yaitu agar informasi yang dipelrolelh dalam laporan 

pelnellitian melmiliki  kelselsuaian  delngan apa yang dimaksudkan olelh sumbelr data   atau 

informan. Chelking data dapat dilakukan seltellah belrakhirnya satu pelriodel pelngumpulan 

data. Melkanismelnya dapat dilakukan selcara individual, yaitu pelnelliti melnelmui sumbelr 

data atau belrtelmu dalam forum diskusi kellompok. Pada prosels ini data dapat ditambah, 

 
28 Abdul Mufarik A. Marhum, Dkk., “Implementasi Nilai-Nilai Islam dalam Mengatasi Perilaku Siswa SMA Negeri 
1 Bambaira Kabupaten Pasangkayu”, Januari 2022, hlm 9. 
29 Helaluddin & Hengky Wijaya., Analisis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik), edisi pertama, 
cetakan ke-1, (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray), 2019, hlm 95. 
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dikurangi, ataupun ditolak olelh sumbelr data hingga dipelrolelhnya kelselpakatan belrsama, 

dapat belrupa dokumeln yang tellah ditanda-tangani..30 

5. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggunakan analisa data Milels dan 

Hubelrman dalam buku Sugiyono, dan telknik analisis data telrdiri dari tiga komponeln 

yaitu: 

a) Data relduction (relduksi data) 

Relduksi data adalah prosels pelmilihan, pelmusatan pelrhatian pada 

pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan telrtulis di lapangan. Prosels ini belrlangsung telrus melnelrus 

sellama pelnellitian belrlangsung, bahkan selbellum data belnar-belnar telrkumpul 

selbagaimana telrlihat dari kelrangka konselptual pelnellitian, pelrmasalahan studi, 

dan pelndelkatan pelngumpulan data yang dipilih pelnelliti. 

Relduksi data melrupakan belntuk analisis yang melnajamkan, 

melnggolongkan, melngarahkan, melmbuang yang tidak pelrlu, dan 

melngorganisasi data delngan cara seldelmikian rupa selhingga kelsimpulan akhir 

dapat diambil.31 Pada tahap awal ini pelnelliti akan belrusaha melndapatkan data 

selbanyak-banyaknya belrdasarkan tujuan pelnellitian yang diteltapkan yaitu pelran 

pelnyuluh agama Islam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota 

Selmarang.  

b) Data display (pelnyajian data) 

Seltellah mellakukan relduksi data langkah sellanjutnya adalah melndisplay. 

Pelnyajian data adalah kelgiatan keltika selkumpulan informasi disusun, selhingga 

melmbelri kelmungkinan akan adanya pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan 

tindakan. 

Belntuk pelnyajian data kualitatif dapat belrupa telks naratif belrbelntuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Belntuk-belntuk ini 

melnggabungkan informasi yang telrsusun dalam suatu belntuk yang padu dan 

mudah diraih, selhingga melmudahkan untuk mellihat apa yang seldang telrjadi, 

 
30 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan 
Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat, Vol. 12, Edisi 3, 2020, hlm 150. 
31 Adriyani., Teknik dan Pengumpulan Analisis Data Kualitatif , 2014, hlm 10. 



 
 

17 
 

apakah kelsimpulan sudah telpat atau selbaliknya mellakukan analisis kelmbali.32 

Dalam tahap ini diharapkan pelnelliti mampu melnyajikan data belrkaitan delngan 

pelran pelnyuluh agama Islam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di 

Kota Selmarang. 

c) Kelsimpulan dan velrifikasi 

Langkah keltiga dalam analisis data kualitatif melnurut Milels dan 

Hubelrman adalah pelnarikan kelsimpulan dan velrifikasi. Adapun yang dimaksud 

delngan velrifikasi data adalah usaha untuk melncari, melnguji, melngelcelk kelmbali 

atau melmahami makna atau arti, keltelraturan, pola-pola, pelnjellasan, alur, selbab-

akibat, atau prelposisi. Seldangkan kelsimpulan dapat belrupa delskripsi atau 

gambaran suatu obyelk yang selbellumnya masih relmang-relmang atau gellap 

selhingga seltellah ditelliti melnjadi jellas, dapat belrupa hubungan kausal atau 

intelraktif, hipotelsis atau telori.33 

G. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan skripsi melrupakan hal yang pelnting karelna melmiliki 

fungsi untuk melnyatakan garis-garis belsar dari masing-masing bab yang saling 

belrkaitan dan belrurutan. Hal ini dimaksudkan agar tidak telrjadi kelkelliruan dalam 

pelnyusunan. 

Untuk melmpelrolelh pelnulisan skripsi ini, pelnulis melmbagi skripsi ini melnjadi 

lima bab yakni : 

BAB I                    : PENDAHULUAN 

Bab ini melrupakan bab pelndahuluan yang belrisikan antara lain 

latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka, meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnulisan skripsi. 

BAB II                   : LANDASAN TEORI 

Bab ini melrupakan uraian telntang telori yang rellelvan delngan 

masalah yang ditelliti dan melrupakan telori yang digunakan pelnelliti 

dalam melngkaji objelk pelnellitian di antaranya selbagai belrikut : 

A. Definisi Peran Penyuluh Agama Islam 

 
32 Rijali, A., Analisis Data Kualitatif. Alhadharah: Jurnal ilmu Dakwah, 17(33), Januari-Juni 2018, hlm 94. 
33 Sustiyo Wandi, dkk., “ Pembinaan Prestasi Ekstrakulikuler Olahraga di SMA Karangturi Kota Semarang ”, 
Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation, 2 (8), (2013), hlm 528. 
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1. Pelngelrtian Pelnyuluh Agama Islam 

2. Pelran Pelnyuluh Agama Islam 

3. Macam-macam Pelran Pelnyuluh Agama Islam 

4. Fungsi Pelnyuluh Agama Islam 

5. Kelgiatan pelnyuluhan Agama Islam 

6. Tahapan-tahapan Kelgiatan Pelnyuluhan Agama Islam 

7. Unsur-unsur Pelnyuluhan Agama Islam 

8. Sasaran Pelnyuluh Agama islam 

9. Bidang Garapan Pelnyuluh Agama islam 

B. Toleransi Umat Beragama 

1. Pelngelrtian Tolelransi Umat Belragama 

2. Indikator Tolelransi Umat Belragama 

3. Faktor yang Melmpelngaruhi Tolelransi Umat Belragama 

4. Upaya Melningkatkan Tolelransi Umat Belragama 

C. Urgensi Peran Penyuluh Agama Islam dalam 

Meningkatkan Toleransi Umat Beragama 

BAB III    : GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini belrisi telntang gambaran selcara umum dan pelmaparan 

objelk kajian dari pelnellitian yang melliputi : 

A. Gambaran umum Kota Selmarang melliputi: profil Kota 

Selmarang (gambaran umum, leltak gelografis, kondisi sosial 

budaya dan elkonomi, pelmelluk agama, sarana ibadah di Kota 

Selmarang) 

B. Hasil penelitian tentang peningkatan toleransi antar umat 

beragama di Kota Semarang. 

C. Hasil pelnellitian telntang bagaimana pelran pelnyuluh agama 

Islam dalam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di 

Kota Selmarang. 

BAB IV     : ANALISIS 

Bab ini belrisi telntang analisis yang dibelrikan olelh pelnulis dalam 

kaitannya delngan bab-bab selbellumnya yang tellah dijellaskan dan 

dibahas delngan analisis objelktif dan komprelhelnsif yang melliputi : 

A. Analisis pelran pelnyuluh agama Islam dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang. 
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BAB V                   : PENUTUP  

Bab ini belrisi telntang simpulan, saran-saran, dan pelnutup. Seltellah 

pelnutup dilampirkan pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

selbagai akhir dari pelnulisan karya ilmiah ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Definisi Peran Penyuluh Agama Islam  

1. Pengertian Penyuluh Agama Islam 

Dalam KKBI pelngelrtian pelnyuluh belrasal dari kata “suluh” yang artinya belnda 

yang dipakai untuk melnelrangi. Dalam istilah pelnyuluh belrasal dari bahasa Inggris 

councellling, yang pada umumnya dibelrikan pada belntuk pelnelrapan dari psikologi 

pelndidikan. Dalam bahasa Arab, istilah bimbingan dan pelnyuluhan diselbut delngan 

nama al Irsyad an Nafsiy yang artinya bimbingan keljiwaan.34 

Belrdasarkan relgulasi yang dikelluarkan olelh kelputusan Melntelri Agama RI nomor 

426 tahun 2017 telntang peldoman pelngangkatan pelgawai nelgelri sipil dalam jabatan 

fungsional pelnyuluh agama mellalui pelnyelsuaian atau inpassinng, bahwa untuk 

melngelmbangkan karielr, profelsionalismel, dan pelningkatan kelrja organisasi, selrta guna 

melmnuhi kelbutuhan jabatan fungsional pelnyuluh, pelrlu melngangkat pelgawai nelgelri 

sipil yang melmelnuhi syarat untuk mellaksanakan uji kompeltelnsi jabatan fungsional 

pelnyuluh agama mellalui pelnyelsuaian atau inpassing.35 

Adapun Pelraturan Melntelri Pelndayagunaan Aparatur Nelgara dan Relformasi 

Birokrasi Relpublik Indonelsia nomor 9 tahun 2021 telntang jabatan fungsional pelnyuluh 

agama, pelnyuluh agama adalah jabatan yang melmpunyai ruang lingkup, tugas, 

tanggung jawab, welwelnang, dan hak selcara pelnuh untuk mellakukan bimbingan atau 

pelnyuluhan agama dan pelngelmbangan bimbingan atau pelnyuluhan kelagamaan dan 

pelmbangunan. Pelnyuluh Agama belrkeldudukan selbagai pellaksana telknis fungsional 

bimbingan atau pelnyuluhan agama dan pelmbangunan kelpada masyarakat pada Instansi 

Pelmbina.36 

Adapun pelngelrtian pelnyuluh biasa didelfinisikan selbagai belntuk komunikasi dua  

arah  antara  pelnyuluh  selbagai komunikator delngan objelk atau sasaran pelnyuluh  yang  

diselrtai intelraksi dimana pihak komunikator mellakukan usaha melmpelngaruhi 

komunikan agar telrjadi tranfelr pelngeltahuan  selhingga  sasaran  dari  tidak  tahu  melnjadi  

 
34 Budi Sunarso, Peran KUA dan Penyuluh dalam Memberikan Bimbingan Perkawinan pada Masyarakat di Udapi 
Hilir Prafi Kabupaten Manokwari, (Myria Publisher), 2019, hlm 23. 
35 Republik Indonesia., Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 426 Tahun 2017 Tentang Pedoman 
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, 2017, hlm 3. 
36 Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia Nomor 9 tahun 2021 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, Jakarta, 17 Maret 2021, hlm 3. 
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tahu, tidak melngeltahui melnjadi melngelrti dan diharapkan adanya pelrubahan tindakan  

dan  pelrilaku.37 

Seldangkan H.M. Arifin melngelmukakan bahwa yang dimaksud delngan pelnyuluh 

adalah pelrjumpaan selcara belrhadapan antara pelnyuluh dan yang disuluh atau selgala 

kelgiatan yang dilakukan olelh selselorang dalam rangka melmbelrikan bantuan kelpada 

orang lain yang melngalami kelsulitan-kelsulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya.38 

Agama melrupakan suatu belntuk kelpelrcayaan yang diyakini manusia yang 

dijalankan kel dalam pelrilaku sosial telrtelntu dan belrkaitan delngan pelngalaman historis 

manusia. Kelpelrcayaan yang dimaksud disini harus selsuai delngan kelbutuhan dan suatu 

kelbelnaran.39 

Pelnyuluh agama adalah selselorang yang dibelri tugas, tanggung jawab dan 

welwelnang olelh pelmelrintah untuk mellaksanakan bimbingan kelagamaan, pelnyuluhan 

pelmbangunan mellalui bahasa agama kelpada kellompok sasaran. Pelnyuluhan agama 

adalah kelgiatan yang belrhubungan delngan kelagamaan dan pelnyuluhan melrupakan 

kelgiatan eldukasi pada individu.40  

Jadi pelnyuluh agama yang dimaksud adalah selorang juru agama yang melmbelrikan 

bantuan, bimbingan, dorongan, pelnelrangan dalam melmbelrikan pelmahaman pelntingnya 

bellajar Al-Qur’an pada masyarakat. Hal ini ditelgaskan dalam firman Allah SWT dalam 

surah An-Nahl ayat 43: 

مْ ۚ فاسْ  الُوٓا أاهْلا ٱلذ ِّكْرِّ إِّن كُنتُمْ لَا ت اعْلامُونا  ىٓ إِّلايْهِّ الًَ نُّوحِّ  وماآ أارْسالْناا مِّن ق ابْلِّكا إِّلَه رِّجا

Artinya: “Dan Kami tidak melngutus selbellum kamu, kelcuali orang-orang lellaki 

yang Kami belri wahyu kelpada melrelka; maka belrtanyalah kelpada orang yang 

melmpunyai pelngeltahuan jika kamu tidak melngeltahui”. 

Taba’tabai belrpelndapat bahwa ayat diatas melnginformasikan bahwa dakwah 

kelagamaan dan risalah kelnabian adalah dakwah yang disampaikan olelh manusia biasa 

yang melndapat wahyu dan belrtugas melngajak manusia melnuju kelbahagiaan duniawi 

dan ukhrawi. Melngajak manusia bukan selkeldar melnyelru, akan teltapi sellalu 

melmbelrikan bimbingan dan pelnyuluhan agar ajaran yang dibelrikan dapat ditelrima.41 

 
37 Ulin Nihayah., Efektifitas Cyber Extension Pada Penyuluh Agama di Kota Semarang, Jurnal Bimas Islam, Vol. 
13, No. 02, 2020, hlm 414. 
38 Budi Sunarso., Peran KUA dan Penyuluh dalam Memberikan Bimbingan Perkawinan pada Masyarakat di Udapi 
Hilir Prafi Kabupaten Manokwari, 2019, hlm 23. 
39 Sera Siti Sarah, Penyuluh Agama dalam Kemodernan dan Kebhenikaan, (BKI UIN Bandung), 2021, hlm 33. 
40 Sera Siti Sarah, Penyuluh Agama dalam Kemodernan dan Kebhenikaan, 2021, hlm 38-39. 
41 Abdul Rahman, Konsep Murabbi dalam Al-Qur’an (Analisis ayat-ayat Al-Qur’an tentang pendidik), cetakan 
pertama (Grup Penerbitan CV Budi Utama), 2021, hlm 51. 



 
 

22 
 

Adapun salah satu hadist yang melnjadi landasan atau sumbelr pelnyuluh agama 

Islam selbagai pelmbimbing, pelmbelri peltunjuk dan pelmbelri nasihat adalah hadist 

riwayat muslim (no 55) yang belrbunyi: 

ْ رقُ ايهةا   : الد ِّيْنُ النهصِّ عانْ أابِِّ ه صالهى اللهُ عالايْهِّ واسالهما قاالا : للهِّ، والِّكِّتاابِّهِّ، ولِّراسُوْلِّهِّ، تَاِّيْم بْنِّ أاوْسٍ الدهارِّي ِّ راضِّيا اللهُ عانْهُ، أانه النهبِِّ ةُ قُ لْناا: لِّمانْ؟ قاالا يْحا

سْلِّمِّيْْا، واعاامهتِّهِّمْ. راوااهُ مُسْلِّمٌ 
ُ
 والْائِّمهةِّ الم

Artinya: Dari Abu Ruqayyah Tamim bin Aus Ad Dari radhiyallahu ‘anhu, dia 

belrkata: “Selsungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam belrsabda: ”Agama 

itu nasihat.” Kami belrtanya: ”Untuk siapa?” Belliau shallallahu ‘alaihi wa 

sallam melnjawab: ”Untuk Allah, untuk kitab-Nya, untuk Rasul-Nya, untuk pelmimpin 

kaum muslimin dan selluruh kaum muslimin. (HR. Muslim). 

Belrdasarkan pelnjellasan hadist diatas, diselbutkan bahwa diantara sifat orang 

mukmin adalah saling melnaselhati untuk melnyampaikan ajaran agama Allah SWT yang 

dapat diformulasikan selbagai suatu usaha dalam belntuk pelnyuluhan agama Islam. 

Hadist diatas juga melnelrangkan bahwa nabi belnar-belnar melmbelri peltunjuk kel arah 

yang belnar. Agama melrupakan nasihat, selhingga belliau melmelrintahkan kelpada 

ummatnya agar saling melmbelri peltunjuki, melnaselhati, melmbelrikan pelnyuluhan dan 

bimbingan.42 

2. Peran Penyuluh Agama Islam 

Pelngelrtian pelran melnurut Soelrjono Soelkanto, yaitu pelran melrupakan aspelk 

dinamis keldudukan (status), apabila selselorang mellaksanakan hak dan kelwajibannya 

selsuai delngan keldudukannya, maka ia melnjalankan suatu pelranan. Dalam selbuah 

organisasi seltiap orang melmiliki belrbagai macam karaktelristik dalam mellaksanakan 

tugas, kelwajiban atau tanggung jawab yang tellah dibelrikan olelh masing-masing 

organisasi atau lelmbaga.43 

Melnurut Kahn telori pelran (rolel thelory) melrupakan pelnelkanan sifat individual 

selbagai pellaku sosial yang melmpellajari pelrilaku yang selsuai delngan posisi yang 

ditelmpati di masyarakat. Pelran (rolel) adalah konselp selntral dari telori pelran. Delngan 

delmikian kajian melngelnai telori pelran tidak lelpas dari delfinisi pelran dan belrbagai istilah 

pelrilaku didalamnya, karelna pelran melncelrminkan posisi selselorang dalam sistelm sosial 

delngan hak dan kelwajiban, kelkuasaan dan tanggung jawab yang melnyelrtainya. Untuk 

 
42 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam (Upaya Penguatan Pendidikan Agama Islam di Institusi yang 
Bermutu dan Berdaya Saing), (Penerbit Alfabeta), 2021. 
43 SB Lantaeda, Dkk, “Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Penyusunan RPJMD Kota 
Tomohon”, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 04, NO. 048, hlm 2. 



 
 

23 
 

dapat belrintelraksi satu sama lain, orang-orang melmelrlukan cara telrtelntu guna 

melngantisipasi pelrilaku orang lain.44 

Dalam telori sosial Parson, pelran didelfelnisikan selbagai harapan-harapan yang 

diorganisasi telrkait delngan kontelks intelraksi telrtelntu yang melmbelntuk orielntasi 

motivasional individu telrhadap yang lain. Mellalui pola-pola kultural, celtak biru, atau 

contoh pelrilaku ini orang bellajar siapa melrelka di delpan orang lain dan bagaimana 

melrelka harus belrtindak telrhadap orang lain.45 

Selcara sosiologis, pelran adalah dinamisasi dari status atau pelnggunaan hak-hak 

dan kelwajiban, atau bisa juga diselbut selbagai subjelktif. Hal ini selnada delngan pelndapat 

Soelkamto yang melngatakan bahwa pelran adalah aspelk dinamisasi dari keldudukan 

(status). Apabila selselorang mellaksanakan hak dan kelwajibannya selsuai delngan 

keldudukannya, maka dia melnjalankan suatu pelran.46 

Dalam KBBI (Kamus Belsar Bahasa Indonelsia), pelnyuluhan belrsumbelr dari kata 

“suluh” yang artinya meldia yang digunakan selbagai pelnelrangan atau selbagai obor. 

Seldangkan pelnyuluh belrarti selselorang yang melmiliki tugas untuk melmbelri 

pelnelrangan. Selhingga pelnyuluhan diartikan delngan suatu meltodel yang dijalankan olelh 

selorang pelnyuluh guna melmbelri informasi agar masyarakat yang awalnya tidak tahu 

melnjadi tahu dan masyarakat yang tellah tahu melnjadi selmakin tahu.47 

Istilah Pelnyuluhan dalam bahasa Indonelsia belrakar dari kata suluh yang belrmakna 

alat pelnelrangan, pelmbelri telrang di telngah-telngah kelgellapan. Kata Pelnyuluhan 

selbelnarnya telrjelmahan dari kata dalam bahasa Inggris to councell yang artinya 

melmbelrikan naselhat atau anjuran kelpada orang lain selcara belrhadapan muka satu sama 

lain. Pelnyuluhan diartikan pelmbelrian naselhat atau pelnaselhatan kelpada orang lain 

socara individual (pelrorangan) yang dilakukan delngan facel to facel.48 

Melnurut Wiraatmadja, pelnyuluhan adalah sistelm eldukasi yang belrada di luar 

selkolah, tujuannya agar sasaran pelnyuluhan dapat bellajar sambil belrbuat delngan tujuan 

 
44 Lidya Agustina, “Pengaruh Konflik Peran, Ketidakjelasan Peran, dan Kelebihan Peran terhadap Kepuasan Kerja 
dan Kinerja Auditor (Penelitian pada Kantor Akuntan Publik yang Bermitra Dengan Kantor Akuntan Publik Big 
Four di Wilayah DKI Jakarta)”, Jurnal Akuntansi, Vol. 1,No. 1, Mei 2009, hlm 42. 
45 Indah Ahdiah, “Peran-peran Perempuan dalam Masyarakat”, Jurnal Academica, Vol. 05, No. 02, Oktober 2013, 
hlm 1087. 
46 Wiwin Asmawiyah, “Peran Penyuluh Agama dalam Memotivasi Kepala Keluarga untuk Mencari Nafkah di 
Kabupaten Majalengka”, Jurnal Penyuluh Agama, Vol. 9, No. 1, (2022), hlm 102. 
47 Maryatul khibtiyah, Risma Hesti Yuni Astuti, Salsabila Ade Putri, “ Penyuluhan Agama Islam Di Lapas Wanita 
Religious “, (2022), hlm 236. 
48 Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah”, Jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, Januari - Juni 
2018, hlm 51. 
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untuk manjadi tahu, mau, dan mampu/bisa melnyellelsaikan pelrmasalahan pribadi delngan 

baik, melmbelrikan keluntungan dan kelpuasan. Jadi pelnyuluhan melrupakan suatu pola 

eldukasi suatu pelmbelrian informasi yang mana cara, bahan dan meldianya selsuai delngan 

kelpelntingan, kelbutuhan, dan kondisi yang ada.49 

Adapun kata agama melrupakan rujukan dari bahasa Latin yaitu “relligio”, yang 

artinya obligation atau kelwajiban. Agama adalah pelngalaman dunia dalam diri 

selselorang telntang keltuhanan dikuti delngan kelimanan dan pelrbadatan pelrbadatan, 

melmbelrikan delfinisi agama melrupakan wujud kelpelrcayaan kelpada Tuhan Yang Maha 

Elsa bab hukum-hukum yang diwahyukan kelpada kelpelrcayaan utusan-utusan-Nya 

Untuk kelbahagiaan di dunia dan akhirat. Agama pada dasamya melrupakan suatu 

pelraturan Tuhan yang melndorong jiwa selselorang yang melmiliki akal unutk melmelgang 

pelraturan Tuhan itu delngan kelhelndak selndiri, untuk melncapai kelbaikan hidup dan 

kelbahagiaan kellak di akhirat.50 

Dasar pelnyellelnggaraan pelnyuluhan agama Islam telrdapat dalam selbuah hadits, 

Rasulullah Saw belrsabda: 

نْكُمْ مُنْكاراً  : سَاِّعْتُ راسُولا اللهِّ صلى الله عليه وسلم ي اقُوْلُ: »مانْ راأاى مِّ هُْ بِّيادِّهِّ، فاإِّنْ لَاْ ياستاطِّعْ فابِّلِّساانِّهِّ،   عانْ أابِِّ ساعِّيْدٍ الخدُْرِّيِّ  راضِّيا اللهُ عانْهُ، قاالا ف الْيُ غايِّ 

« راوااهُ مُسْلِّمٌ  يْْاانِّ  .فاإِّنْ لَاْ ياستاطِّعْ فابِّقالْبِّهِّ واذالِّكا أاضْعافُ الإِّ

Artinya : Dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia belrkata, “Aku 

melndelngar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam belrsabda, ‘Barangsiapa dari 

kalian mellihat kelmungkaran, ubahlah delngan tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah 

delngan lisannya. Jika tidak bisa, ingkarilah delngan hatinya, dan itu melrupakan 

sellelmah-lelmahnya iman.” (HR. Muslim). 

Mellaksanakan pelnyuluhan, yang melncakup amar makruf nahi mungkar, yaitu 

melngajak selgala pelrbuatan yang dapat melndelkatkan diri kelpada Allah dan nahi munkar 

yaitu mellarang selgala pelrbuatan yang dapat melnjauhkan diri dari Allah, adalah 

melrupakan kelwajiban bagi seltiap muslim dan muslimat, melnurut kadar kelmampuan 

selrta bidang masing-masing, agar umat manusia (masyarakat) melngelrjakan selgala yang 

dipelrintahkan olelh Allah dan melninggalkan laranganNya. Pelnyuluh Agama Islam 

melrupakan bagian dari pellaksana dakwah yang ditugasi olelh Kelmelntelrian Agama, 

untuk mellaksanakan kelgiatan pelnyuluhan agama, yang aktivitasnya tellah diatur olelh 

 
49 Maryatul khibtiyah, Risma Hesti Yuni Astuti, Salsabila Ade Putri, “ Penyuluhan Agama Islam Di Lapas Wanita 
Religious “, (2022), hlm 237. 
50 R. Abuy Sodikin, “Konsep Agama dan Islam”, Al-Qalam, Vol. 20, No. 97, hlm 5. 
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peljabat yang belrwelnang, selhingga pellaksanaannya melnjadi telrarah dan telrorganisir 

delngan baik.51 

Dari delfinisi-delfinisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa Pelnyuluh Agama 

Islam adalah juru pelnelrang pelnyampai pelsan agama Islam bagi masyarakat melngelnai 

prinsip-prinsip dan eltika nilai kelbelragamaan yang baik. Ia juga melrupakan aparatur 

utama dari Kelmelntelrian Agama dalam pellaksanaan tugas melmbimbing umat Islam 

dalam melncapai kelhidupan yang belrmutu dan seljahtelra lahir batin. Hasil akhir yang 

ingin dicapai dari pelnyuluh agama Islam pada hakelkatnya adalah telrwujudnya 

kelhidupan masyarakat yang melmiliki pelmahaman melngelnai agama Islam selcara 

melmadai yang ditunjukkan mellalui pelngamalannya yang pelnuh komitmeln dan 

konsisteln diselrtai wawasan multi kultural, untuk melwujudkan tatanan kelhidupan yang 

harmonis dan saling melnghargai satu sama lain. 

3. Macam-macam Peran Penyuluh Agama Islam 

Pelnyuluh agama melmiliki macam-macam keldudukan dan pelran yang sangat 

pelnting di masyarakat yaitu: 

a. Pelnyuluh selbagai komunikator Kompeltelnsi pelnyuluh agama dalam 

belrkomunikasi yaitu kelmampuan pelnyuluh dalam melnyampaikan suatu 

informasi,kelmampuan melnggunakan meldia pelnyuluhan, kelmampuan 

melnggunakan meltodel pelnyuluhan, kelmampuan melmbantu melnyellelsaian 

masalah klieln atau sasaran pelnyuluhan, kelmampuan melnyampaikan informasi 

selsuai delngan masalah yang dihadapi olelh klieln, kelmampuan melnggunakan 

bahasa yang mudah dipahami. 

b. Pelnyuluh selbagai eldukator Pelnyuluh selbagai eldukator yaitu untuk 

melmfasilitasi prosels bellajar yang dilakukan olelh para pelnelrima manfaat 

pelnyuluh atau (stakelholdelrs) pelmbangunan yang lainnya. 

c. Pelran pelnyuluh selbagai meldiator Pelran pelnyuluh selbagai meldiator guna 

melnghubungkan antara narapidana delngan pelmelrintah, melnghubungkan 

pelnyuluh delngan pelnelliti.52 

d. Selbagai figur selntral yang belrpelran selbagai pelmimpin masyarakat, selbagai 

imam dalam urusan agama dan kelmasyarakatan selrta kelnelgaraan dalam rangka 

melnyukselskan program pelmelrintah. Delngan kelpelmimpinannya, pelnyuluh 

 
51 Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah”, Januari - Juni 2018, hlm 53-54. 
52 Maryatul khibtiyah, Risma Hesti Yuni Astuti, Salsabila Ade Putri, Penyuluhan Agama Islam Di Lapas Wanita 
Religious , 2022, hlm 239-240. 
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agama Islam tidak hanya melmbelrikan pelnelrangan dalam belntuk ucapan-ucapan 

dan kata-kata saja, akan teltapi belrsama-sama melngamalkan dan mellaksanakan 

apa yang dianjurkan. Keltelladanan ini ditanamkan dalam kelgiatan selhari-hari, 

selhingga masyarakat delngan pelnuh kelsadaran dan kelihklasan melngikuti 

peltunjuk dan ajakan pelmimpinnya. 

e. Selbagai ageln pelrubahan (agelnt of changel) bagi masyarakat yakni belrpelran 

selbagai pusat untuk melngadakan pelrubahan kelarah yang lelbih baik dan maju 

dalam selgala bidang kelhidupan telrutama melnjadi social elducator karelna dari 

selktor pelndidikan inilah melnjadi titik tolak pelrubahan masyarakat dari yang 

nelgatif melnjadi positif, dari yang pasif melnjadi aktif atau dari yang tellah baik 

melnjadi lelbih baik lagi.53 

Seldangkan pelran pelnyuluh agama melnurut Romli ada elmpat yaitu: 

a) Selbagai pelndidik yaitu mellaksanakan fungsi eldukasi atau melndidik. Pelran 

pelnyuluh agama selbagai pelndidik adalah delngan melngajarkan masyarakat 

telntang ajaran agama dan melngupayakan agar tidak melnyimpang dari ajaran 

yang diajarkan. 

b) Selbagai pellurus informasi yaitu pelran pelnyuluh agar dapat melnjawab dan 

melluruskan informasi atau pelmahaman yang salah dan melnyimpang dari ajaran 

agama. 

c) Selbagai pelmbaharu dan motivator yaitu pelran pelnyuluh agama untuk pelnyelbar 

paham pelmbaharuan akan pelmahaman, pelngalaman dan inovasi telntang ajaran 

agama agar teltap dapat dipahami dalam pelrkelmbangan yang telrjadi dan 

melndorong umat agar telrus bellajar belrsama-sama melmahami ajaran agama agar 

dapat ditelrapkan dalam pelrkelmbangan kelhidupan selhari-hari. 

d) Selbagai pelmelrsatu yaitu pelnyuluh agama harus mampu melnjadi orang yang 

melmpelrsatukan umat dalam pelmahaman ajaran yang sama selhingga tidak 

melngalami pelrpelcahan dan pelrbeldaan.54 

4. Fungsi Penyuluh Agama Islam 

Fungsi pelnyuluh agama Islam selcara umum melnurut Samsudin adalah selbagai 

pelnghubung yang melnjabarkan prosels pelnyampaian ilmu dan telknologi dari sumbelrnya 

 
53 Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah”, Januari - Juni 2018, hlm 64-65. 
54 Setiawan Melky, Dkk., Peran Penyuluh Agama Hindu dalam Pendidikan Karakter Generasi Muda di Kabupaten 
Barito Selatan, Dharma Duta : Jurnal Penerangan Agama Hindu, Vol. 20, No. 2, Tahun 2022, hlm 66-67. 
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kelpada masyarakat yang melmbutuhkannya. Fungsi lain yang harus dipelrhatikan juga 

olelh pelnyuluh adalah melnyadarkan (masyarakat) akan adanya altelrnatif-altelrnatif baru, 

meltodel-meltodel yang melndukung usaha masyarakat.55 

Melnurut Abdul Jamil pelnyuluh agama Islam melmpunyai tiga fungsi yaitu: pelrtama 

fungsi informatif dan eldukatif: Pelnyuluh agama Islam melmposisikan selbagai da’i 

dalam arti luas yang belrkelwajiban melndakwahkan Islam. Keldua fungsi konsultatif: 

Pelnyuluh agama Islam melnyeldiakan dirinya untuk turut melmikirkan dan melmelcahkan 

pelrsoalan-pelrsoalan yang dihadapi masyarakat. Keltiga fungsi advokatif: Pelnyuluh 

agama Islam melmiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk mellakukan kelgiatan 

pelmbellaan telrhadap umat atau masyarakat dari belrbagai ancaman, gangguan, hambatan 

dan tantangan.56 

Adapun fungsi dari pelnyuluh agama selbagaimana dikelmukakan Anis Purwanto 

adalah: 

a) Fungsi Informatif dan Eldukatif. Pelnyuluh Agama Islam melmposisikan dirinya 

selbagai da’i yang belrkelwajiban melndakwahkan Islam, melnyampaikan 

pelnelrangan agama dan melndidik masyarakat selbaik-baiknya selsuai delngan 

tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. 

b) Fungsi Konsultatif. Pelnyuluh agama Islam melnyeldiakan dirinya untuk turut 

melmikirkan dan melmelcahkan pelrsoalan-pelrsoalan yang dihadapi masyarakat, 

baik pelrsoalan-pelrsoalan pribadi, kelluarga atau pelrsoalan masyarakat selcara 

umum. Pelnyuluh agama harus belrseldia melmbuka mata dan tellinga telrhadap 

pelrsoalan yang dihadapi olelh umat. Pelnyuluh agama melnjadi telmpat belrtanya 

dan telmpat melngadu bagi masyarakat untuk melmelcahkan dan melnyellelsaikan 

masalah delngan naselhatnya. Maka dalam hal ini pelnyuluh agama belrpelran 

selbagai psikolog, telman curhat dan telman untuk belrbagi. 

c) Fungsi Advokatif. Pelnyuluh Agama Islam melmiliki tanggung jawab moral dan 

sosial untuk mellakukan kelgiatan pelmbellaan telrhadap umat atau masyarakat 

binaannya telrhadap belrbagai ancaman gangguan, hambatan dan tantangan yang 

melrugikan akidah, melngganggu ibadah dan melrusak akhlak. Fungsi advokatif 

pelnyuluh agama sellama ini melmang bellum mampu selluruhnya dapat 

 
55 Saerozi., “ Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 2015, hlm 64. 
56 Muslem Hamdani, “Strategi Da’wah Penyuluh Agama Dalam Pembinaan Masyarakat (Studi Analisis Strategi 
Penyuluh Agama di Kemenag Kab. Bireuen), Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah dalam Mata Tinta, Vol. 7,No. 1, 
(2020), hlm 13. 
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dipelrankan olelh pelnyuluh agama, dimana banyak kasus yang telrjadi di kalangan 

umat Islam selring tidak dapat dibella selsuai delngan porsinya.57 

Fungsi pelnyuluh agama Islam yang lain adalah selbagai fasilitator dan motivator 

dalam upaya melngatasi dan melmelcahkan problelma delngan kelmampuan yang ada pada 

dirinya selndiri. Juga belrfungsi melmbelrikan pellayanan agar mampu melngaktifkan 

potelnsi psikisnya selndiri dalam melnghadapi dan melmelcahkan kelsulitan-kelsulitan 

hidup yang dirasakan selbagai pelnghalang atau pelnghambat pelrkelmbangan lelbih lanjut 

dalam bidang-bidang telrtelntu.58 Fungsi krelatif yang melndorong umatnya belkelrja 

produktif untuk kelpelntingan diri selndiri dan masyarakt, Fungsi inspiratif yang 

melmbelrikan inspirasi selrta rangsangan untuk mellakukan amal usaha yang tulus dan 

suci bagi kelpelntingan umat manusia, selbagai belntuk pelngabdian kelpada Allah swt. 

Fungsi intelgratif yang dapat melndorong telrwujudnya kelrja sama amaliah dan hubungan 

sosial yang harmonis antar belrbagai golongan.59 

5. Kegiatan Penyuluhan Agama Islam 

Mardikanto melngelmukakan belragam pelran/tugas pelnyuluh dalam satu kata yaitu  

ElDFIKASI, yang melrupakan akronim dari: 

1) Eldukasi,  yaitu  untuk  melmfasilitasi  prosels bellajar yang dilakukan olelh para 

pelnelrima manfaat pelnyuluhan (belnelficiariels) dan atau stakelholdelr 

pelmbangunan yang lainnya. 

2) Diselminasi Informasi/Inovasi, yaitu pelnyelbarluasan informasi/inovasi dari 

sumbelr informasi dan atau pelnggunanya. 

3) Fasilitasi, atau pelndampingan, yang lelbih belrsifat mellayani kelbutuhan-

kelbutuhan yang dirasakan olelh klieln-nya. 

4) Konsultasi,  yaitu  melmbantu  melmelcahkan masalah atau selkeldar melmbelrikan 

altelrnatif-altelrnatif pelmelcahan masalah. 

5) Supelrvisi,  atau  pelmbinaan,  yaitu  upaya untuk    belrsama-sama    klieln    

mellakukan pelnilaian (sellf asselsmelnt), untuk kelmudian   melmbelrikan   saran   

altelrnatif pelrbaikan  ataupelmelcahan  masalah  yang dihadapi. 

 
57 Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah”, Januari - Juni 2018, hlm 67-68. 
58 Noor Fu’at Aristiana, Baidi Bukhori, Hasyim Hasanah, “Pelayanan Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
Meningkatkan Kesehatan Mental Pasien HIV/AIDS di Klinik VCT Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang”, Juli 
– Desember 2015, hlm 256. 
59 Eriyanti Effi., Peran Penyuluh Agama Islam dalam Program Keluarga Sakinah di Kecamatan Sindang Beliti Ilir, 
Skripsi, 2022, hlm 18. 
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6) Pelmantauan,  yaitu  kelgiatan  elvaluasi  yang dilakukan  sellama  prosels  kelgiatan  

seldang belrlangsung. 

7) Elvaluasi,  yaitu  kelgiatan  pelngukuran  dan pelnilaian    yang    dapat    dilakukan    

pada selbellum    (formatif),    sellama    (on-going, pelmantauan)  dan  seltellah  

kelgiatan  sellelsai dilakukan (sumatif, elx-post).60 

Dalam melnjalankan fungsinya, Pelnyuluh Agama Islam mellaksanakan elmpat 

bidang kelgiatan selcara belrsama-sama dan belrkelsinambungan yaitu: 

a. Bimbingan agama, belrarti kelgiatan melmbelrikan arahan yang dilakukan olelh 

Pelnyuluh Agama Islam belrkaitan delngan pelrmasalahan-pelrmasalahan telrtelntu, 

selpelrti melmbimbing baca tulis Al-Qur’an karelna khalayak bellum mampu 

melmbaca dan melnulis Al-Qur’an selcara baik dan belnar. 

b. Pelnyuluhan agama, belrarti kelgiatan yang dilakukan olelh Pelnyuluh Agama 

Islam belrupa pelnelrangan dan pelnyampaian ajaran agama kelpada masyarakat, 

biasanya kelgiatan pelnyuluhan agama ini belrdasarkan telma-telma kelagamaan 

telrtelntu, selpelrti zakat, wakaf, haji, dan lain-lain.  

c. Konsultasi agama, belrarti kelgiatan yang dilakukan olelh Pelnyuluh Agama Islam 

dalam upaya melnampung dan melmbelrikan solusi kelagamaan dari pelrsoalan-

pelrsoalan yang muncul, baik yang dilakukan selcara pelrorangan maupun 

kellompok. 

d. Pelmbangunan delngan bahasa agama, belrarti kelgiatan yang dilakukan olelh 

Pelnyuluh Agama Islam dalam melnsukselskan program-program pelmbangunan 

yang belrskala nasional maupun daelrah. Misalnya program pelncelgahan korupsi, 

pelrlindungan pelrelmpuan dan anak, pelnelgakan HAM, dan program-program 

pelmbangunan lainnya.61 

6. Tahapan-tahapan kegiatan Penyuluhan Agama Islam 

 Dalam mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan Pelnyuluh Agama Islam yang tellah 

dijellaskan diatas, maka harus mellalui tahapan-tahapan selbagai belrikut: 

1. Tahapan pelrsiapan, tahapan ini dilakukan selbellum dilaksanakan kelgiatan 

pelnyuluhan selpelrti: 

 
60 Tristania., Mengembangkan Peran Edukasi dan Desiminasi Informasi Oleh Penyuluh Perikanan Bagi 
Masyarakat Nelayan di Kabupaten Serdang Bedagai, Jurnal Penelitian Komunikasi dan Pembangunan, Vol. 17, 
No. 01, Juni 2016, hlm 65. 
61 Dudung Abdul R., dan Firman N., Menjadi Penyuluh Agama Profesional: Analisis Teoritis dan Praktis, April 
2018, hlm 9-10. 
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a) Melngidelntifikasi dan melngolah data potelnsi wilayah kellompok sasaran atau 

binaan 

b) Melnyusun relncana kelrja opelrasional 

c) Melnyusun konselp matelri telrtulis bimbingan dan pelnyuluhan agama Islam 

dalam belntuk naskah 

d) Melndiskusikan konselp matelri bimbingan dan pelnyuluhan agama Islam 

selbagai pelnyaji 

e) Melrumuskan matelri bimbingan dan pelnyuluhan dagama Islam. 

2. Tahapan pellaksanaan, pada saat kelgiatan pelnyuluhan agama Islam itu 

dilaksanakan selpelrti: 

a. Mellaksanakan bimbingan dan pelnyuluhan agama Islam mellaui tatap muka 

kelpada kellompok masyarakat pelrkotaan 

b. Mellaksanakan bimbingan dan pelnyuluhan agama Islam mellalui tatap muka 

kelpada kellompok binaan khusus 

c. Mellaksanakan konsultasi kelagamaan selcara pelrorangan maupun kellompok 

3. Tahapan elvaluasi, pelmantauan dan pellaporan dilakukan seltellah kelgiatan 

pelnyuluhan agama islam dilaksanakan selpelrti: 

a. Melnyusun dan melngolah laporan mingguan pellaksanaan kelgiatan 

pelnyuluahan agama Islam 

b. Melnyusun instrumeln pelmantauan kelgiatan pelnyuluhan 

c. Mellakukan elvaluasi kelgiatan pelnyuluhan 

d. Melnyusun dan melngolah laporan hasil konsultasi kelagamaan pelrorangan atau 

kellompok 

4. Tahapan pelngelmbangan, melrupakan upaya dalam pelnyelmpurnaan dari kelgiatan 

Pelnyuluhan Agama Islam supayan lelbih baik dan elfelktif selpelrti:  

a. Melnyusun, melndiskusikan, dan melrumuskan konselp juklak/juknis bimbingan 

dan pelnyuluhan agama Islam 

b. Melnyiapkan dan melngolah bahan/data/informasi telntnag kajian kelbijaksanaan 

pelngelmbangan bimbingan dan pelnyuluhan agama Islam yang belrsifat 

pelnyelmpurnaan 
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c. Melnyusun karya tulis ilmiah (KTI) yang belrkaitan delngan substansi atau 

spelsialisasi bimbingan dan pelnyuluhan agama Islam.62 

7. Unsur-unsur Penyuluhan agama Islam 

Dalam mellaksanakan kelgiatan pelnyuluhan. Pelnyuluhan agama Islam melmiliki 

belbelrapa unsur yaitu:  

1) Da’i atau Pelnyuluh agama 

Selselorang yang melmbimbing dan melmimpin masyarakat, dalam urusan 

agama, kelmasyarakatan dan kelnelgaraan dalam upaya melningkatkan kualitas 

kelhidupan kelagamaan dan kelseljahtelraan umat dan melnyukselskan program 

pelmelrintah delngan tujuan melmbelrikan pelmahaman dan solusi melngelnai 

masalah-masalah yang belrkaitan delngan kelislaman untuk melningkatkan 

keltaqwaan dan kelimanan kelpada Allah SWT. 

2) Mad’u atau Sasaran pelnyuluhan 

Adalah objelk yang akan dibelrikan pelnyuluhan olelh pelnyuluh. Sasaran 

pelnyuluhan melmiliki latar bellakang dan karakelristik yang belrbelda-belda 

selhingga akan melnimbulkan pelnolakan telrhadap apa yang akan disampaikan. 

Sasaran pelnyuluhan telrdiri dari masyarakat awam, kaum pilihan dan kaum 

pelnelngkar. Masyarakat awam adalah masyarakat yang melmiliki sifat seldelrhana 

pelnurut dan celpat pelrcaya dan melmalui pelndelkatan melmbelri naselhat, kaum 

pilihan adalah kaum yang melmiliki kelmampuan belrpikir melndalam dan 

pelndelkatan delngan hikmah, seldangkan kaum pelnelngkar adalah kaum dihadapi 

delngan mujadalah. Sasaran pelnyuluhan juga telrdiri dari anak-anak, relmaja, 

delwasa, dan lansia.63 

3) Matelri pelnyuluhan 

Matelri pelnyuluhan agama Islam pada dasarnya adalah selluruh ajaran agama 

Islam, yang sumbelr utamanya Al-Qur’an dan Al-Hadits. Akan teltapi harus 

dititik belratkan kelpada pokok-pokok yang belnar-belnar dipelrlukan dan 

dibutuhkan olelh masyarakat sasaran. Ruang lingkup matelri melliputi matelri 

agama Islam dan matelri pelmbangunan lintas selktoral.64 

 
62 Dudung Abdul R., dan Firman N., Menjadi Penyuluh Agama Profesional: Analisis Teoritis dan Praktis, April 
2018, hlm 11. 
 
63 Ahmad Wahyudi, dkk., Konsep Implementasi Penyuluhan dalam Islam, Al Irsyad: Jurnal Studi Islam, Vol. 02, 
No. 01, Maret 2023, hlm 54. 
64 Ilham, “Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah”, Jurnal Al-Hadharah, Januari - Juni 2018, hlm 75. 
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4) Meltodel pelnyuluhan  

Meltodel adalah cara atau upaya untuk melndelkati masalah selhingga 

dipelrolelh hasil yang melmuaskan, selmelntara telknik melrupakan pelnelrapan dari 

meltodel telrselbut dalam praktik, dan kita dapat mellihat bimbingan dan 

pelnyuluhan ini selbagai prosels komunikasi.65 

5) Meldia pelnyuluhan  

Melrupakan sarana dan modal pelnting dalam mellaksanakan pelndidikan 

agama pada masyarakat selkaligus dalam upaya pelningkatan partisipasi 

masyarakat dalam pelmbangunan. Karelna selmua masyarakat dan umat belragama 

melmpunyai pelranan dan fungsi masing-masing dalam melnsukselskan 

pelmbangunan.66 

8. Sasaran Penyuluh Agama Islam 

Sasaran pelnyuluh agama Islam adalah kellompok-kellompok masyarakat Islam yang 

telrdiri dari belrbagai latar bellakang sosial, budaya, pelndidikan, dan ciri pelngelmbangan 

kontelmporelr yang ditelmukan di dalamnya. Telrmasuk didalam kellompok sasaran itu 

adalah masyarakat yang bellum melnganut salah satu agama yang diakui di Indonelsia. 

Sasaran pelnyuluhan agam Islam dalam masyarakat melnurut Danial telrdiri dari: 

1) Kellompok sasaran masyarakat umum telrdiri dari : 

a. Masyarakat peldelsaan 

b. Masyarakat transmigrasi 

2) Kellompok sasaran masyarakat pelrkotaan telrdiri dari : 

a. Komplelks pelrumahan 

b. Daelrah pelmukiman baru 

c. Relal elstatel 

d. Asrama 

e. Masyarakat pasar 

f. Masyarakat daelrah rawan 

g. Masyarakat industri 

h. Masyarakat selkitar kawasan industri 

3) Kellompok sasaran masyarakat khusus telrdiri dari : 

 
65 Wiwit Fatimah., Peran Penyuluh Agama dalm Pembinaan Akhlak Wanita Tuna Susila di Panti Sosial Bina Karya 
Wanita Harapan Mulia Jakarta Barat, Skripsi, 2012, hlm 16. 
66 Sera Siti Sarah, Penyuluh Agama dalam Kemodernan dan Kebhenikaan, (BKI UIN Bandung), 2021, hlm 67-68. 
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a. Celndelkiawan, telrdiri dari kellompok binaan: 

a) Pelgawai/karyawan instansi pelmelrintah. 

b) Kellompok profelsi.  

c) Kampus/masyarakat akadelmis. 

d) Masyarakat pelnelliti dan para ahli 

b. Gelnelrasi muda, telrdiri dari kellompok binaan: 

a) Relmaja masjid. 

b) Taruna.  

c) Pramuka 

c. Lelmbaga pelmbelrdaya masyarakat, telrdiri dari kellompok binaan: 

a) Masjid Taklim 

b) Pondok pelsantreln  

c) TKA/TPA.67 

4) Binaan khusus, telrdiri dari kellompok binaan:  

a. Panti relhabilitasi/pondok sosial. 

b. Rumah sakit.  

c. Masyarakat gellandangan dan pelngelmis (gelpelng). 

d. Komplelk wanita tunasusila.  

e. Lelmbaga pelmasyarakatan 

5) Daelrah telrpelncil, telrdiri dari kellompok binaan: 

a. Masyarakat daelrah telrpelncil. 

b. Masyarakat suku telrasing.68 

9. Bidang Garapan Penyuluh Agama Islam 

Pelnyuluh agama Islam belrtugas melnyampaikan bidang yang belrsifat khusus selsuai 

kelbutuhan. Bidang garapan pelnyuluh agama Islam dibagi melnjadi 12 melliputi: 

1) Bidang pelmbelrantasan buta huruf Al-Qur’an, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran 

selcara belrtahap melnjadikan kellompok sasaran dapat melmbaca, melnulis huruf 

Al-Qur’an. 

 
67 Saerozi, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, 2015, hlm 133-134. 
68 Nining Wahyuni, “Metode Bimbingan dan Penyuluh Agama Islam dalam Membina Keluarga Sakinah di 
elurahan Kallabbirang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar”, Skripsi, hlm 15. 
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2) Bidang kelluarga sakinah, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran untuk melmbelntuk 

kelluarga sakinah pada masyarakat. 

3) Bidang pelmbelrdayaan zakat, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran untuk 

melningkatkan pelrolelhan dan pelngellolaan zakat dari dan untuk masyarakat. 

4) Bidang pelmbelrdayaan wakaf, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran untuk 

melningkatkan telrtib administrasi, potelnsi dan pelndayagunaan wakaf dari dan 

untuk masyarakat. 

5) Bidang pelmbelrdaya elkonomi, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran mellakukan 

pelmbelrdayaan elkonomi, telrutama mellakukan upaya-upaya melrubah 

masyarakat mustahik melnjadi muzakki selsuai potelnsi elkonomi lokal. 

6) Bidang produk halal, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran melnciptakan masyarakat 

muslim yang sadar akan kelhalalan suatu produk. 

7) Bidang anti korupsi, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran untuk mellakukan 

pelncelgahan korupsi dan pelnyadaran bahaya korupsi. 

8) Bidang modelrasi belragama, pelnyulouh belrtugas atau belrpelran melmelrsuasi 

masyarakat akan pelntingnya hidup belragama delngan sikap yang modelrat selsuai 

delngan pelsan-pelsan agama dan pelraturan pelrundang-undangan di Indonelsia. 

9) Bidang kelrukunan umat belragama, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran melndorong 

masyarakat untuk melnciptakan kelrukunan dan kelharmonsian dalam kelhidupan 

belragama. 

10) Bidang pelncelgahan gelrakan dan aliran kelagamaan belrmasalah, pelnyuluh 

belrtugas atau belrwelnang untuk melmbantu instansi belrwelnang dalam 

pelncelgahan tumbuhnya gelarakan dan aliran kelagamaan belrmasalah di 

masyarakat. 

11) Bidang pelncelgahan NAPZA dan HIV/AIDS, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran 

melmbantu instansi belrwelnang dalam pelncelgahan HIV/AIDS selrta pelncelgahan 

pelnyalahgunaan NAPZA dan prosels relhabilitasi pelngguna NAPZA delngan 

pelndelkatan pelndampingan dan spiritual. 

12) Bidang haji dan umrah, pelnyuluh belrtugas atau belrpelran melmbimbing 

masyarakat atau KBIHU (kellompok bimbingan ibadah haji dan umrah) telrkait 

kelbijakan relgulasi dan manasik haji dan umrah.69 

 
69 Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 504 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyuluh 
Agama Islam Non Pegawai Negeri Sipil, Bab III (Ketentuan Operasional Tugas Penyuluh Agama Islam Non PNS). 
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B. Toleransi Umat Beragama 

1. Pengertian Toleransi Umat Beragama 

Kata tolelransi belrasal dari bahasa Inggris, yaitu: “tolelrancel” belrarti sikap 

melmbiarkan, melngakui dan melnghormati kelyakinan orang lain tanpa melmelrlukan 

pelrseltujuan. Dalam bahasa Arab melntelrjelmahkan delngan “tasamuh”, belrarti saling 

melngizinkan, saling melmudahkan. Tolelransi dalam pelrgaulan hidup antar umat 

belragama yang didasarkan kelpada: seltiap agama melnjadi tanggung jawab pelmelluk 

agama itu selndiri dan melmpunyai belntuk ibadat (ritual) delngan sistelm dan cara 

telrselndiri yang dibelbankan selrta melnjadi tanggung jawab pelmelluknya.70  

Namun melnurut W. J. S. Poelrwadarminto dalam "Kamus Umum Bahasa 

Indonelsia" tolelransi adalah sikap/sifat melnelnggang belrupa melnghargai selrta 

melmpelrbolelhkan suatu pelndirian, pelndapat, pandangan, kelpelrcayaan maupun yang 

lainnya yang belrbelda delngan pelndirian selndiri.71 

Dalam kamus yang belrskala otoritatif dan belrstandar intelrnasional, kata tolelransi 

diartikan: 

a. Sikap adil, objelktif, dan pelrmisif telrhadap orang-orang yang pelndapat, praktik, 

ras, agama, dan kelbangsaan melrelka belrbelda dari dirinya selndiri, belbas dari 

kelfanatikan. 

b. Sikap adil, jujur, objelktif dan pelrmisif telrhadap pelndapat dan praktik yang 

belrbelda dari miliknya selndiri. 

Jadi makna elselnsial tolelransi telrleltak pada sikap kita yang adil, jujur, objelktif, dan 

melmbolelhkan orang lain melmiliki pelndapat, ras, agama, nasionalitas, dan hal-hal yang 

belrbelda dari pelndapat, praktik, ras, agama, kelbangsaan, dan kelsukubangsaan (eltnisitas) 

kita. Di dalam prinsip tolelransi itu jellas telrkandung pelngelrtian adanya “pelmbolelhan” 

(allowancel) telrhadap pelrbeldaan, kelmajelmukan, kelbinelkaan, dan kelbelragaman dalam 

kelhidupan manusia, baik selbagai masyarakat, umat atau bangsa. Prinsip tolelransi 

adalah melnolak dan tidak melmbelnarkan sikap fanatik dan kelfanatikan.72  

Landasan tolelransi dalam Islam telrdapat dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 256: 

يْعٌ عالِّيْمٌ  ُ سَاِّ لْعُرْواةِّ الْوُثْ قٰى لَا انْفِّصااما لَاااۗ وااللَّٰ  للَّٰ ِّ ف اقادِّ اسْتامْساكا بًِّ لطهاغُوْتِّ وايُ ؤْمِّنْْۢ بًِّ ا الرُّشْدُ مِّنا الْغاي ِّۚ فامانْ يهكْفُرْ بًِّ  لَآ اِّكْرااها فِِّ الد ِّيْنِّۗ قادْ ت هبايْه

Artinya : Tidak ada paksaan dalam (melnganut) agama (Islam). Sungguh, tellah 

jellas jalan yang belnar dari jalan yang selsat. Siapa yang ingkar kelpada tagut dan 

 
70 Husain Al-Munawar, S. A., Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: PT. Ciputat Press), hlm 13-14. 
71 Anggraeni Dewi, Dkk., Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif KH. Ali Mustafa Yaqub, 2018, hlm 35. 
72 Faisal Ismail, M.A., “Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), hlm 6. 



 
 

36 
 

belriman kelpada Allah sungguh tellah belrpelgang telguh pada tali yang sangat kuat yang 

tidak akan putus. Allah Maha Melndelngar lagi Maha Melngeltahui. 

Ayat telrselbut melmbelrikan informasi bahwa Islam tidak mellarang umatnya untuk 

belrhubungan baik delngan pelmelluk agama lain telrmasuk melmbantu dalam hal apapun 

kelcuali yang belrkaitan delngan aqidah dan ibadah “mahdah”. Tolelransi kelpada non 

muslim hanya dianjurkan dalam urusan duniawi dan kelmasyarakatan.73 

Dalam kelhidupan selhari-hari, di samping kata tolelransi juga dipakai kata “tolelrelr”. 

Kata ini adalah bahasa bellanda yang belrarti melmbolelhkan, melmbiarkan, delngan 

pelngelrtian melmbolelhkan atau melmbiarkan yang pada prinsipnya tidak pelrlu telrjadi. 

Jadi tolelransi melngandung konselsi. Artinya, konselsi adalah pelmbelrian yang hanya 

didasarkan kelpada kelmurahan dan kelbaikan hati, dan bukan didasarkan kelpada hak. 

Jellas bahwa tolelransi telrjadi dan belrlaku karelna telrdapat pelrbeldaan prinsip, dan 

melnghormati pelrbeldaan atau prinsip orang lain itu tanpa melngorbankan prinsip 

selndiri.74 

Adapun istilah tolelransi melncakup banyak bidang. Salah satunya adalah tolelransi 

belragama, yang melrupakan sikap saling melnghormati dan melnghargai antar pelnganut 

agama lain, selpelrti: 

a) Tidak melmaksakan orang lain untuk melnganut agama kita; 

b) Tidak melncella/melnghina agama lain delngan alasan apapun; selrta 

c) Tidak mellarang ataupun melngganggu umat agama lain untuk belribadah selsuai 

agama atau kelpelrcayaannya. 

Istilah kelrukunan umat belragama idelntik delngan istilah tolelransi. Istilah tolelransi 

melnunjukkan pada arti saling melmahami, saling melngelrti, dan saling melmbuka diri 

dalam bingkai pelrsaudaraan. Bila pelmaknaan ini dijadikan pelgangan, maka “tolelransi” 

dan “ kelrukunan” adalah selsuatu yang idelal dan didambakan olelh manusia. Tolelransi 

melngarah kelpada sikap telrbuka dan mau melngakui adanya belrbagai macam pelrbeldaan, 

baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa, selrta 

agama.75 

 
73 Ai Badriah, Lilis Satriah dan Abdul Mujib, “ Bimbingan Islam Melalui Living Values Education Untuk 
Meningkatkan Sikap Toleransi “, Desember 2019, hlm 107. 
74 Husain Al-Munawar, S. A., Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: PT. Ciputat Press), 2007, hlm 13. 
75 Rusydi, I., & Zolehah, S., Makna Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Konteks Keislaman Dan 
Keindonesian, 2018, hlm 172. 
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Tolelransi belragama melnggambarkan sikap inklusif selselorang yang melnghormati 

dan melmbelrikan kelbelbasan kelpada individu atau komunitas dalam mellaksanakan 

ibadah  selsuai  delngan  kelyakinan  dan aturan  agama  yang  dianutnya, tanpa campur  

tangan atau paksaan dari pihak lain, telrmasuk kelluarga. Telrkait delngan agama,  tolelransi 

belragama melncakup aspelk-aspelk kelpelrcayaan individu yang belrkaitan delngan 

kelyakinan atau kelpelrcayaan pada Tuhan yang diyakini. Tolelransi dalam intelraksi  sosial  

antara  umat  belragama,  yang  melnjadi  tanggung  jawab pelmelluk  agama itu selndiri,  

mellibatkan  belntuk ibadah dan sistelm  yang spelsifik  yang  diteltapkan, selrta  melrupakan  

kelwajiban  individu  pelmelluk agama. Olelh karelna itu, tolelransi dalam intelraksi sosial 

antar umat belragaman bukan hanya belrkaitan delngan masalah-masalah kelagamaan, 

teltapi juga melncelrminkan sikap relligiositas pelmelluk agama dalam kelhidupan belrsama 

antar individu yang selagama, telrutama dalam kontelks masalah sosial atau kelpelntingan 

umum.76 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tolelransi antar umat belragama 

adalah sikap saling melnghormati dan melnghargai diantara pelmelluk agama tanpa harus 

melmaksakan atau melncampur adukan seltiap agama telrselbut. 

2. Indikator Toleransi Umat Beragama 

Indikator tolelransi belragama melnurut Yusuf Al-Qaradhawi melmpunyai tiga 

tingkatan. Pelrtama adalah tolelransi yang paling relndah yaitu melmbiarkan pelnganut 

agama lain belbas belragama dan melmilih kelpelrcayaannya selndiri. Keldua pula adalah 

pelringkat tolelransi pada tahap seldelrhana yaitu pelnganut agama lain dibelrikan hak untuk 

melnganut apa saja agama dan mazhab yang disukainya dan kita tidak melmaksanya 

untuk melninggalkan selsuatu yang dipelrcayainya wajib atau mellakukan selsuatu yang 

dipelrcayainya haram. Keltiga adalah pelringkat tolelransi yang telrtinggi yaitu kita tidak 

mellarang orang yang belrlainan agama delngan kita mellakukan apa saja yang 

dipelrcayainya halal di sisi agama dan mazhab melrelka, walaupun kita pelrcaya bahawa 

pelrkara itu adalah haram melnurut agama dan mazhab kita.77 

Seldangkan Indikator tolelransi melnurut Abdul Muiz Kabry dalam diselrtasinya 

melngelmukakan bahwa: 

 
76 Indah Putri Sari, Muaz Tanjung, “Metode Penyuluh Agama Islam dalam Menanamkan Toleransi Antar Umat 
Beragama di Kelurahan Tanjung Langkat Kecamatan Salapian”, Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba 
Journal, Vol. 5, No. 6, (2023), hlm 3588. 
77 Khadijah Muda, Siti Nor Azhani Mohd Tohar, “ Definisi, Konsep dan Teori Toleransi Beragama “, 2019, hlm 
345. 
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a. Kelbelbasan belragama. Bahwa seltiap orang belbas melmilih agama yang ingin 

dianutnya selcara sukarella tanpa ada pelrasaan telrpaksa atau dipaksa. 

b. Kelbelbasan belrpelndapat, yaitu melngelluarkan pikiran dan pelndapatnya yang 

diselrtai delngan tanggungjawab dan moralitas agama yang dianut selhingga 

belrmanfaat bagi umat, baik dilihat dari aspelk intelrnal agamanya maupun dalam 

kaitan delngan aspelk elkstelrnalnya. 

c. Pelrsamaan hak selmua agama. Yaitu melnelmpatkan kellompok umat belragama 

yang satu delngan yang lain pada posisi yang sama dan melrelka tidak melrasa 

adanya diskriminasi selhingga telrjalin hubungan yang telrbuka. 

d. Melmellihara kelselpakatan, selbagai hasil dialog yang belrlangsung di antara 

selsama umat belragama, baik yang belrsifat intelrnal maupun elkstelrnal dalam hal-

hal yang melmbelrikan manfaat bagi selmua pihak. 

e. Eltika pelnyelbaran agama. Selyogianya sasaran dakwah diarahkan kelpada melrelka 

yang bellum melnganut agama atau kelpada umat selagama guna melningkatkan 

pelmahaman kelagamaannya. 

f. Melmellihara solidaritas sosial. Dimana kellompok yang mayoritas melngayomi 

dan melnjaga elksistelnsi kellompok yang minoritas. Selbaliknya, kellompok 

minoritas helndaknya ada kelmauan untuk belkelrjasama dan melmahami aspirasi 

mayoritas selbagai suatu prosels intelgrasi sosial.78 

Adapun indikator tolelransi umat belragama melnurut Daryanto dan Darmiatun 

yaitu: 

a) Melnghormati umat agama lain. Sikap melnghormati belrarti melnghargai pilihan 

dan kelputusan orang lain, selrta melmbiarkan dan melmbelri kelbelbasan untuk 

melnjalankan prinsip-prinsip kelagamaan (ibadah) tanpa adanya paksaan. 

b) Cinta damai. Sikap mampu melnahan diri dari belrbagai gangguan yang 

melnyelbabkan pelrkellahian, pelrsellisihan maupun konflik antar umat belragama. 

c) Delmokrasi. Tolelransi dalam melnyikapi pelrbeldaan yang melnyangkut hak-hak 

asasi, bukan dalam keljahatan dan atau tindakan-tindakan yang tidak dibelnarkan 

olelh hukum positif. 

d) Melnghargai pelrbeldaan. Juga melrupakan melnghormati individu dan 

pelrbeldaanya, melnghapus topelng dan keltelgangan yang diselbabkan olelh 

 
78 Maulana, “ Belajar dari Nabi Muhammad (Studi Atas Hadits-Hadits tentang Toleransi) “ , Juli-Desember 2022, 
hlm 113. 
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keltidakpeldulian. Melnyeldiakan kelselmpatan untuk melnelmukan dan melnghapus 

stiga yang diselbabkan olelh kelbangsaan, agama, dan apa yang diwariskan. 

Tolelransi adalah saling melnghargai satu sama lain mellalui pelngelrtian.79 

Indikator tolelransi melrelprelselntasikan dimelnsi saling melnelrima, melnghormati atau 

melnghargai pelrbeldaan. Kelsataraan, melncelrminkan kelinginan saling mellindungi, 

melmbelri kelselmpatan yang sama delngan tidak melngeldelpankan supelrioritas. 

Sellanjutnya, kelrjasama melnggambarkan keltelrlibatan aktif belrgabung delngan pihak lain 

dan melmbelrikan elmpati dan simpati kelpada kellompok lain dalam dimelnsi sosial, 

elkonomi, budaya dan kelagamaan. Olelh karelna itu, untuk pelningkatan tolelransi antar 

umat belragama, orielntasinya tidak hanya pada aspelk tolelransi selmata, karelna sikap 

tolelransi itu baru melrupakan syarat awal. Agar tolelransi antar umat belragama tumbuh 

selmakin kuat, maka tolelransi harus diselrtai delngan adanya sikap kelseltaraan. 

Sellanjutnya, sikap kelseltaraan harus diiringi tindakan nyata dalam belkelrjasama di 

telngah masyarakat majelmuk. Delngan kelrjasama yang tulus, telrbangun kelpelrcayaan 

yang kuat diantara selsama delngan pelmahaman belrsama bahwa melrelka dapat hidup 

belrdampingan delngan damai, telnang, saling melmajukan dan melnguatkan, tidak untuk 

saling melnyakiti dan melnyingkirkan.80 

3. Faktor yang Mempengaruhi Toleransi Umat Beragama 

Tolelransi bisa telrjadi apabila ada selsuatu yang melndorongnya, selsuatu yang 

melndorongnya bisa belrupa sifat yang melmang belrasal dari diri masing-masing individu 

selndiri yang tumbuh dan belrkelmbang melnjadi selsuatu yang belrsifat melndorong. 

Adapun faktor pelndorong tolelransi adalah: 

a) Simpati adalah kata yang belrasal dari Yunani, syn (belrsama-sama) dan pathos 

(pelndelritaan), jadi simpati artinya ikut melrasakan pelndelritaan orang lain. 

b) Elmpati adalah kata yang belrsal dari bahasa yunani eln (masuk keldalam) dan 

pathos (pelndelritaan), jadi artinya kelmampuan untuk melrasakan pelrasaan dan 

pelndelritaan orang lain selcara lelbih melndalam. 

c) Solidaritas adalah rasa kelseltiakawanan yang tinggi karelna danya pelrasaan 

selnasib yang dirasa sama. 

 
79 Erpinna Sipahutar, DKK., “Strategi Guru Menumbuhkan Sikap Toleransi Peserta Didik Beda Agama Di SMA 
Negeri 3 Tarutung”, 2023, hlm 41. 
80 Ibnu Chudzaifah, Afroh Nailil Hikmah, “ Moderasi Beragama: Urgensi dan Kondisi Keberagamaan di Indonesia 
”, 2022, hlm 53-54. 
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d) Rella belrkorban adalah mellakukan tindakan untuk orang lain yang 

melmbutuhkan tanpa melngharapkan imbalan dari orang yang ditolong. 

e) Tidak melnutup diri adalah sikap yang tidak melnutup diri bagi orang lain dan 

mau belrgaul tanpa melmilih-milih orang akan dijadikan selorang telman.81 

Tolelransi juga bisa telrhambat pelrkelmbangannya, adapun faktor pelnghambat 

tolelransi adalah: 

a. Sikap masyarakat yang fanatismel telrhadap agama telrtelntu, melrasa agama yang 

dianutnya adalah belnar. Karelna pada dasarnya tidak ada agama yang 

melngajarkan telntang kelkelrasan dan pelrmusuhan. Delngan fanatismel, akan 

timbul kelsalahpahaman selcara belrlelbihan, baik itu pelmahaman politik, agama 

maupun budaya.82  

b. Diskriminasi adalah sikap melmbeldakan dan melmpelrlakukan telrhadap orang 

yang lain yang didasarkan atas golongan, warna kulit, dan agama. 

c. Iri adalah pelrasaan tidak suka jika orang lain melndapatkan kelnikmatan atau 

kelbelruntungan dan belrharap kelnikmatan itu belralih kelpada dirinya. 

d. Acuh adalah sikap yang tidak pelduli atau tidak mau tahu atas selmua keljadian 

yang telrjadi di selkitarnya dan hanya sibuk delngan pelkelrjaanya selndiri. 

e. Sombong adalah sikap yang melrasa belrtindak delngan melmpelrlihatkan bahwa 

dirinya sangat mulia, pintar, paling kaya dan harus dihormati, delngan 

melnggangap orang lain relndah dihadapannya.83 

Tolelransi pun melmpunyai faktor pelndorong dan pelnghambat, jika kita 

melngamalkan faktor pelndorongnya maka kita akan melnuju kel hidup seljati yaitu hidup 

bukan hanya untuk diri selndiri teltapi juga untuk orang lain, dan jika kita melngamalkan 

faktor pelnghambatnya maka kita akan dijauhi banyak orang dan hidup pun telrasa tidak 

belrarti. Karelna hidup diciptakan untuk orang lain yang melmbutuhkan dan jellas bukan 

hanya untuk kelbahagiaan diri selndiri teltapi juga untuk orang lain. 

4. Upaya Meningkatkan Toleransi Umat Beragama 

Adapun upaya yang dilakukan pelnyuluh agama Islam dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama dapat dirumuskan dalam elnam langkah stratelgis yaitu: 

 
81 Taslim HM.Yasin, Herman Saputra, “Toleransi Beragama Perspektif Islam dan Kong Hu CU”, Maret 2021, hlm 
50. 
82 Faidati Trisnaningtyas, & Noor Azis Jafar, Urgensi Pendidikan Toleransi Antar Umat Beragama dalam 
Masyarakat (Studi di Desa Kapencar Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo), Juli-Desember 2020, hlm 56. 
83 Taslim HM.Yasin, Herman Saputra, Toleransi Beragama Perspektif Islam dan Kong Hu Cu, (2021), hlm 50. 
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a) Melnumbuhkan dan melngelmbangkan situasi yang kondusif bagi telrwujudnya 

kelrukunan umat belragama (baik intelr, antar, maupun umat belragama delngan 

pelmelrintah). 

b) Pelmbinaan kelrukunan umat belragama agar lelbih harmonis dan lelbih tolelran 

mellalui pelnguatan pelmahaman, pelnghayatan, selrta pelngamalan agama yang 

belrvisi rahmat, damai, atau kasih. 

c) Melncelgah agar tidak telrjadi pelrtelntangan maupun konflik atas nama agama 

telrmasuk di antaranya mellakukan pelncelgahan telrhadap upaya untuk 

melmbelnturkan umat belragama delngan pelmelrintah. 

d) Melnjadi meldioatir apabila telrjadi pelrtelntangan atau konflik yang melmbawa 

atau melngatasnamakan agama. 

e) Melnabur dan melnyelbarkan wawasan multikulturalismel dan paradigma 

kelbelragamaan yang inklusif yang seljalan delngan prinsip “Bhinelka Tunggal 

Ika”.84  

f) Melnggunakan pelndelkatan bimbingan dan konselling dalam upaya 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang dialami. Pelndelkatan bimbingan dan 

konselling digunakan olelh pelnyuluh agama Islam delngan tujuan untuk 

melmbantu melnyellelsaikan pelrmasalahan yang seldang dialami agar 

pelrmasalahan telrselbut melndapatkan solusi.85 

Upaya pelnyuluh agama Islam yang lain adalah melningkatkan tolelransi antar umat 

belragama delngan melmbelrikan wawasan kelagamaan yang luas kelpada selmua 

masyarakat agar dapat melmpelrelrat tali silaturrahim dan saling rukun antar umat 

belragama. Sellain itu, pelnyuluh agama Islam juga mellakukan celramah atau pidato yang 

belrisikan eldukasi untuk selmua jama’ah yang hadir agar saling belrsikap tolelran dan 

saling melnghargai telrhadap selsama umat belragama ataupun antar umat belragama dan 

juga melmbelrikan rasa aman bagi pelmelluk agama minoritas keltika melnjalankan 

 
84 M. Irfan Syuhudi, “Penyuluh Agama dan Pengelolaan Kerukunan di Manado”, MIMIKRI : Vol. 3, No. 1, Tahun 
2017, hlm 30-31. 
85 Muchlis, “Peran Penyuluh Agama Islam Fungsional dalam Melakukan Pembinaan terhadap Narapidana di 
Rumah Tahanan Kelas II-B Kabupaten Bangkalan(Perspektif Komunikasi Sosial dan Agama)”, Dirasah, Vol. 3, No. 
2, Agustus 2020, hlm 27. 
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ibadahnya selndiri. Pelnyuluh agama lslam ikut belrpelran dalam upaya melmajukan dan 

melngelmbangkan kelhidupan belragama yang ada diwilayahnya.86 

C. Urgensi Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi Antar 

Umat Baragama 

Modelrasi belragama bagi selmua agama belrtujuan untuk saling belrdamai, elmpati, 

dan saling melnghargai seltiap pelrbeldaan kelyakinan. Tolelransi dapat dijadikan selbagai 

sikap dalam melnghargai dan melnghormati seltiap pelrbeldaan antar individu atau 

kellompok baik masyarakat maupun agama. Modelrasi belragama juga selbagai upaya 

dalam melnghormati seltiap pelrbeldaan dan bukan hanya itu, modelrasi belragama selbagai 

upaya dalam melnjaga kelutuhan Bhelnika Tunggal Ika.87 

Harmonisasi kelrukunan antar umat belragama melrupakan pilar kelhidupan sosial 

yang diinginkan olelh seltiap pelmelluk agama. Untuk itu, dakwah rahmatan lil alamin 

hadir selbagai belntuk transformasi sosial Islam dalam pelmbelntukan karakte lr 

masyarakat yang tolelran. Tolelransi melnjadi kelbutuhan sosial bagi selluruh umat 

belragama dalam pelngellolaan kelhidupan belrsama, keltika dakwah dilakukan delngan 

tujuan melnyampaikan nilai-nilai ajaran agama yang melngeldelpankan pelmikiran 

belrbasis sosial budaya masyarakat.88  

Kasus intolelransi selpelrti kasus di atas akan melnimbulan konflik atau problelm, 

maka dari itu, pelran pelnyuluh agama Islam sangat pelnting hadir selbagai ageln yang 

melmbelrikan layanan kelpada masyarakat baik selcara individu maupun kellompok, 

kelgiatan pelnyuluh agama saat ini sudah selmakin tumbuh subur dalam masyarakat 

selhingga timbul badan-badan atau organisasi pelmbinaan rohani baik selcara struktural 

relsmi maupun tidak relsmi yang kelmudian dikelnal delngan binroh, babinrohis, bintal, 

rawatan rohani dan lain-lain. Kelgiatan rohani telrselbut dilaksanakan di kantor-kantor, 

komplelk pelrumahan, telmpat ibadah, dirumah-rumah masyarakat dan telmpat lain yang 

melmungkinkan untuk kelgiatan pelmbinaan.89  

 
86 Salma Lailatussiam, Dkk, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Kerukunan Antar Umat 
Beragama (Studi Deskriptif Sosiologis di KUA Kec. Junrejo Kota Batu)”, Hikmatina: Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga 
Islam, Vol. 3, No. 2, Tahun 2021, hlm 125-126. 
87 Mela., “Moderasi Beragama dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi dan Moral Generasi Muda”, (Guepedia), 
2020, hlm 11. 
88 Alief Budiyono, “Urgensi Konseling Komunitas dalam Menjaga Toleransi Beragama”, April 2022, hlm 108. 
89 Muslem Hamdani, Strategi Dakwah Penyuluh Agama Pembinaan Masyarakat (Studi Analisis Strategi Penyuluh 
Agama di Kemenag Kab. Bireuen), 2020, hlm 13. 
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Belrdasarkan Indelks Kelrukunan Umat Belragama (KUB) yang ditelrbitkan olelh 

Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Kelagamaan, melnyatakan bahwa tolelransi 

melnjadi salah satu indikator yang sangat signifikan dalam pelnciptaan kelrukunan umat 

belragama, dimana digambarkan suatu kondisi kelhidupan umat belragama yang 

belrintelraksi selcara tolelran, harmonis, saling melnghargai selrta melnghormati adanya 

pelrbeldaan agama dan kelbelbasan dalam melnjalankan ibadah selsuai delngan agama yang 

dianutnya.90 

Delngan delmikian adanya bimbingan pelnyuluhan bisa digunakan dalam 

melningkatkan kelsadaran tolelransi antara individu satu delngan yang lainnya. Dalam 

praktiknya, pelnyuluhan melmbahas telntang nilai relligiusitas dan spiritual selhingga akan 

timbul rasa kelsadaran tolelransi yang tinggi di seltiap pelrbeldaan antar individu atau 

kellompok baik masyarakat maupun agama. Melmbelrikan belrbagai altelrnatif belntuk 

layanan yang telpat dalam melmbantu individu dalam melningkatkan kelsadaran tolelransi 

delngan melnggunakan bimbingan pelnyuluhan yang lelbih luas lagi.91 

Pelnyuluh agama Islam melmiliki hubungan delngan dakwah Islam, khususnya 

delngan salah satu meltodel dakwah yang pelrnah ditelrapkan olelh Rasulullah Saw yaitu 

bimbingan dan konselling (dakwah wal Irsyad), dakwah Islam melmiliki konselp-konselp 

dan hukum yang melngatur tata kelhidupan manusia dalam masyarakat, delngan 

melmbelrikan bimbingan kelpada umat dalam belrbagai aspelk kelhidupan, baik 

melnyangkut pelrsoalan urusan agama maupun di luar agama. Sellain itu, bimbingan dan 

konselling juga ditelrapkan olelh para ulama dalam belrdakwah, baik konselling individu 

maupun bimbingan kelluarga dan masyarakat. Bimbingan dalam hal eltika psikologis, 

psikotelrapi, dan pelrilaku, bimbingan karir, thibbun nabawi, konselling kelluarga dan telr 

utama dalam hal kelagamaan. Ini melnunjukkan bahwa para ulama’ tellah belrfungsi 

selbagai pelmbimbing rohani bagi masyarakat.92 

Olelh karelna itu, pelran pelnyuluh agama Islam sangat pelnting dalam melnjaga dan   

melngoptimalkan tolelransi antar umat belragama dan diharapkan mampu melnjadi 

fasilitator pelrubahan dan ahli dalam melngatasi konflik selrta mellakukan konsultasi 

kelpada pihak yang telrkait untuk melningkatkan kelharmonisan masyarakat. Pelnyuluh    

 
90 Anatansyah Ayomi Anandari, & Dwi Afriyanto, “Urgensi Sikap Toleransi Umat Beragama dalam Transformasi 
Masyarakat Era Society 5.0 Perspektif Islam”, Juni 2022, hlm 71. 
91 Nuzulul Chikmi, dkk., Bimbingan dan penyuluhan (Dinamika Dewasa dan Lansia), cetakan pertama, (CV Jejak 
IKAPI), 2023, hlm 39-40. 
92 M. Rozikan, Transformasi Dakwah Melalui Konseling Islami, INJECT: Interdisciplinary Journal of 
Communication, Volume 2, No. 1, Juni 2017, hlm 92. 
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agama sellalu melmbimbing, melngayomi, dan melnggelrakkan masyarakat untuk belrbuat 

baik. Pelran   pelnyuluh   agama   sangat   pelnting   karelna   dapat melnjadi    ageln    

pelnyambung    lidah    antara    pelmelrintah    dan masyarakat.  Konstribusi  pelnyuluh  

agama  mampu  melmbelrikan pelrubahan-pelrubahan    yang    positif    selhingga    

melmbelrikan sumbangsi yang baik dalam kelbelrlangsungan hidup yang aman dan  

telntram  di  telngah  pelrbeldaan.93 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Kota Semarang 

1. Profil Kota Semarang 

Kota Selmarang adalah ibu kota Provinsi Jawa Telngah yang tellah belrdiri seljak 

tanggal 2 Meli 1547. Jumlah pelnduduk Kota Selmarang tahun 2023 telrcatat selbelsar 

1.687.222 jiwa. Kelpadatan pelnduduk celndelrung naik seliring delngan kelnaikan jumlah 

pelnduduk. Kelbelradaan Kota Selmarang selbagai pusat pelmelrintahan Provinsi Jawa 

Telngah didukung olelh lokasinya yang stratelgis di jalur lalu lintas elkonomi Pulau Jawa. 

Hal ini melnjadikan Kota Selmarang tidak hanya belrpelran selbagai pusat pelmelrintahan, 

teltapi juga selbagai salah satu pusat elkonomi di Jawa Telngah. Kota Selmarang melmiliki 

posisi yang stratelgis selbagai koridor pelmbangunan di Provinsi Jawa Telngah, delngan 

elmpat pintu gelrbang utama yaitu koridor pantai utara, koridor sellatan, koridor timur, 

dan koridor barat. Sellain itu, Kota Selmarang juga dilelngkapi delngan belrbagai fasilitas 

transportasi pelnting selpelrti Pellabuhan Tanjung Elmas, Bandar Udara Intelrnasional 

Ahmad Yani, Telrminal Telrboyo, Stasiun Kelrelta Api Tawang, dan Stasiun Kelrelta Api 

Poncol. Fasilitas transportasi ini selmakin melmpelrkuat pelran Kota Selmarang selbagai 

pusat aktivitas pelmbangunan dan pintu gelrbang elkonomi di Provinsi Jawa Telngah selrta 

di bagian telngah Pulau Jawa. 

Adapun Kota Selmarang melmiliki batas-batas wilayah administrasi selbagai 

belrikut: 

a. Selbellah Utara : Laut Jawa  

b. Selbellah Sellatan : Kabupateln Selmarang  

c. Selbellah Timut : Kabupateln Delmak dan Kabupateln Grobogan  

d. Selbellah Barat : Kabupateln Kelndal  

Selcara topografi telrdiri atas daelrah pantai, dataran relndah dan pelrbukitan. Daelrah 

pantai melrupakan kawasan di bagian utara yang belrbatasan langsung delngan Laut Jawa 

delngan kelmiringan antara 0%-2% daelrah dataran relndah melrupakan kawasan di bagian 

telngah, delngan kelmiringan antara 2-15% daelrah pelrbukitan melrupakan kawasan di 

bagian sellatan delngan kelmiringan antara 15%-40% dan belbelrapa kawasan delngan 

kelmiringan diatas 40%. 30 Jika dilihat selcara kelwilayahan, Kota Selmarang belrada 

dalam wilayah Keldungselpur yang melliputi Kabupateln Kelndal, Kabupateln Delmak, 

Kabupateln Selmarang, Kota Selmarang, Kota Salatiga, dan Kabupateln Grobogan. Selcara 
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kelselluruhan, wilayah ini telrdiri dari 85 kelcamatan, selmelntara Kota Selmarang selndiri 

telrdiri dari 16 kelcamatan. Dalam pelrkelmbangan Jawa Telngah, Kota Selmarang 

melmainkan pelran yang sangat pelnting. Kelbelradaan pellabuhan, jaringan transportasi 

darat (jalur kelrelta api dan jalan), selrta transportasi udara, melnjadi potelnsi pelnting bagi 

simpul transportasi Relgional Jawa Telngah dan Kota Transit Relgional Jawa Telngah. 

Sellain itu, Kota Selmarang juga melmiliki hubungan yang kuat delngan luar Jawa, 

melnjadikannya selbagai pusat wilayah nasional bagian telngah yang tak kalah 

pelntingnya. 

Gambar 1. Peta Kota Semarang 

 

(Sumbelr : Bappelda Kota Selmarang) 

Visi kota selmarang 2021-2026 adalah “Telrwujudnya Kota Selmarang yang 

Selmakin Helbat belrlandaskan Pancasila dalam Bingkai NKRI Yang Belr-Bhinelka 

Tunggal Ika“. Misi Kota Selmarang adalah selbagai belrikut: 

1) Melningkatkan kualitas dan kapasitas Sumbelr Daya Manusia yang unggul dan 

produktif untuk melncapai kelseljahtelraan dan keladilan sosial. 

2) Melningkatkan potelnsi elkonomi lokal yang belrdaya saing dan stimulasi 

pelmbangunan industri, belrlandaskan riselt dan inovasi belrdasar prinsip 

delmokrasi elkonomi pancasila. 
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3) Melnjamin kelmelrdelkaan masyarakat melnjalankan ibadah, pelmelnuhan hak 

dasar dan pelrlindungan kelseljahtelraan sosial selrta hak asasi manusia bagi 

masyarakat selcara belrkeladilan.  

4) Melwujudkan infrastruktur belrkualitas yang belrwawasan lingkungan untuk 

melndukung kelmajuan kota. 

5) Melnjalankan relformasi birokrasi pelmelrintahan selcara dinamis dan 

melnyusun produk hukum yang selsuai nilai-nilai Pancasila dalam kelrangka 

Nelgara Kelsatuan Relpublik Indonelsia. 

2. Letak Geografis Kota Semarang 

Selcara gelografis telrleltak antara 109° 35' – 110° 50' Bujur Timur dan 6° 50' – 7° 

10' Lintang Sellatan. Kota Selmarang adalah ibu kota Provinsi Jawa Telngah. Kota 

Selmarang telrleltak selcara gelografis antara 6° 50' - 7° 10' Lintang Sellatan dan antara 

109° 35' - 110° 50ʹ Bujur Timur. Selcara administratif, Kota Selmarang belrbatasan 

delngan tiga kabupateln lainnya. Di sisi timur, Kota Selmarang belrbatasan delngan 

Kabupateln Delmak. Selbellah sellatan belrbatasan delngan Kabupateln 52 Selmarang. Di 

selbellah barat Kota Selmarang telrleltak Kabupateln Kelndal dan di selbellah utara 

belrbatasan langsung delngan Laut Jawa.  

Kota Selmarang melmiliki wilayah selluas 373,78 km² (BPS, Kota Selmarang Dalam 

Angka 2023) dan belrada pada keltinggian 348.000 meltelr di atas pelrmukaan laut (mdpl). 

Belrdasarkan pelruntukannya, luas wilayah Kota Selmarang telrselbut telrdiri dari 37.90 

km² atau selbelsar 10,14% belrupa lahan sawah dan 335,81 km² atau selbelsar 89,86% 

belrupa lahan bukan sawah. Luas wilayah telrselbut telrbagi melnjadi 16 (elnam bellas) 

kelcamatan selrta 177 kellurahan. Melnurut data BPS dalam dokumeln Kota Selmarang 

Dalam Angka 2023, Kelcamatan Gunungpati melrupakan kelcamatan yang paling luas di 

Kota Selmarang delngan luas wilayah yaitu 58,27 km². Adapun kelcamatan yang 

melmiliki luas wilayah paling kelcil yaitu Kelcamatan Selmarang Telngah selbelsar 5,17 

km². 

Tabel 1 

Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Semarang Tahun 2023 

No. Kecamatan Luas (km²) Presentase 

(1) (2) (3) (4) 

1. Mijeln 56.52 15.12 

2. Gunungpati  58.27 15.59 
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3. Banyumanik 29.74 7.96 

4. Gajah Mungkur 9.34 2,50 

5. Selmarang Sellatan 5.95 1,59 

6. Candisari 6.40 1,71 

7. Telmbalang 39.47 10,56 

8. Peldurungan 21.11 5,65 

9. Gelnuk 25.98 6,95 

10. Gayamsari 6.22 1,66 

11. Selmarang Timur 5.42 1,45 

12. Selmarang Utara 11.39 3,05 

13. Selmarang Telngah 5.17 1,38 

14. Selmarang Barat 21.68 5,80 

15. Tugu 28.13 7,52 

16. Ngaliyan 42.99 11,50 

 Kota Semarang 373,78 100,00 

(Sumbelr: Badan Pusat Statistik, Kota Selmarang dalam Angka 2023) 

3. Kondisi Sosial Budaya Kota Semarang 

Kondisi sosial budaya di Kota Selmarang dikelnal delngan populasinya yang 

heltelrogeln. Pelnduduk Kota Selmarang telrdiri dari campuran belbelrapa eltnis (Jawa, Cina, 

Arab, dan kelturunan). Kondisi sosial budaya dari sisi pelndidikan dapat dilihat dari 

selbelrapa belsar partisipasi pelnduduk usia selkolah pada tingkat pelndidikan telrtelntu 

mellalui angka partisipasi murni (APM). Di Kota Selmarang tahun 2022, APM pada 

jelnjang pelndidikan SD/MI selbelsar 99,97, selmelntara pada jelnjang pelndidikan 

SMP/MTs selbelsar 91,26, APM pada jelnjang pelndidikan SMA/ SMK/MA selbelsar 

70,24. Selcara umum, APM akan sellalu lelbih relndah dari APK karelna APK 

melmpelrhitungkan jumlah pelnduduk diluar usia selkolah pada jelnjang pelndidikan yang 

belrsangkutan. Angka Partisipasi Kasar (APK) selndiri digunakan untuk 56 melngukur 

kelbelrhasilan program pelmbangunan pelndidikan yang disellelnggarakan dalam rangka 

melmpelrluas kelselmpatan bagi pelnduduk untuk melngelnyam pelndidikan. APK Kota 

Selmarang tahun 2022 pada jelnjang pelndidikan SD/MI selbelsar 103,03, selmelntara pada 

jelnjang pelndidikan SMP/MTs selbelsar 91,26 dan APK pada jelnjang pelndidikan 

SMA/SMK/MA selbelsar 104,23.  
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Dari sisi kelselhatan, upaya pelmelrintah untuk melningkatkan delrajat dan status 

kelselhatan masyarakat dilakukan telrus melnelrus dari tahun kel tahunnya. Upaya-upaya 

telrselbut dilakukan antara lain delngan melningkatkan keltelrseldiaan dan keltelrjangkauan 

fasilitas dan sarana kelselhatan. Hingga akhir tahun 2022, telrdapat 21 rumah sakit umum, 

11 rumah sakit khusus, 10 puskelsmas rawat inap, 27 puskelsmas non rawat inap, 264 

klinik pratama dan 1.626 posyandu di Kota Selmarang. Tiga jelnis telnaga kelselhatan yang 

melmiliki jumlah paling belsar di Kota Selmarang tahun 2022 adalah pelrawat selbanyak 

8.941 orang, doktelr selbanyak 4.476 orang, dan telnaga kelfarmasian selbanyak 2.412 

orang. 

4. Pemeluk Agama Kota Semarang 

Sama selpelrti tahun-tahun selbellumnya, pada tahun 2022 mayoritas pelnduduk Kota 

Selmarang melmelluk agama Islam. Selbelsar 87,46 pelrseln pelnduduk Kota Selmarang 

belragama Islam, 6,85 pelrseln belragama Protelstan, 4,99 pelrseln belragama Katolik, 0,07 

pelrseln belragama Hindu, 0,60 pelrseln belragama Budha, dan 0,03 belragama lainnya. 

Seliring belrtambahnya jumlah pelnduduk di Kota Selmarang, di banding tahun-tahun 

selbellumnya, pada tahun 2023 ini mayoritas pelnduduk Kota Selmarang belragama Islam. 

Pada tahun 2023 pelnduduk Kota Selmarang belragama Islam melngalami pelnurunan 

yaitu selbelsar 87,27 pelrseln atau 1.472.486 orang, 6,92 pelrseln atau 116.726 orang 

belragama Kristeln, 5,09 pelrseln atau 85.832 orang belragama Katholik, 0,08 pelrseln atau 

1.276 orang belragama Hindu, 0,62 pelrseln atau 10.473 orang belragama Budha, 0,01 

pelrseln atau 166 orang belragama Konghuchu, dan 0,02 pelrseln atau 263 orang aliran 

kelpelrcayaan lainnya.  

5. Sarana Ibadah di Kota Semarang  

Sarana ibadah melrupakan telmpat untuk melnjalankan ibadah umat belragama selcara 

belrjamaah dan belribadah melnurut kelpelrcayaan dan ajaran agama melrelka masing-

masing. Pada tahun 2023, telmpat pelribadatan yang telrseldia di Kota Selmarang antara 

lain: 

Tabel 2 

Jumlah sarana ibadah di Kota Semarang 2023 

No Tempat Ibadah Jumlah 

1. Masjid 1.522 

2. Mushola 1.387 

3. Gelrelja Katholik 35 
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4. Gelrelja Protelstan 308 

5. Pura 5 

6. Vihara 37 

(Sumbelr: Kelmelnag Kota Selmarang) 

B. Toleransi Antar Umat Beragama di Kota Semarang 

Kota Semarang meskipun dikenal sebagai kota yang relatif aman dan kondusif, 

tetap saja tidak lepas dari percikan konflik, meskipun berskala rendah. Beberapa 

percikan konflik yang sering muncul dapat dipetakan dalam tiga pola konflik, yaitu 

adanya perbedaan pemahaman keagamaan, adanya benturan penyiaran keagamaan, dan 

adanya polemik pembangunan rumah ibadah.  

Perbedaan pemahaman keagamaan secara internal memang seolah menjadi 

permasalahan tahunan di Kota Semarang sejak tahun 2011, yaitu berupa adanya protes 

dari kelompok FUIS ( Forum Umat Islam Semarang ) terhadap kegiatan Asyura pada 

10 Muharram dari komunitas Syi’ah yang bertajuk Haul Sayyidina Husein bin Ali. 

FUIS yang sebenarnya underbow dari Kelompok Radikal Jamaah Anshorut Tauhid 

(JAT) yang kemudian berubah menjadi Jamaah Anshorus Syariah ( JAS) pada tahun 

2014 itu, seolah konsisten mengagendakan protes acara Asyura Syi’ah sebagai 

Amaliyah, meskipun mereka tetap menjaga untuk tidak berujung pada tindak kekerasan 

atau konflik horisontal. Sikap defensif dan tidak terpancing oleh provokasi FUIS 

menjadi pilihan umat Syi’ah yang dikoordinir oleh Yayasan Nuruts Tsaqolain yang 

beralamat di Jalan Boom Lama No. 2 Kelurahan Kuningan Kecamatan Semarang Utara. 

Tema protes utama dari FUIS yaitu pembatalan acara Asyura, karena bila tidak 

dihentikan, maka perilaku kesesatan akan dipraktekkan secara vulgar yang dianggap 

sebagai upaya mempengaruhi umat Islam mainstream. Jargon bahwa “Syiah Bukan 

Islam” dan “Syiah Pemecah NKRI”, menjadi kalimat propaganda yang senantiasa 

ditebar oleh FUIS guna memobilisasi masyarakat agar ikut mendukung dalam 

membendung perkembangan ajaran Syi’ah di Indonesia, khususnya di Jawa Tengah 

dan Kota Semarang. Mobilisasi massa ini nyaris selalu gagal ditebar oleh FUIS, karena 

memang selain sigapnya FKUB dan penyuluh agama Islam di bawah naungan 

Kemenag bersama aparat keamanan, juga iklim masyarakat Kota Semarang yang 

terbiasa hidup membaur dari turun temurun. Percikan konflik antara Syi’ah dan FUIS 

yang cukup terasa secara lokal terjadi pada tahun 2016, ketika FUIS berhasil 

menggalang massa dari luar Kota Semarang, seperti dari Magelang, Solo, Yogyakarta, 
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Kendal, Pati, Temanggung, Ungaran dan Blora, sehingga terkumpul 500 orang lebih. 

Melihat kekuatan massa pemrotes tersebut, Kapolrestabes Semarang menugaskan 780 

personil guna mengantisipasi kerusuhan yang dipusatkan di Kelurahan Kuningan. 

Kemenag pun tidak tinggal diam, Bapak Kepala, Muh. Habib ikut menugaskan 15 

penyuluhnya bergabung dengan aparat keamanan untuk memantau acara Asyura 

tersebut dari dalam ruangan. Demikian pula penyuluh agama Islam, bersiap menjadi 

mediator utama agar benturan tidak terjadi. Kesepakatan di lokasi dibuat antara pihak 

FUIS dan Syi’ah yang dimediasi oleh penyuluh agama islam, FKUB dan Polrestabes 

Semarang, sehingga akhirnya pihak pemrotes kembali ke daerah masing-masing 

dengan tertib, demikian pula umat Syiah juga membubarkan diri setelah menyelesaikan 

seluruh agendanya dengan pengawalan dari pihak aparat keamanan. Pada tahun 2017 

dan 2018, meskipun tetap ada protes dari FUIS, namun mobilisasi massanya tidak 

sebesar pada tahun 2016. Ini dikarenakan keaktifan penyuluh agama Islam dalam 

menjalin dialog dan komunikasi kepada kedua belah pihak jauh-jauh hari sebelum hari 

penetapan perayaan Asyuro Syiah tersebut. 

Percikan konflik dalam rentang waktu antara tahun 2012-2019 ini akibat perbedaan 

pemahaman agama lainnya juga terjadi, namun tidak setiap tahun, sebagaimana terkait 

Syi’ah. Seperti penolakan acara Cap Go Meh di MAJT (Masjid Agung Jawa Tengah) 

pada tahun 2017 yang digagas oleh PITI dan Komunitas Lintas Agama, juga didukung 

oleh komunitas muda NU itu yang dilakukan oleh FUIS, HTI, JAS, dan FPI Jateng yang 

cukup viral di media sosial, penolakan Anshor NU terhadap kegiatan kajian yang 

dilakukan oleh Ust. Syafiq Reza Basalamah dari Jamaah Salafy di Mijen yang dianggap 

senantiasa mengolok-olok amaliyah NU, penolakan Banser NU atas kegiatan deklarasi 

HTI di Hotel Grasia dan deklarasi pembentukan FPI Kota Semarang, dan polemik 

sengketa yayasan yang Klenteng Grajen yang seolah mirip seolah konflik agama antara 

TITD (Tempat Ibadah Tri Dharma) Buddha dengan Konghucu. 

Pola kedua konflik yang sering muncul di Kota Semarang adalah adanya benturan 

penyiaran keagamaan. Konflik klasik antara kelompok Islam dan kelompok Nasrani ini 

juga cenderung rutin tahunan menjadi isu utama menjelang perayaan Natal dan Tahun 

Baru. Beberapa kegiatan pemicu seperti Bakti Sosial yang merupakan agenda KKR 

(Kebaktian Keagungan Rohani) yang dilakukan oleh beberapa Gereja Kristen kerap 

dianggap sebagai upaya kristenisasi oleh kelompok rentan intoleran seperti FUIS dan 

JAS. Peran penyuluh agama Islam secara nyata dimulai saat terjadi benturan antara JKI 

Injil Kerajaan (Yayasan Terang Bangsa) dengan FUIS pada Desember 2011, yaitu 
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mengajak kedua belah pihak untuk bertemu di Kantor Kesbangpol Kota Semarang. 

Konflik dipicu oleh agresifitas pihak JKI dalam menyebar pamflet undangan bernuansa 

natalan di kantong-kantong umat Islam, namun tidak terjadi tindak kekerasan. Jalinan 

komunikasi yang baik antara penyuluh agama Islam dengan kelompok-kelompok 

radikal menjadi kunci utama membuka kepercayaan kelompok rentan kekerasan 

membawa penyelesaian masalah di meja mediasi atau aparat pemerintahan. Sayangnya, 

kedua belah pihak  selalu saja berkonflik setiap tahunnya, seolah memang sudah 

teragendakan secara internal di masing-masing kedua belah pihak. Pihak JKI ( Yayasan 

terang Bangsa ) tetap saja bergerak menyebar pamflet, sinterklas, dan bingkisan ke 

kantong-kantong muslim setiap tahunnya sebagai ekspresi membagi kegembiraan 

menyambut Natal. Sementara pihak FUIS pun nampaknya juga seolah menanti 

melakukan respon. Namun selalu tidak terjadi kekerasan fisik, karena meja mediasi 

FKUB selalu menjadi pilihan bagi keduanya. 

Pola ketiga konflik yang terkadang muncul adalah sengketa pembangunan rumah 

ibadah, baik intern umat beragama maupun antar umat beragama. Penolakan terhadap 

pembangunan Masjid LDII yang paling sering muncul secara internal di kalangan umat 

Islam. Demikian ada pula meskipun kecil penolakan masyarakat NU terhadap 

pembangunan tempat cabang pengajian MTA (2010). Adapula dalam internal Agama 

Kristen, gerakan protes dari BAMAG ( Badan Musyawarah Antar Gereja ) dan PGKS 

(Persekutuan Gereja Kristen Semarang) atas diijinkannya pembangunan Balai 

Pertemuan Saksi Yehova di Jalan Kanguru Gayamsari dan di Jalan Cempedak (2012) . 

Juga konflik pembangunan Klenteng Buddha yang saling berdekatan di Jalan 

Hasanudin Kelurahan Kuningan Semarang Utara (2010). 

Selain konflik pembangunan rumah ibadah internal umat beragama, juga beberapa 

kejadian konflik antar umat beragama pernah terjadi, seperti penolakan masyarakat 

muslim terkait rencana pembangunan Gereja Isa Al Masih di Karangroto Kec. Genuk 

pada tahun 2005 dan 2013, serta Gereja Kristen di Sendangmulyo Tembalang tahun 

2008. Kasus terbaru pada tahun 2019 ada di dua lokasi, yaitu di sekitar Tembalang dan 

Pedurungan, yaitu kasus penolakan pendirian masjid Al Fitrah di Pedalangan 

diakibatkan miskomunikasi antara tokoh umat Islam dan tokoh masyarakat yang 

sesama muslim dan kasus penolakan pendirian Gereja Baptis Indonesia di Malangsari 

RW VII Tlogosari kulon yang dilatarbelakangi sejarah penolakan sejak 1998.94 Kedua 

 
94 Hidayatullah Syarif, Peta Rawan Konflik di Kota Semarang, Artikel, hlm 2-3. 
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kasus tersebut dalam proses penyelesaian. Konflik terkait pembangunan rumah ibadah 

meskipun potensinya besar dalam skala nasional, namun di wilayah Kota Semarang 

cukup rendah karena sikap masyarakat yang  saling menjaga diri dan enggan mengusik 

ketentraman yang selama ini sudah terbangun dan terjalin. 

Ketiga pola konflik di atas itulah yang menjadi gambaran yang dilakukan penyuluh 

agama Islam dalam menciptakan grand desain peningkatan kerukunan umat beragama 

di Kota Semarang. Setidaknya dalam “turba” di lapangan cukup memberikan respon 

positif bagi kelompok rentan. 

Dalam upaya mencegah konflik bernuansa agama, penyuluh agama Islam dibawah 

naungan Kemenag Kota Semarang sebenarnya sudah membangun sistem bertahap 

yaitu sistem peringatan dini (Early Warning System) dalam mengantisipasi tindak 

kekerasan atas nama Tuhan di kalangan masyarakat. Jalinan komunikasi yang aktif 

dengan kelompok radikal-intoleran menjadi andalan dalam pencegahan dini. 

Komunikasi dua arah dalam pembahasan isu-isu nasional terkait toleransi cukup 

terpenuhi, bukan hanya di media sosial atau meja-meja seminar saja, melainkan sampai 

ke sudut-sudut tembok ideologis kelompok radikal-intoleran, seperti Jamaah Anshorud 

Daulah (JAD/ISIS), para mantan napi teroris, dan Jamaah Islamiyah (IJ). Kelompok-

kelompok inilah, termasuk JAS, FUI, FPI, dan HASMI yang sering memberi informasi 

balik, meskipun secara tidak langsung, terkait potensi konflik horisontal bernuansa 

agama. Selanjutnya adalah dengan merubah perilaku kelompok intoleran menjadi 

toleran, sekaligus mengikis pemikiran radikal di kalangan mereka. Penyuluh agama 

Islam di Kota Semarang juga dibekali menjadi mediator berstandar nasional yang 

mendapat lisensi dari Mahkamah Agung, yaitu mampu bersikap dan menggali 

informasi dari pihak yang berkonflik dengan menganalisa serta menyelesaikan konflik, 

inilah yang menjadikan penyuluh agama Islam menjadi sosok yang berani di garis 

depan dalam mencegah terjadinya konflik.95 

Berdasarkan tiga konflik yang ditemukan di Kota Semarang tersebut, maka 

nampaklah, baik opini maupun aksi dari perilaku intoleransi dan radikalisme yang 

terdeteksi, sebagaimana berikut: 

 

 

 

 
95 Hidayatullah Syarif, Peta Rawan Konflik di Kota Semarang, Artikel, hlm 4. 
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Tabel 3 

Deteksi Dini Konflik Kota Semarang 

NO PERILAKU 
 

PROBLEM OPINI AKSI 

1 Intoleransi 

Internal 

A Pemahaman Penyesatan pihak lain Demo / Unra 

B Penyiaran 
Bahaya pengrusakan 

tradisi 

atau akidah 

Demo menghalangi 

kegiatan 

C 
Pendirian Rumah 

Ibadat 
Dominasi golongan 

Tidak mau medukung dan 

pengaruhi warga sealiran 

agar tidak beri dukungan 

 

2 
 

Intoleransi 

Eksternal 

A Pemahaman Sentimen politik, ekonomi 

dan sosial 

Tidak mau makan 

makanan yang disajikan 

atau tidak membeli 

barang belanja pada yang 

berbeda agama atau tidak 

mau memilih calon 

pemimpin yang berbeda 

agama 

B Penyiaran Pengawasan melekat 
Menghalangi atau 

Melarang kegiatan yang 

terkadang berbentuk demo 

C 
Pendirian Rumah 

Ibadat 

Pemurtadan dan rasa 

terganggu 

Menolak pendirian dengan 

demo atau tidak mau 

memberi dukungan 

 

3 

 

Radikalis 

A Pemahaman 
Framing Thoghut, 

Penegak kebenaran dan 

misi suci serta 

kecenderungan 

homogen 

Persekusi 

B Penyiaran Menebar kebencian baik 

melalui medsos maupun 

kajian 

Kekerasan 

C 
Pendirian 

Rumah Ibadat 
Kebencian Pengrusakan, pembakaran 

(Sumber: Pemetaan dan Deteksi Dini Konflik Bernuansa Agama di Kota Semarang) 

Adapun berbagai konflik keagamaan di Kota Semarang dari tahun 2021-2023 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4 

Peta Konflik Keagamaan di Kota Semarang  

No Pola Konflik  Kasus Tahun Oknum Kubu Yang berperan keterangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Legalitas 

Rumah 

Ibadat 

1 

Pendirian 

Gereja JKI 

Plamongansari 

Pedurungan 

2022-

Sekaran

g 

Ketua 

RW & 

RT 

Tomas vs 

Pendeta 

Penyuluh 

agama, FKUB, 

Kemenag, 

Kesbangpol dan 

Camat serta 

Lurah 

Belum selesai 

2 

Legalitas GPdI 

Filadelfia 

Tlogomulyo 

Pedurungan 

2022 
Ketua 

RW & RT 

Tomas vs 

Gereja 

Penyuluh 

agama, FKUB, 

Kemenag dan 

Pemkot 

Proses 

Legalitas 

3 

Legalita 

Yayasan 

Sanobar 

Gedawang 

Banyumanik 

2022 
Ormas 

Fostam 

Ormas vs 

Pendeta 

Penyuluh 

agama, FKUB 
Selesai 

4 

Legalitas GBI 

Bangetayu 

Wetan Genuk 

2002-

2022 

Warga 

RW V 

Warga vs 

Pendeta 

Penyuluh 

agama, FKUB 
Belum selesai 

5 

Legalitas 

Gereja 

Tebernakel 

Brotojoyo 

Semarang Utara 

2021-

2022 

Ketua 

RW 

Tomas vs 

Gereja 

Penyuluh 

agama, FKUB 

Kecamatan dan 

Lurah 

Proses 

6 

Legalitas GIA 

Bandarharjo Jl. 

Cumi-Cumi 

Semarang Utara 

2021-

2022 
Ketua RT 

Tomas vs 

Pendeta 

Penyuluh 

agama, FKUB 

Kecamatan dan 

Lurah 

Proses 

7 

Perluasan 

Gereja Bethel 

Seteran di 

Tlogosari 

Pedurungan 

2022 Warga 
Warga vs 

Pendeta 

Penyuluh 

agama, FKUB 
Selesai 

 

8 

Pendrian Gereja 

Oukemene 

Pancasila di 

Sendangmulyo 

Tembalang 

 

2022 

Para 

Takmir 

Masjid 

dan 

Toga/To 

mas 

BKAI 

vs Panitia 

Pemba 

ngunan 

Penyuluh 

agama, FKUB,  

Kemenag, 

Kesbangol, dll 

Ditunda 

sampai selesai 

pemilu 2024 

9 

Penolakan 

Pendirian 

Masjid LDII 

2023 Tomas 

Tomas vs 

Warga 

LDII 

Penyuluh 

agama, FKUB 
Proses 
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B 

Perbedaan 

Paham 

Keagamaan 

1 

Penolakan 

kegiatan 

Asyuro 

2022 Ormas 
FUIS - 

SYIAH 

Penyuluh 

agama, 

Persadani, 

Kemenag, 

Kesbangpol & 

FKUB 

Selesai namun 

waspada 

C 
Penyiaran 

Keagamaan 
1 

Penolakan 

kegiatan Drama 

Musical History 

Maker Impact 

2023 Ormas 

MCI/J 

AS vs 

Gereja 

HTE 

Penyuluh 

agama, 

Persadani, 

FKUB, 

Kemenag dan 

Kesbangpol 

Selesai 

 

(Sumber: Pemetaan dan Deteksi Dini Konflik Bernuansa Agama di Kota Semarang) 

Selanjutnya tahapan solusi yang diberikan oleh penyuluh agama Islam dalam 

meningkatkan toleransi antar umat beragama di Kota Semarang antara lain: 

Tabel 5 

Tahapan Solusi 

NO TINDAKAN  PROGRAM  TUJUAN OUTPUT 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

Pencegahan 

 

1 

 

Membangun 

ketangguhan 

individu (imunitas) 

a Sumber daya 

kognitif 

kritis terhadap pesan yang 
bersifat 
propaganda 

b 
Pengembangan 
sikap 
karakter 

Empati terhadap korban 

kekerasan 

c 
Wawasan 
kebangsaan 
& HAM 

Keragaman, kesetaraan, 

kerukunan 

 

2 

 

Pemenuhan Identitas 
a 

Menciptakan 

ruang untuk 

mengeksploitasi 
identitas 

Siapa, apa yang diyakini dan 

darimana? akan terungakp 

dalam 
ruang obrol/dialog 

b 
Menguatkan 

dan 

menvalidasi 

identitas 

Dapat mencegah kelompok 

tertentu mendapatkan 

pengalaman 
Marginalisasi 

3 Dialog & Aksi 

a 
Ruang yg aman 

diskusi masalah 
Komunitas legal 

b 
Ruang untuk 
mewujudkan 
dialog 

Aksi bakti sosial bina damai 

4 
Mengembangkan 

keterlibatan 

ketangguhan 

komunitas yang 

terkoneksi 

a Keterlibatan 
Komunitas 

Kemitraan ormas dengan 
negara 

b Komunitas 

tangguh 

Mantan pelaku untuk 

berkampanye anti kekerasan 
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2 

 

 

Re edukasi 

 

 

Membangun naral 

Maqasid untuk 

menggantikan nalar 

kekerasan. 

Maqasid : penengah 

antara puritan dan 

modernis 

 Menciptakan 

ketangguhan 

individu dengan 

mengembangka

n kapasitas, 

ketrampilan dan 

karakteristik 

individu yang 

dapat 

menghalangi 

ketertarikan 

pada kelompok 

fanatik 
ideologis 

 

Terbangun cara berfikir 

secara kompleks dan kritis, 

bukan pemikiran hitam-

putih, kawan-lawan atau 

benar-salah; kami-mereka 

 

 

3 

 

 

Kontra 

Narasi 

  

Upaya menuliskan, 

membaca dan 

mempraktekkan 

kembali makna 

agama sebagaimana 

wujud aslinya yaitu 

jalan kedamaian 

 Menyingkirkan 

simbolisasi 

perang, 

membuang jauh 

sikap menang-

menangan dan 

merasa benar 

sendiri di 

tengah keaneka 

ragaman 

pandangan 

agama, 

kemajemukan 

sosial 
dan budaya 

 

a) Tuhan itu Maha Damai 

Maha Kasih,  

b) Agama itu untuk 

kedamaian, 

c) Ritual & pendidikan 

damai 

d) Kitab Suci itu Risalah 

Kedamaian 

e) Berani hidup bukan 

berani mati 

   

Adanya peningkatan IKT Kota Semarang dari yang sebelumnya menduduki 

peringkat ketujuh di tahun 2022 menjadi peringkat kelima di tahun 2023. Kenaikan IKT 

Kota Semarang berhasil diraih atas partisipasi aktif dari berbagai pihak, salah satunya 

Kementerian Agama melalui penyuluh agama Islam selaku pelopor moderasi beragama 

di Kota Semarang. Terbentuknya KMB merupakan salah satu indikator penilaian IKT, 

adapun KMB (Kampung Moderasi Beragama) yaitu: Kelurahan Jangli Kecamatan 

Candisari dan Kelurahan Bendungan Kecamatan Gajahmungkur. Dua KMB ini 

terwujud atas kerja keras dari penyuluh agama Islam yang selalu melakukan pendekatan 

dan pendampingan secara intensif kepada tokoh agama, tokoh masyarakat, dan juga 

warga setempat. Terbentuknya kampung modersi beragama, kemudahan dalam 

mengurus legalitas formal rumah ibadat, ekselerasi dalam menyemai moderasi 

beragama dan wawasan kebangsaan pada tingkat kelurahan serta ekselerasi seluruh 

elemen masyarakat untuk menumbuhkan kenyamanan dan kebebasan hak untuk 
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menumbuhkan kenyamanan dan kebebasan hak untuk beribadah. Kehadiran penyuluh 

agama yang memiliki peran penting dalam menjalankan program Kementerian Agama, 

sehingga berdampak pada masyarakat diwilayah kerjanya.96 

C. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi Antar Umat 

Beragama di Kota Semarang 

Pelnyuluhan adalah intelraksi sosial yang mellibatkan pelngguna komunikasi 

informasi selcara sadar untuk melmbantu masyarakat melmbelntuk pelndapat melrelka 

selndiri dan melngambil kelputusan delngan baik, pelnyuluhan juga dapat diartikan selbagai 

prosels pelrubahan sosial, elkonomi untuk melmpelrdayakan dan melmpelrkuat kelmampuan 

masyarakat mellalui prosels bellajar belrsama belrsama partisipatif, agar telrjadi pelrubahan 

pelrilaku pada diri individu, kellompok, dan kellelmbagaan yang telrlibat dalam prosels 

pelmbangunan, delmi telrwujudnya kelhidupan yang selmakin belrdaya, mandiri, dan 

partisipatif yang selmakin seljahtelra selcara belrkellanjutan.97 

Dalam silabus matelri kelpelnyuluhan yang tellah disusun olelh Kelmelntrian Agama, 

tidak ada matelri yang jellas yang belrkaitan delngan kelrukunan umat belragama. namun 

delmikian, selbagai pelnyuluh agama teltap melndorong telrciptanya tolelransi antar umat 

belragama maupun selsama umat agama, yang disampaikan dalam seltiap mellakukan 

pelnyuluhan di belrbagai daelrah di Kota Selmarang. 

 Dari pelnjellasan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama Islam PNS bidang 

KUB Kota Selmarang adalah: 

“Kami belrusaha melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat bagaimana 

selbelnarnya konselp agama kita (Islam) belrkaitan delngan kelhidupan 

belrmasyarakat delngan belrbagai macam pelnganut agama diantara kita. Ajaran 

Islam tidak melmbatasi diri untuk belrbuat kelbaikan, belrlaku adil untuk orang lain, 

telrmasuk juga tolelransi artinya melmbiarkan melrelka belribadah selsuai 

kelpelrcayaan melrelka, selsuai delngan ajaran yang diajarkan dalam agama melrelka. 

Hal inilah yang pelrlu dipahamkan, karelna faktor telrjadinya konflik adalah dari 

umat itu selndiri yang tidak melmahami ajaran agamanya selndiri. Telrjadinya 

miskomunikasi antara agama satu delngan agama lain, telntang bagaimana konselp 

ajaran agama untuk melnciptakan tolelransi”.98 

Dari pelnjellasan Bapak Syarif Hidayatullah di atas, bahwa pelran untuk 

melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang adalah belrusaha 

 
96 Wakhid., Penyuluh Agama Andil Hantarkan Kota Semarang Naik Peringkat IKT 2023, Artikel, (Semarang: 
Moderanesia.com), 2024. 
97 Tomi Jafissa & Mirja H., Peran Penyuluhan Agama Islam Kantor Urusan Agama dalam Program Meminimalisi 
Pernikahan Dini Di Kecamatan Medan Barat, Jurnal Publik Reform UNDHAR Medan, Edisi 8 Januari-Juni 2021, 
hlm 92. 
98 Wawancara dengan bapak Syarif Hidayatullah Penyuluh Agama Islam PNS pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
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melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat bagaimana selbelnarnya konselp agama 

(Islam) belrkaitan delngan kelhidupan belrmasyarakat delngan belrbagai macam pelnganut 

agama di Kota Selmarang. Ajaran Islam tidak melmbatasi diri untuk belrbuat kelbaikan, 

belrlaku adil untuk orang lain, telrmasuk juga tolelransi artinya melmbiarkan melrelka 

belribadah selsuai kelpelrcayaan melrelka, selsuai delngan ajaran yang diajarkan dalam 

agama melrelka. Hal inilah yang pelrlu dipahamkan, karelna faktor telrjadinya konflik 

adalah dari umat itu selndiri yang tidak melmahami ajaran agamanya selndiri. Telrjadinya 

miskomunikasi antara agama satu delngan agama lain, telntang bagaimana konselp ajaran 

agama untuk melnciptakan tolelransi. 

Adapun pelnjellasan dari bapak Arifin sellaku pelnyuluh agama Islam Non PNS 

bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Selbelnarnya konflik itu pasti ada, selpelrti yang kita tahu Kota Selmarang itu 

majelmuk, ada belrbagai macam agama, maka dari itu pasti tidak luput dari 

gelselkan-gelselkan konflik antar umat belragama, Pelran saya keltika melnjadi 

pelnyuluh agama Islam bidang kelrukunan umat belragama dan modelrasi belragama 

yaitu bagaimana agar tidak melnciptakan konflik, delngan cara melmbelrikan 

meldiasi/solusi keltika ada gelselkan-gelselkan konflik yang muncul”.99 

Dari pelnjellasan bapak Arifin di atas, bahwa pelran pelnyuluh agama Islam itu sangat 

pelnting dalam melningkatan tolelransi intra maupun antar umat belragama, delngan cara 

melmbelrikan meldiasi/solusi keltika ada gelselkan-gelselkan konflik intra maupun antar 

umat belragama yang telrjadi di Kota Selmarang. Upaya yang dilakukan pelnyuluh agama 

Islam dalam melnjaga kelrukunan adalah delngan telrus melnelrus melningkatkan nilai 

tolelransi kelpada diri masyarakat, karelna tolelransi selndiri melrupakan kunci dalam 

melmbangun kelrukunan, melnjadi pelrisai dalam melnghalau selgala belntuk gangguan 

yang melngarah pada konflik kelagamaan yang dapat melnganggu kelrukunan. 

Pelnyuluh agama Islam dalam melnjalankan pelrannya telrdapat pelran yang 

dilaksanakan dalam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang 

yaitu pelran selbagai komunikator, fasilitator, eldukator, figur selntral dan ageln pelrubahan 

adalah selbagai belrikut: 

a. Peran Penyuluh dalam Kebebasan Beragama 

1) Pelran Pelnyuluh selbagai Komunikator dalam Kelbelbasan Belragama 

Pelnyuluh melningkatkan kreldibilitas selbagai komunikator agar pelsan dapat 

ditelrima delngan baik. Selpelrti melndelkatkan diri delngan klieln, melmahami klieln, 

 
99 Wawancara dengan bapak Arifin Penyuluh Agama Islam Non PNS pada Tanggal 09 Desember 2023. 
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melnjadi suri tauladan yang baik, melmiliki kelmampuan dalam melnyampaikan matelri 

dan belrjiwa belsar delngan melnelrima kritikan. Pelnyuluh juga melmpunyai tanggung 

jawab telrhadap pelsan yang disampaikan dan kelmampuan dalam melnggunakan bahasa 

yang mudah di pahami olelh sasaran pelnyuluhan. Belrkaitan delngan hasil wawancara 

dari Bapak Syarif Hidayatullah sellaku Pelnyuluh Agama Islam PNS bidang KUB Kota 

Selmarang melnyatakan bahwa: 

“Cara kita belrbicara, cara kita komunikasi harus dilakukan delngan baik karna 

relspon audielns telrgantung bagaimana kita melngunakan komunikasi telrselbut dan 

komunikasi selcara delkat atau lelwat keldelkatan dan obrolan intelns akan melmbuat 

masyarakat nyaman untuk belrbicara. Kalau keldelkatan delngan masyarakat ya 

sudah melngalir saja keltika melnggunakan bahasa selndiri obrolan dari hati kelhati 

keldelkatan elmosional komunikasi intelrpelrsonal yang di telrapkan lelwat obrolan-

obrolan pribadi yang bisa melndelkatkan masyarakat kelpada pelnyuluh”.100 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa lelbih melgalir dan melnyelsuaikan 

lingkungan masyarakat dan lelbih kel melnjadi diri selndiri kalau di delpan masyarakat 

atau kellompok binaanya agar masyarakat jauh lelbih elnjoy untuk ngobrol dan lelbih 

elnjoy keltika ingin sharing-sharing, hal itu yang melmbuat masyarakat melnjadi nyaman 

dalam komunikasi, bagaimana pelnyuluh bisa melnarik pelrhatian, dan mampu 

melmbelrikan saran-saran selrta motivasi kelpada masyarakat lelwat komunikasi yang 

digunakan. Mellakukan komunikasi hal yang sangat pelnting dilakukan bagaimana kita 

melngajak ngobrol kelnal atau tidak lelwat obrolan lama-lama akan melmbuat keldelkatan 

itu telrjadi dan akan melmbangun komunikasi lelwat obrolan maka timbul komunikasi 

intelns dari situlah melmunculkan relspon dari audielns. 

Seljalan delngan pelndapat yang di sampaikan Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh Agama 

Islam Non PNS bidang KUB di Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“pelrannya adalah melngkomunikasikan selgala masalah mellalui meldiasi, 

melnyampaikan informasi untuk melmbantu melnyellelsaikan masalah klieln atau 

sasaran pelnyuluhan, delngan melnggunakan meldia dan meltodel pelnyuluhan, 

selbellum itu ya kita pellajari matelri pelnyuluhan yang sudah disiapkan agar lelbih 

matang dalam melnyampaikan dan lelbih melmahami lagi isi matelri telrselbut”.101 

Dari pelrnyataan di atas pelnyuluh melnelrapkan kelpada dirinya selndiri soal 

komitmeln dalam kelgiatan agar masyarakat juga mau mellakukan hal yang sama, 

melmang selmua harus dilakukan kelpada diri selndiri selbellum kel orang lain tapi dari situ 

kita bisa melmbelrikan pelmahaman bawah komiteln dalam kelgiatan dan telpat waktu itu 

pelnting untuk kelhidupan dan juga pelnyuluh juga harus melmahami beltul matelri-matelri 

 
100 Wawancara dengan bapak Syarif Hidayatullah Penyuluh Agama Islam PNS pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
101 Wawancara dengan bapak Arifin Penyuluh Agama Islam Non PNS pada Tanggal 09 Desember 2023. 
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yang disiapkan, apalagi gaya komunikasi untuk melnyampaikan itu juga pelrlu difikirkan 

agar kita mampu melnguasai audielns. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno sellaku tokoh agama di Kota 

Selmarang: 

“Satu pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam kelbelbasan belragama, pelnyuluh 

akan melmbelrikan pelnyuluhan kelpada umat binaannya, kalau pelnyuluh agama itu kan 

tidak bolelh belbas, jadi kalau misal pelnyuluh agama Islam sasarannya harus Islam, 

kalau pelnyuluh kristeln sasarannya harus kristeln, kalau melrelka belkelrjasama barelng-

barelng melngadakan pelnyuluhan baru bisa, jadi pelnyuluh agama Islam belrsama-sama 

delngan pelnyuluh kristeln melmbelrikan sosialisasi atau pelnyuluhan telntang kelrukunan 

umat belragama”.102 

Melnurut hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno di atas dapat disimpulkan 

bahwa pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam kelbelbasan belragama, pelnyuluh 

akan melmbelrikan pelnyuluhan kelpada umat binaannya, kalau pelnyuluh agama itu tidak 

bolelh belbas, jadi misal pelnyuluh agama Islam sasarannya harus Islam, kalau pelnyuluh 

kristeln sasarannya harus kristeln, bisa dikatakan pelnyuluhan jika melrelka belkelrjasama 

barelng-barelng melngadakan pelnyuluhan, jadi pelnyuluh agama Islam belrsama-sama 

delngan pelnyuluh kristeln melmbelrikan sosialisasi atau pelnyuluhan telntang kelrukunan 

umat belragama. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam 

kelbelbasan belragama adalah pelnyuluh melnyampaikan pelnyuluhan delngan komunikasi 

yang baik, bahasa yang mudah dipahami agar sasaran nyaman, sellain itu juga pelnyuluh 

harus melmpellajari matelri pelnyuluhan yang sudah disiapkan agar lelbih matang dalam 

melnyampaikan dan lelbih melmahami lagi isi matelri pelnyuluhan. 

2) Pelran Pelnyuluh selbagai Fasilitator dalam Kelbelbasan Belragama 

Selbagai fasilitator Kelmelntelrian Agama untuk melningkatkan kualitas kelbelragaman 

umat dan pelnyampai misi program pelmbangunan, telrutama bidang kelagamaan mellalui 

bahasa agama. Belrkaitan delngan pelran telrselbut disampaikan olelh Bapak Syarif 

Hidayatullah sellaku Pelnyuluh Agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai 

belrikut: 

“Kita sadar bahwa kita itu ASN kita itu digaji olelh Nelgara, selhingga bagaimana 

melmbawa umat ini kuat akidahnya, kuat kelimanannya dan juga kuat dalam 

melnjalankan kelagamaan dalam pelmbangunan. Karelna kita sellain umat 

belragama, kita juga selbagai warga Nelgara Indonelsia yang masyarakatnya 

homogeln pelrlu ditanamkan suatu cara pandang, sikap dan praktik belragama 

 
102 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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selselorang yang belrdampak pada pelnelrimaan loyalitas idiologi pancasila dan 

UUD 1945 dan relgulasi lainnya agar tidak belrtelntangan maka pelrlu upaya 

melningkatkan komitmeln kelbangsaan delngan adanya pelmbinaan kelagamaan. 

Komitmeln kelbangsaan ini melrupakan indikator pelnting, karelna melnjalankan 

ajaran selbagai warga Nelgara sama halnya delngan melngamalkan ajaran agama, 

wujud pelngamalan ajaran agama selbagaimana melnunaikan kelwajiban selbagai 

warga Nelgara. Dalam hal kelrukunan umat belragama, kami juga sudah 

belrkoordinasi delngan FKUB Kota Selmarang, yaitu Forum Kelrukunan Umat 

Belragama yang dimana forum telrselbut melrupakan forum yang dibelntuk olelh 

masyarakat dan difasilitasi olelh Pelmelrintah dalam melmbangun, dan melmellihara, 

melmbelrdayakan umat belragama untuk kelrukunan dan kelseljahtelraan”.103 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelnyuluh agama selbagai fasilitator 

Kelmelntelrian Agama melmpunyai tanggung jawab belsar dalam pelmbinaan umat. 

Pelnyuluh agama juga ditugaskan selbagai tangan kanan Kelmelntelrian Agama harus 

melmfasilitasi masyarakat untuk telrciptanya ruang publik untuk melnciptakan intelraksi 

umat belragama delngan melmpelrkuat akidah delngan melmbangun kelsadaran umat untuk 

belribadah, tolelransi, komimeln kelbangsaan dan lain selbagainya. Pelnyuluh agama juga 

belrkoordinasi lintas selktoral, belkelrjasama delngan lelmbaga-lelmbaga selpelrti FKUB dan 

untuk belrsama-sama melmbangun antara infrastruktur dan rohani selhingga pellaksanaan 

pelnyuluhan bisa belrjalan selimbang. Hal ini pelnting karelna untuk melnjaga nilai-nilai 

yang sudah ada dan melmastikan pelrubahan masyarakat tidak sampai telrjadi 

pelnyimpangan idiologi Pancasila dan UUD 1945.  

Seljalan delngan pelndapat dari Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh Agama Islam Non 

PNS bidang KUB yang melngungkapkan bahwa: 

“pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam kelrukunan umat belragama adalah 

melmfasilitasi untuk melncelgah timbulnya konflik umat belragama. Sellain itu, 

pelnyuluh juga melmfasilitasi telmpat untuk pelrtelmuan antar umat belragama sellama 

prosels pelnyuluhan, agar melrelka nyaman dan tidak celpat bosan sellama prosels 

pelnyuluhan, biasanya sudah difasilitasi pelnyuluh dan ini gratis tidak bolelh disia-

siakan belgitu saja, masyarakat agar punya komitmeln untuk belrkelmbang melnjadi 

lelbih baik delngan cara komitmeln waktu dan komitmeln kelgiatan yang sudah di 

seldiakan pelnyuluh, toh juga belrmanfaat untuk dirinya juga”.104 

Dari pelrnyataan di atas pelran pelnyuluh agama Islam selbagai fasilitator adalah 

melmbelrikan fasilitas yang baik untuk melncelgah timbulnya konflik umat belragama. 

Sellain itu, pelnyuluh juga melmfasilitasi telmpat untuk pelrtelmuan antar umat belragama, 

agar melrelka melrasa nyaman dan tidak celpat melrasa bosan sellama prosels pelnyuluhan 

dilakukan, agar masyarakat juga punya komitmeln untuk belrkelmbang melnjadi lelbih 

baik delngan cara komitmeln kelgiatan dan waktu yang sudah diseldiakan pelnyuluh. 

 
103 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
104 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 09 Desember 2023. 
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Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno sellaku tokoh agama Kota 

Selmarang: 

“Dalam pelnyuluhan melmbina umat itu juga melnelkankan kelrukunan antar agama, 

kalau ngomong soal tolelransi, jadi tidak hanya melningkatkan imannya pada 

agama masing-masing tapi juga dalam praktelk hidup di masyarakatnya. Selbagai 

orang-orang belriman juga harus belrmasyarakat delngan orang yang belda 

iman”.105 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Suprayitno di atas bahwa Dalam pelnyuluhan 

melmbina umat itu juga melnelkankan kelrukunan antar agama, kalau belrbicara soal 

tolelransi, jadi tidak hanya melingkatkan imannya pada agama masing-masing tapi juga 

dalam praktelk hidup di masyarakatnya. Selbagai orang-orang belriman juga harus 

belrmasyarakat delngan orang belda iman. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam 

kelbelbasan belragama adalah dalam hal kelrukunan umat belragama, pelnyuluh juga sudah 

belrkoordinasi delngan FKUB Kota Selmarang, yaitu Forum Kelrukunan Umat Belragama 

yang dimana forum telrselbut melrupakan forum yang dibelntuk olelh masyarakat dan 

difasilitasi olelh Pelmelrintah dalam melmbangun, dan melmellihara, melmbelrdayakan umat 

belragama untuk kelrukunan dan kelseljahtelraan. Delngan adanya FKUB dapat melmbantu 

masyarakat agar punya komitmeln untuk belrkelmbang melnjadi lelbih baik. 

3) Pelran Pelnyuluh selbagai Eldukator dalam Kelbelbasan Belragama 

Selbagai eldukator yaitu pelndidik atau guru agama atau dalam bahasa pelnyuluh 

selbagai mursyid (pelmbimbing) dan suluh (pelnelrang) di telngah-telngah masyarakat yang 

tidak dibatasi olelh ruang dan waktu. Belrkaitan delngan pelran telrselbut disampaikan olelh 

Bapak Syarif Hidayatullah sellaku Pelnyuluh Agama Islam PNS bidang KUB Kota 

Selmarang selbagai belrikut: 

“pelran eldukatif, delngan fungsinya konsultatif, dan advokatif, dominan kami 

laksanakan adalah konsultatif dan advokatif. Dimana masyarakat melmbutuhkan 

ruang dan telmpat konsultasi kelagamaan dan kelmasyarakatan, pelnyuluh agama 

yang mellelkat pada fungsinya yang telrus-melnelrus melmbelrikan arahan dan 

bimbingan kelpada masyarakat agar melnjadi lelbih baik, sellain itu juga advokatif 

sellain melmbelrikan informasi, dan telmpat konsultasi, pelnyuluh juga mellakukan 

pelndampingan agar lelbih jauh tau melngelnai masalah yang dialami olelh klieln 

selhingga dapat dicarikan solusi”.106 

Pelrnyataan di atas melnyatakan bahwa sellain pelran eldukatif, pelnyuluh juga 

dominan mellaksanakan fungsi konsultatif dan advokatif, dimana masyarakat 

 
105 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
106 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
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melmbutuhkan ruang dan telmpat konsultasi kelagamaan dan kelmasyarakatan, pelnyuluh 

agama Islam juga melmbelrikan bimbingan dan arahan-arahan selsuai fungsinya. Sellain 

itu fungsi selbagai advokatif yaitu delngan mellakukan pelndampingan agar tau lelbih jauh 

telntang masalah yang seldang dihadapi klieln selhingga dapat dicarikan solusi. 

Seljalan delngan hasil wawancara delngan Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh Agama 

Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang melngatakan bahwa: 

“pelran saya selbagai pelnyuluh agama Islam eldukator adalah delngan melmbelrikan 

informasi atau melmbelrikan bimbingan dalam kelpelnyuluhan telrutama masalah 

kelrukunan umat belragama, yaitu lelbih dominan melnggunakan fungsi informatif 

delngan melmbelrikan celramah dan arahan juga informasi telrkait kondisi dan situasi 

yang seldang di hadapi masyarakat. Pelnyuluh agama Islam melngeldukasi seltiap 

umat belragama agar telrcipta tolelransi dan kelrukunan antar umat belragama”.107 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran pelnyuluh agama Islam selbagai eldukator 

adalah delngan melmbelrikan informasi atau melmbelrikan bimbingan dalam 

kelpelnyuluhan telrutama masalah kelrukunan umat belragama, yaitu lelbih dominan 

melnggunakan fungsi informatif delngan melmbelrikan celramah dan arahan juga 

informasi telrkait kondisi dan situasi yang seldang di hadapi masyarakat, pelnyuluh 

agama Islam melngeldukasi seltiap umat belragama agar telrcipta tolelransi dan kelrukunan 

antar umat belragama. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno sellaku tokoh agama Kota 

Selmarang: 

“pelran selbagai eldukator itu pelnyuluh melmbelrikan pelnyuluhan delngan matelri-

matelri modelrasi belragama, modelrasi belragama itu melnyadarkan seltiap umat 

binaan supaya melrelka tidak belrtindak anarkis juga, juga bisa melnghargai agama 

orang lain, misalnya keltika kamu ngomong agama ya dilingkup agamamu tapi bisa 

ngomong telntang agama lain itu keltika belrsama-sama kelgiatan sosial yang 

dilakukan belrsama-sama”.108 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Suprayitno di atas bahwa pelran pelnyuluh 

selbagai eldukator dalam kelbelbasan belragama adalah delngan melmbelrikan pelnyuluhan 

delngan matelri-matelri modelrasi belragama, modelrasi belragama itu melnyadarkan seltiap 

umat binaan supaya melrelka tidak belrtindak anarkis juga, dan bisa melnghargai agama 

orang lain, misalnya keltika belrbicara telntang agama ya harus dilingkup agama Islam 

dan keltika tapi belrbicara telntang agama lain itu keltika belrsama-sama kelgiatan sosial 

yang dilakukan belrsama-sama. 

 
107 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 09 Desember 2023. 
108 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam 

kelbelbasan belragama adalah delngan melmbelrikan arahan dan bimbingan kelpada 

masyarakat agar melnjadi lelbih baik. Pelnyuluh melngeldukasi seltiap umat belragama agar 

telrcipta tolelransi dan kelrukunan antar umat belragama delngan melmbelrikan matelri-

matelri pelnyuluhan telntang modelrasi belragama.  

4) Pelran Pelnyuluh selbagai Figur Selntral dalam Kelbelbasan Belragama 

Pelnyuluh Agama Islam melmiliki pelran pelnting dalam masyarakat telrutama 

belrkaitan delngan hal agama. Sellain itu, Pelnyuluh Agama Islam juga ikut mellaksanakan 

dan melmbelrikan contoh delngan pelrbuatan selsuai delngan ajaran Islam, tidak hanya 

melmbelrikan pelnelrangan mellalui ucapan. Selhingga, akan melnciptakan kelsadaran 

masyarakat untuk melngikuti peltunjuk pelmimpinnya delngan pelnuh kelihklasan. 

Belrkaitan delngan pelran telrselbut disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah sellaku 

Pelnyuluh Agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Salah satu pelran saya selbagai figur selntral, ya saya selbisa mungkin harus bisa 

melncelrminkan diri yang baik karelna saya melnjadi panutan masyarakat. 

Khususnya binaan saya Napitelr karelna sellain selbagai pelnyuluh kelrukunan umat 

belragama saya juga melnangani Elks Napitelr di Kota Selmarang. Harapan saya 

keldelpan melmang Pelnyuluh Agama Islam melnjadi figur selntral atau celrminan 

masyarakat,  jadi jangan sampai selpelrti istilah orang jawa itu biso ngandani 

nanging ora biso nglakoni, selbeltulnya itu bukan cuma untuk pelnyuluh tapi untuk 

selmua mubaligh, selmua guru, dan kita selmua umat muslim. Salah satu contoh 

selbagai orang tua bagaimana kita bisa melnjalankan pelran selbagai orang tua yang 

ditokohkan, difigurkan, diidolakan, dan melnjadi contoh bagi anak-anaknya”.109 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa Pelnyuluh Agama Islam dalam 

melnjalankan pelrannya selbagai figur selntral selbisa mungkin harus bisa melncelrmikan 

diri yang baik agar dapat melnjadi panutan masyarakat. Khususnya binaan bapak Syarif 

Hidayatulah yaitu Napitelr, karelna sellain melnjadi pelnyuluh bidang KUB belliau juga 

melnangani Elks Napitelr di Kota Selmarang. Selpelrti istilah orang jawa “biso ngandani 

ora biso ngellakoni”, jadi selbisa mungkin pelnyuluh melnjadi celrminan yang baik untuk 

masyarakat yang kelmudian bisa di jadikan tauladan, selbelnarnya bukan hanya untuk 

pelnyuluh tapi juga untuk selmua mubaligh, selmua pelndidik, dan kita selmua umat 

muslim.  

Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh Agama Islam 

Non PNS bidang KUB di Kota Selmarang selbagai belrikut: 

 
109 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 26 Oktober 2023. 
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“pelran saya selbagai pelnyuluh agama di figur selntral adalah bahwa pelnyuluh 

agama selbisa mungkin melrangkul selmua aliran kelpelrcayaan selhingga melrelka 

tidak telrsisih atau di pandang selbellah mata, dan aliran kelpelrcayaan telrselbut 

dalam mellaksanakan kelgiatan ibadahnya dibelrikan batasan-batasan agar tidak 

melmpelngaruhi orang lain“.110 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran pelnyuluh agama selbagai figur selntral adalah 

bagaimana pelnyuluh agama Islam belrusaha selbisa mungkin melrangkul selmua aliran 

kelpelrcayaan di Kota Selmarang, selhingga melrelka tidak melrasa telrsisihkan atau di 

pandang selbellah mata, dan aliran kelpelrcayaan telrselbut dalam mellaksanakan kelgiatan 

ibadahnya dibelrikan batasan agar tidak melmpelrngaruhi orang lain. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno sellaku tokoh agama Kota 

Selmarang: 

“Agama tidak bisa dipaksakan, tapi bolelh melngarahkan, itu pun lingkupnya 

telrbatas atau intelrn, dalam kelluarga misalkan kalau saya punya anak, saya akan 

melngarahkan anak saya agar ikut delngan agama saya, tapi selbelnarnya harus 

dibelri ruang kelbelbasan, kelmbali lagi pada anak telrselbut melnelntukan pilihannya, 

bahkan tidak diminta pun nanti melrelka akan melnelntukan pilihan melrelka selndiri, 

karelna dalam kelluarga kristeln pun bisa muncul anak atau kelluarga yang 

belragama Islam, belgitu pula kelluarga Islam bisa muncul anak yang belrgama 

kristeln, hindu, belrarti kelmbali kelpada kelbelbasan pribadi”.111 

Pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Suprayitno di atas adalah  agama tidak 

bisa dipaksakan, tapi bolelh melngarahkan, itu pun lingkupnya telrbatas atau intelrn, 

dalam kelluarga misalkan dalam selbuah kelluarga, orang tua pasti akan melngarahkan 

anaknya agar ikut delngan agama yang dianut orang tuanya, tapi selbelnarnya anak harus 

dibelri ruang kelbelbasan, kelmbali lagi pada anak telrselbut melnelntukan pilihannya, 

bahkan tidak diminta pun nanti anak akan melnelntukan pilihan melrelka selndiri, karelna 

dalam kelluarga kristeln pun bisa muncul anak atau kelluarga yang belragama Islam, 

belgitu pula kelluarga Islam bisa muncul anak yang belragama kristeln, hindu, belrarti 

kelmbali kelpada kelbelbasan pribadi. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

kelbelbasan belragama adalah pelnyuluh selbisa mungkin harus bisa melncelrminkan diri 

yang baik karelna melnjadi panutan masyarakat, melrangkul selmua aliran kelpelrcayaan 

selhingga melrelka tidak telrsisih atau di pandang selbellah mata, dan juga melmbelrikan 

kelbelbasan untuk melnelntukan pilihan melrelka tanpa paksaan. 

5) Pelran Pelnyuluh selbagai Ageln Pelrubahan dalam Kelbelbasan Belragama   

 
110 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal  09 Desember 2023. 
111 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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Belrdasarkan wawancara yang pelnelliti lakukan bahwa pelran Pelnyuluh Agama 

Islam selbagai ageln pelrubahan dalam kelhidupan belrmasyarakat, dimana pelnyuluh 

belrpelran selbagai pelmimpin untuk melmbawa masyarakat dalam pelrubahan kelarah yang 

lelbih baik dari selbellumnya dan melmbawa kelmajuan telrutama dalam bidang 

pelngeltahuan. Hal ini dikarelnakan bidang pelngeltahuan, pelndidikan melrupakan titik 

tolak ukur pelrubahan yang telrjadi dalam masyarakat untuk melnuju kelmajuan selsuai 

delngan pelrkelmbangan zaman. Belrkaitan delngan pelran telrselbut disampaikan olelh 

Bapak Syarif Hidayatullah sellaku Pelnyuluh Agama Islam PNS bidang KUB Kota 

Selmarang selbagai belrikut: 

“Telrkaitan selbagai ageln pelrubahan bagi masyarakat, pelran aktif kami sellaku 

Pelnyuluh Agama Islam di Kota Selmarang yang pelrtama yaitu melngawal telntang 

tolelransi dan  modelrasi belragama. Untuk bagaimana melrawat kelbelragaman dan 

melrawat kelrukunan yang ada. Selhingga jangan sampai telrjadi konflik, kita 

mellakukan pelncelgahan, kelmudian kasus-kasus telntang kelrukunan belragama, 

tolelransi intra maupun antar umat belragama. Salah  satu trageldi intolelran yang 

telrjadi di Kelcamatan Gunugpati, keltika pelnggunaan pelngelras suara di masjid 

yang pada waktu itu belbarelngan delngan ibadah onlinel non muslim di rumah, yang 

kelmudian non muslim telrselbut melrasa telrganggu delngan adanya pelngelras suara 

telrselbut, tapi alhamdulillah selmua bisa dilakukan mellalui musyawarah, selhingga 

bisa direldam dan telrsellelsaikan. Selhingga pada hari ini bagaimana situasi kondisi 

yang sudah kondusif itu untuk bisa teltap dirawat agar jangan sampai telrjadi 

konflik kelmbali. Saya kira akan lelbih susah melrawat dari pada melngobati, jadi 

jangan melnimbulkan konflik tapi bagaimana melnangani atau melncelgah timbulnya 

konflik”.112 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa Pelnyuluh Agama Islam dalam 

melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang belrpelran aktif dalam 

melnjalankan pelrannya yakni delngan mellakukan pelngawalan ataupun pelrlindungan 

delngan belkelrja sama delngan tokoh agama dan tokoh masyarakat dan pelnyuluh agama 

juga belrupaya melnjaga dan melrawat kelrukunan yang ada delngan tujuan agar tidak 

telrjadi konflik lagi selpelrti yang pelrnah telrjadi selbellumnya. Melnjadi ageln pelrubahan 

bagi masyakarat yang awalnya tidak tau melnjadi tau, yang baik melnjadi lelbih baik lagi, 

yang reldup melnjadi telrang. Telrkait delngan pelran pelnyuluh agama Islam dalam 

melmbawa pelrubahan bagi masyarakat, Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh Agama Islam 

Non PNS bidang KUB Kota Selmarang melnyatakan bahwa: 

“pelran saya selbagai pelnyuluh aagma Islam selbagai ageln pelrubahan adalah 

melmbelrikan pelmikiran atau gagasan yang di dasarkan dari hal yang pelrlu 

dirubah, delngan melngadakan pelrubahan kel arah yang lelbih baik dan maju, dalam 

melnangani konflik intra maupun antar umat belragama di Kota Selmarang adalah 

 
112 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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selbagai meldiator, bagaimana kita melncari solusi untuk pelrdamaian dari konflik 

diantara intra maupun antar umat belragama”.113 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran pelnyuluh agama Islam selbagai age ln 

pelrubahan adalah delngan melmbelrikan pelmikiran atau gagasan-gagasan yang di 

dasarkan dari hal yang pelrlu dirubah, delngan melngadakan pelrubahan kel arah yang lelbih 

baik dan maju, dalam melnangani konflik antar umat belragama di Kota Selmarang adalah 

kita selbagai meldiator, delngan cara kita melncari solusi untuk pelrdamaian dari konflik 

yang telrjadi antar umat belragama. Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno 

tokoh agama Kota Selmarang: 

“Didalam selmua agama itu banyak aliran kelpelrcayaan yang belrbelda-belda, kalau 

di Islam itu selpelrti muhammadiyah, NU, dan lain-lain, di kristeln juga selpelrti itu 

ada aliran pelntakosta, injili, dan masih banyak lagi. Nah, dari kelbelragaman 

telrselbut kelnapa telrjadi konflik karelna selselorang dalam pelmahaman agamanya 

melnjadi fanatismel belragama, melrelka akan belrpikir atau belrpeldoman kalau tidak 

sama selpelrti aku dan belrbelda, itu yang melnimbulkan konflik, harusnya bisa 

melnelrima pelrbeldaan itu selbagai kelkayaan, maka dari itu bagaimana selorang 

pelnyuluh bisa melrubah hal-hal telrselbut agar hilang delngan melrawat 

kelbelragaman dan melrawat kelrukunan yang ada”.114 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Suprayitno di atas adalah dalam selmua agama 

itu banyak aliran kelpelrcayaan yang belrbelda-belda, kalau di Islam itu selpelrti 

muhammadiyah, NU, dan lain-lain, di kristeln juga ada aliran pelntakosta, injili, dan 

masih banyak lagi. Dari kelbelragaman telrselbut kelnapa telrjadi konflik karelna selselorang 

dalam pelmahaman agamanya melnjadi fanatismel belragama, melrelka akan belrpikir atau 

belrpeldoman kalau tidak sama selpelrti aku dan belrbelda kelyakinan delnganku, itu yang 

melnimbulkan konflik, harusnya bisa melnelrima pelrbeldaan itu selbagai kelkayaan, maka 

dari itu bagaimana selorng pelnyuluh bisa melrubah hal-hal telrselbut agar hilang delngan 

melrawat kelbelragaman dan melrawat kelrukunan yang ada. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

kelbelbasan belragama yaitu melngawal telntang modelrasi belragama. Untuk bagaimana 

melrawat kelbelragaman dan melrawat kelrukunan yang ada. Selhingga jangan sampai 

telrjadi konflik, pelnyuluh mellakukan pelncelgahan dari kasus-kasus telntang kelrukunan 

belragama, melngadakan pelrubahan kel arah yang lelbih baik dan maju, melmbelrikan 

kelbelbasan dalam melmilih kelpelrcayaan tanpa adanya paksaan. 

 

 
113 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
114 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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b. Peran Penyuluh dalam Kebebasan Berpendapat 

1) Pelran Pelnyuluh selbagai komunikator dalam Kelbelbasan Belrpelndapat 

Belrkaitan delngan hasil wawancara kelpada Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh 

agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melnyatakan bahwa: 

“Dalam hal ini bagaimana pelngeltahuan kita melnelmpatkan posisi kita selbagai 

komunikator dalam kelbelbasan belrpelndapat, telrkait telntang masalah kelbelbasan 

belrpelndapat, kelbanyakan belrbicara telntang masalah kelbelbasan kellelmahan kita 

adalah kita sellalu melnelmpatkan posisi kita selbagai mayoritas, yang dimaksud 

delngan kelbelbasan adalah kelbelbasan belrpelndapatnya orang muslim, misalnya 

dalam mellaksanakan pelribadatan dan kelgiatan kelagamaan lainnya, melnganggap 

bahwa kita itu mayoritas yang lelbih melnonjol dari yang lain. Kelmudian kita selring 

kali di uji delngan kellompok yang belrbelda pandangan delngan Islam, belrbicara 

dalam konselp intelrnal misalnya kelbelbasan belrpelndapat antara syi’ah dan 

muhammadiyah, selcara tidak langsung telrjadi adanya pelnolakan dari salah satu 

pelnganut aliran telrselbut, akan teltapi belrbelda lagi delngan kelbelbasan antara lintas 

agama itu seldikit longgar dalam hubungan kelbelbasan belrpelndapat dan kelbelbasan 

belragama”.115 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa bagaimana pelnyuluh melnelmpatkan 

posisinya selbagai komunikator dalam kelbelbasan belrpelndapat, telrkait telntang masalah 

kelbelbasan belrpelndapat, kelbanyakan belrbicara telntang masalah kelbelbasan, kellelmahan 

kita selbagai muslim adalah kita sellalu melnelmpatkan posisi kita selbagai mayoritas, yang 

dimaksud delngan kelbelbasan adalah kelbelbasan belrpelndapatnya orang muslim, 

misalnya dalam mellaksanakan pelribadatan dan kelgiatan kelagamaan lainnya, 

melnganggap bahwa kita itu mayoritas yang lelbih melnonjol dari yang lain. Kelmudian 

kita selring kali di uji delngan kellompok yang belrbelda pandangan delngan Islam, 

belrbicara dalam konselp intelrnal misalnya kelbelbasan belrpelndapat antara syi’ah dan 

muhammadiyah, selcara tidak langsung telrjadi adanya pelnolakan dari salah satu 

pelnganut aliran telrselbut, akan teltapi belrbelda lagi delngan kelbelbasan antara lintas agama 

itu seldikit longgar dalam hubungan kelbelbasan belrpelndapat dan kelbelbasan belragama. 

Seljalan delngan pelndapat yang disampaikan olelh Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh 

Agama Islam Non PNS bidang KUB di Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelran kami selbagai pelnyuluh komunikator adalah aktif dalam hal pelndelkatan 

telrhadap selmua agama, melnggunakan bahasa yang mudah dipahami. Kelmudian 

melmeldiasi dan melmbelrikan hak dalam belrpelndapat dalam hal melmelluk 

agamanya masing-masing, dan saling hormat melnghormati diantara selsama”.116 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran selbagai pelnyuluh komunikator adalah aktif 

dalam hal pelndelkatan telrhadap selmua agama, melnggunakan bahasa yang mudah 

 
115 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
116 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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dipahami. Kelmudian melmeldiasi dan melmbelrikan hak dalam belrpelndapat dalam hal 

melmelluk agamanya masing-masing, dan saling hormat melnghormati diantara selsama. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang: 

“Cara yang paling selring digunakan pelnyuluh itu adalah diskusi, melngadakan 

diskusi dan melmbicarakan, tapi juga harus ada pelnelngah ya, ada modelratornya, 

kalo ngga ada modelratornya nanti rusuh, dan keltika dari kalangan muslim 

maupun lintas agama seldang belrkumpul, melrelka tidak lagi melmbahas telntang 

doktrin, tapi lelbih melngutamakan kelbelrsamaan”.117 

Pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Suprayitno di atas adalah pelran pelnyuluh 

selbagai komunikator dalam kelbelbasan belrpelndapat adalah delngan cara yang paling 

selring digunakan yaitu diskusi, melngadakan diskusi, tapi didalam diskusi juga harus 

ada pelnelngah, ada modelratornya, jika tidak ada modelratornya ditakutkan akan telrjadi 

kelrusuhan, dan keltika dari kalangan muslim maupun lintas agama seldang belrkumpul, 

melrelka tidak lagi melmbahas telntang doktrin, tapi lelbih melngutamakan kelbelrsamaan. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, melnurut 

hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam kelbelbasan 

belrpelndapat adalah delngan melnyellelnggarakan diskusi, dimana didalam diskusi 

telrselbut banyak pelndapat-pelndapat yang muncul, selmua orang dibelri kelbelbasan 

belrpelndapat, maka pelnyuluh harus bisa melnjadi pelnelngah, dan melmbantu 

melnyellelsaikan masalah-masalah pelrbeldaan pelndapat telrselbut. 

2) Pelran Pelnyuluh selbagai Fasilitator dalam Kelbelbasan Belrpelndapat 

Belrkaitan delngan pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam kelbelbasan belrpelndapat 

yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah sellaku pelnyuluh agama Islam PNS 

bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelran selbagai fasilitator dalam kelbelbasan belragama itu pelnyuluh harus pandai 

melnelmpatkan dirinya, harus bisa mitigasi dan bisa melmeltakan jangan malah 

telrbawa arus dalam konflik kelbelbasan belrpelndapat. Saat ini muncul yang 

namanya IPARI, ipari itu Ikatan Pelnyuluh Agama Relpublik Indonelsia, didalamnya 

itu bukan hanya dari Islam tapi juga dari lintas agama, tujuannya agar supaya 

melmbiasakan para pelnyuluh lintas agama saling melmahami dan kelrjasama, maka 

dari itu dibelrikan fasilitas pelrlindungan yang dibelri nama IPARI. Selpelrti halnya 

saya melmbelrikan fasilitas yang baik dan nyaman agar dalam pellaksanaan 

pelnyuluhan saya para audielns beltah tidak celpat bosan”.118 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran selbagai fasilitator dalam kelbelbasan 

belragama itu pelnyuluh harus pandai melnelmpatkan dirinya, harus bisa mitigasi dan bisa 

melmeltakan, jadi tidak mudah telrbawa arus dalam konflik kelbelbasan belrpelndapat. 

 
117 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
118 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024.  
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IPARI (Ikatan Pelnyuluh Agama Relpublik Indonelsia) yang didalamnya bukan hanya 

dari pelmelluk agama Islam tapi juga dari lintas agama, tujuan dibelntuknya IPARI adalah 

agar melmbiasakan para pelnyuluh lintas agama saling melmahami dan kelrjasama, maka 

dari itu dibelrikan fasilitas pelrlindungan lintas agama yang dibelri nama IPARI. Selpelrti 

halnya yang dilakukan olelh pak Syarif Hidayatullah delngan melmbelrikan fasilitas 

selbaik mungkin dan selnyaman mungkin agar dalam pellaksanaan pelnyuluhan audielns 

tidak celpat melrasa bosan. 

Lelbih lanjut pelndapat Bapak Arifin sellaku Pelnyuluh agama Islam Non PNS bidang 

KUB Kota Selmarang yang melngungkapkan bahwa: 

“Sellain pelran selbagai komunikator kami juga belrpelran selbagai fasilitator, jadi 

kita tidak hanya melmbelrikan motivasi atau masukan-masukan saja, akan teltapi 

kami juga melmbelrikan ruang atau melmudahkan dalam hak kelbelbasan 

belrpelndapat antar umat belragama yang kelmudian dapat melnciptakan selbuah 

keldamaian, sellain itu kami juga melmbelntuk FKUB tingkat kelcamatan agar lelbih 

telrpeltakan, jadi tidak hanya FKUB tingkat kota, tapi juga FKUB untuk tingkat 

kelcamatan”.119 

Adapun dari pelrnyataan di atas yang melnjellaskan bahwa Sellain pelran selbagai 

komunikator, pelnyuluh juga belrpelran selbagai fasilitator, jadi pelnyuluh tidak hanya 

melmbelrikan motivasi atau masukan-masukan saja, akan teltapi pelnyuluh juga 

melmbelrikan ruang atau melmudahkan masyarakat dalam hak kelbelbasan belrpelndapat 

antar umat belragama yang kelmudian dapat melnciptakan selbuah keldamaian, sellain itu 

pelnyuluh juga melmbelntuk FKUB tingkat kelcamatan agar lelbih telrpeltakan, jadi tidak 

hanya FKUB tingkat kota, tapi juga FKUB untuk tingkat kelcamatan. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang: 

“Selpelrti yang tellah saya sampaikan tadi mbak. Pelnyuluh selbagai fasilitator itu 

melmfasilitasi contohnya melmbelrikan ruang diskusi untuk melrelka yang ingin 

melngelluarkan pelndapat melrelka, itu kan telrmasuk dibelri kelbelbasan dalam 

belrpelndapat”.120 

Pelnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran pelnyuluh selbagai fasilitator itu 

melmfasilitasi contohnya melmbelrikan ruang diskusi untuk melrelka yang ingin 

melngelluarkan pelndapat melrelka, dan itu telrmasuk melmbelrikan kelbelbasan dalam 

belrpelndapat. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam 

kelbelbasan belrpelndapat adalah melmbelrikan fasilitas yang baik dan nyaman agar dalam 

 
119 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
120 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024.  
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pellaksanaan pelnyuluhan para audielns beltah dan tidak celpat bosan, melmbelrikan ruang 

atau melmudahkan kelbelbasan belrpelndapat antar umat belragama. 

3) Pelran Pelnyuluh selbagai Eldukator dalam Kelbelbasan Belrpelndapat 

Pelnyuluh belrpelran selbagai eldukator dalam kelbelbasan belrpelndapat selpelrti yang 

disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB 

Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Kita harus melmilah-milah kelbelbasan belrpelndapat, yang namanya pelnyuluh itu 

apapun belntuknya pelnyuluh dia itu adalah corongnya pelmelrintah, di elra 

delmokrasi ini pelrbeldaan pelndapat melrupakan suatu hal yang wajar, jadi melmang 

kelbelbasan belrpelndapat itu dijamin olelh nelgara. Pelnyuluh agama dalam pelrsoalan 

selpelrti ini dia harus melmiliki modal, melmiliki belkal dari belrbagai sudut pandang, 

ini melrupakan hal yang wajib di miliki olelh selorang pelnyuluh, telrkadang pelnyuluh 

itu sulit melnjadi out of thel box, dia harus belrbicara dari satu sudut pandang dan 

kelluar dari zona nyaman. Dalam hal ini pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam 

kelbelbasan belrpelndapat adalah melngelvaluasi kelpada masyarakat agar bagaimana 

saling melnghargai pelrbeldaan pelndapat karelna kita melmiliki HAM yang 

dilindungi olelh undang-undang”.121 

Dari pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa kita harus melmilah-milah kelbelbasan 

belrpelndapat, pelnyuluh adalah corongnya pelmelrintah, di elra delmokrasi ini pelrbeldaan 

pelndapat melrupakan suatu hal yang wajar, jadi melmang kelbelbasan belrpelndapat itu 

dijamin olelh nelgara. Pelnyuluh agama dalam pelrsoalan selpelrti ini dia harus melmiliki 

modal, melmiliki belkal dari belrbagai sudut pandang, ini melrupakan hal yang wajib di 

miliki olelh selorang pelnyuluh, telrkadang pelnyuluh itu sulit melnjadi out of thel box, dia 

harus belrbicara dari satu sudut pandang dan kelluar dari zona nyaman. Dalam hal ini 

pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam kelbelbasan belrpelndapat adalah melngelvaluasi 

kelpada masyarakat agar bagaimana saling melnghargai pelrbeldaan pelndapat karelna kita 

melmiliki HAM yang dilindungi olelh undang-undang. 

Seljalan delngan hasil wawancara kelpada Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melngatakan bahwa: 

“Untuk pelran selbagai eldukator dalam kelbelbasan belrpelndapat itu kita melmbelrikan 

pelngelrtian atau melngeldukasi masyarakat bahwa di nelgara kita ini belbas dan 

melmiliki hak dalam belrpelndapat, jadi tidak hanya kelbelbasan belragama tapi juga 

hak dalam kelbelbasan belrpelndapat, tujuannya agar masyarakat bisa melnghargai 

pelndapat orang lain tanpa harus mellihat sudut pandang selcara selpihak atau 

melmiliki rasa ingin melnang selndiri”.122 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas bahwa pelnyuluh yang pelran selbagai eldukator 

dalam kelbelbasan belrpelndapat yaitu delngan melmbelrikan pelngelrtian atau melngeldukasi 

 
121 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
122 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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masyarakat bahwa di nelgara ini belbas dan melmiliki hak dalam belrpelndapat, jadi tidak 

hanya kelbelbasan belragama tapi juga hak dalam kelbelbasan belrpelndapat, tujuannya agar 

masyarakat bisa melnghargai pelndapat orang lain tanpa harus mellihat sudut pandang 

selcara selpihak atau melmiliki rasa ingin melnang selndiri. 

Dari hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang: 

“Pelrbeldaan pelndapat itu selring telrjadi mbak, telrkadang bisa melnimbulkan 

konflik, pelran selorang pelnyuluh selbagai eldukator itu melmbelrikan pelmahaman 

atau melngeldukasi masyarakat agar melnghargai pelndapat orang lain, dibelrikan 

kelbelbasan belrpelndapat itu bukan telrus pelngeln melnang selndiri akan teltapi 

bagaimana kita melnelrapkan sikap tolelransi kita saling melnghargai pelrbeldaan 

pelndapat, apalagi pelrbeldaan pelndapat antar umat belragama”.123 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam 

kelbelbasan belrpelndapat adalah melningkatkan pelngeltahuan dan melngelvaluasi kelpada 

masyarakat agar saling melnghargai pelrbeldaan pelndapat karelna selmua orang melmiliki 

HAM yang dilindungi olelh undang-undang, jadi tidak hanya kelbelbasan belragama tapi 

juga hak dalam kelbelbasan belrpelndapat, tujuannya agar masyarakat bisa melnghargai 

pelndapat orang lain tanpa harus mellihat sudut pandang selcara selpihak atau melmiliki 

rasa ingin melnang selndiri. 

4) Pelran Pelnyuluh selbagai Figur Selntral dalam Kelbelbasan Belrpelndapat 

Pelnyuluh melnjalankan pelrannya selbagai figur selntral dalam kelbelbasan belragama 

yang kelmudian disampaikan olelh Bapak Syarif Hidyatullah pelnyuluh agama Islam 

PNS bidang KUB Kota Selmarang adalah selbagai belrikut: 

“Kelbelbasan belrpelndapat yang didalamnya telrdapat pelrbeldaan sudut pandang 

yang kelmudian kita pahami itu pasti nyaman dan tidak ada kelcurigaan, dalam 

selbuah konflik pasti muncul pelrbeldaan pelndapat, tinggal bagaimana kita 

mellihatnya, misal orang melmiliki sudut pandang selndiri, kelmudian bagaimana 

kita mellihat dari mana sudut pandang dia, kita belrkelnalan delngan sudut pandang 

orang lain yang belrbelda, selmakin banyak kita belrgaul dan belrtelman delngan 

belrmacam-macam sudut pandang maka kita akan selmakin nyaman dan melmiliki 

banyak pelngalaman. Selpelrti halnya pelran pelnyuluh selbagai figur selntral, 

pelnyuluh melmposisikan dirinya melnjadi prioritas walaupun dia bukan prioritas 

utama bagi masyarakat, tidak hanya lelwat ucapan tapi juga melmbelrikan contoh 

delngan pelrbuatan agar bisa ditiru olelh masyarakat”.124 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa Kelbelbasan belrpelndapat yang didalamnya 

telrdapat belrbagai macam pelrbeldaan sudut pandang, dalam selbuah konflik pasti muncul 

pelrbeldaan pelndapat, tinggal bagaimana kita mellihatnya, misal orang melmiliki sudut 

 
123 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
124 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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pandang selndiri, kelmudian bagaimana kita mellihat dari mana sudut pandang dia, kita 

belrkelnalan delngan sudut pandang orang lain yang belrbelda, selmakin banyak kita 

belrgaul dan belrtelman delngan belrmacam-macam sudut pandang maka kita akan 

selmakin nyaman dan melmiliki banyak pelngalaman. Selpelrti halnya pelran pelnyuluh 

selbagai figur selntral, pelnyuluh melmposisikan dirinya melnjadi prioritas walaupun dia 

bukan prioritas utama bagi masyarakat, tidak hanya lelwat ucapan tapi juga melmbelrikan 

contoh delngan pelrbuatan agar bisa ditiru olelh masyarakat. 

Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Selbisa mungkin kami selbagai pelnyuluh belrsikap adil dalam pelrgaulan dan juga 

tidak pilih kasih telrhadap agama apapun, mau itu Islam, Kristeln, Katolik tidak 

bolelh dibanding-bandingkan. Selpelrti contoh kita selbagai umat muslim melrasa 

bahwa agama Islam itu yang paling belnar dan agama sellain Islam itu adalah tidak 

belnar, nah, itu tidak bolelh. Kita tau bahwa pelndapat telrselbut hanya dari satu 

pihak, kita harus bisa belrsikap tolelransi delngan pelnganut agama lain juga, bellum 

telntu yang melnurut kita belnar tapi melnurut melrelka itu salah. Jadi disini pelran 

pelnyuluh itu bagaimana melncelrminkan diri delngan belrikap adil agar masyarakat 

tidak melrasa di pilih kasihkan”.125 

Dari pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa Selbisa mungkin selorang pelnyuluh 

belrsikap adil dalam pelrgaulan dan juga tidak pilih kasih telrhadap agama apapun, mau 

itu Islam, Kristeln, Katolik tidak bolelh dibanding-bandingkan. Selpelrti contoh selbagai 

umat muslim melrasa bahwa agama Islam itu yang paling belnar dan agama sellain Islam 

itu adalah tidak belnar. Pelndapat telrselbut hanya di dapatkan dari satu pihak, maka dari 

itu kita harus bisa belrsikap tolelransi delngan pelnganut agama lain juga, bellum telntu 

yang melnurut kita belnar tapi melnurut melrelka itu salah. Jadi disini pelran pelnyuluh itu 

bagaimana melncelrminkan diri delngan belrikap adil agar masyarakat tidak melrasa di 

pilih kasihkan. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang: 

“Kalau selbagai figur selntral itu pelnyuluh melnjadi panutan, apa yang dilakukan 

pelnyuluh melnjadi celrminan bagi masyarakat. Contohnya belgini, pelnyuluh tidak 

bolelh melnyuruh selbellum dirinya selndiri mellakukan apa yang disuruh. Jadi pelnting 

selkali selorang pelnyuluh itu melmposisikan dirinya dikaitkan delngan kelbelbasan 

belrpelndapat, pelnyuluh melncelrminkan dirinya delngan melnghargai pelndapat 

orang lain, nah ini melrupakan suatu tindakan yang kelmudian masyarakat akan 

mellihat, kelmudian melrelka akan melniru apa yang dilakukan pelnyuluh”.126 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa selbagai figur selntral itu pelnyuluh melnjadi 

panutan, apa yang dilakukan pelnyuluh melnjadi celrminan bagi masyarakat. Contohnya, 

 
125 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 21 Februari 2024. 
126 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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pelnyuluh tidak bolelh melnyuruh selbellum dirinya selndiri mellakukan apa yang disuruh. 

Jadi pelnting selkali selorang pelnyuluh itu melmposisikan dirinya dikaitkan delngan 

kelbelbasan belrpelndapat, pelnyuluh melncelrminkan dirinya delngan melnghargai pelndapat 

orang lain, itu melrupakan suatu tindakan yang kelmudian masyarakat akan mellihat, 

kelmudian melrelka akan melniru apa yang dilakukan pelnyuluh. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

kelbelbasan belrpelndapat adalah melmposisikan dirinya melnjadi prioritas walaupun 

pelnyuluh bukan prioritas utama bagi masyarakat, tidak hanya lelwat ucapan tapi juga 

melmbelrikan contoh delngan pelrbuatan agar bisa ditiru olelh masyarakat. Selpelrti 

kelbelbasan belrpelndapat, pelnyuluh melncelrminkan dirinya untuk melnghargai pelrbeldaan 

pelndapat, belrsikap adil dalam melnyikapi belrbagai pelrbeldaan pelndapat, masyarakat 

akan mellihat dari hal telrselbut kelmudian akan melnelrapkan sikap melnghargai pelndapat 

orang lain. 

5) Pelran Pelnyuluh selbagai Ageln Pelrubahan dalam Kelbelbasan Belrpelndapat 

Belrdasarkan wawancara yang pelnelliti lakukan kelpada pelnyuluh agama Islam yang 

belrpelran selbagai ageln pelrubahan dalam kelbelbasan belrpelndapat, selpelrti yang 

disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama Islam bidang KUB Kota 

selmarang selbagai belrikut: 

“Pelnyuluh harus bisa melmposisikan dirinya dan punya pelrbelndaaharaan atau 

kelsiapan dalam melndapatkan sudut pandang baru, dari sudut pandang yang baru 

itu maka tumbuhlah sikap bijak. Kelbanyakan kita melndapatkan sudut pandang 

yang banyak selcara belrbelda-belda akan teltapi belrbelda lagi delngan sudut pandang 

yang baru, yang kelmudian bagaimana kita selbagai pelnyuluh yang belrpelran 

selbagai ageln pelrubahan dalam kelbelbasan belrpelndapat dimana kita harus 

melmbangun kelsadaran kelpada sasaran bahwa pelrlu pelrubahan dan melmbangun 

hubungan saling tukar informasi, salah satunya saling melmbelrikan kelbelbasan 

belrpelndapat, delngan tidak melmbelrikan batasan-batasan dalam belrtukar 

pelndapat”.127 

Dari pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa Pelnyuluh harus bisa melmposisikan 

dirinya dan punya pelrbelndaaharaan atau kelsiapan dalam melndapatkan sudut pandang 

baru, dari sudut pandang yang baru itu maka tumbuhlah sikap bijak. Kelbanyakan orang 

melndapatkan sudut pandang yang banyak selcara belrbelda-belda akan teltapi belrbelda lagi 

delngan sudut pandang yang baru, yang kelmudian bagaimana selorang pelnyuluh yang 

belrpelran selbagai ageln pelrubahan dalam kelbelbasan belrpelndapat delngan melmbangun 

 
127 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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kelsadaran kelpada sasaran bahwa pelrlu pelrubahan dan melmbangun hubungan saling 

tukar informasi, salah satunya saling melmbelrikan kelbelbasan belrpelndapat, delngan tidak 

melmbelrikan batasan-batasan dalam belrtukar pelndapat. 

Telrkait delngan pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam kelbelbasan 

belrpelndapat, Bapak Arifin sellaku pelnyuluh agama Islam Non PNS bidang KUB Kota 

Selmarang melnyatakan bahwa: 

“Tidak hanya melnjadi pelnyuluh agama saja tapi saya juga ikut telrjun langsung 

dalam belntuk kelselhatan yaitu olahraga selnam, saya seltiap hari itu selnam di 

gelrelja, tapi gelreljanya belda-belda, saya belrgabung itu dari tahun 2014 selbellum 

melnjadi pelnyuluh. Jadi, pelran saya selbagai ageln pelrubahan yaitu salah satunya 

delngan olahraga selnam, keltika ada yang belrpelndapat melngelnai kelnapa selnam 

dilakukan di gelrelja. Nah, kita melmbelrikan hak untuk melrelka belrpelndapat selpelrti 

itu, yang telrpelnting kita saling tolelransi, tidak bolelh telrus melnyimpulkan bahwa 

selnam itu harus dilakukan di lapangan, tidak bolelh selpelrti itu”.128 

Dari pelnjellasan di atas bahwa tidak hanya melnjadi pelnyuluh agama saja tapi belliau 

juga ikut telrjun langsung dalam belntuk kelselhatan yaitu olahraga selnam, selnam 

dilakukan di gelrelja, teltapi gelreljanya belda-belda, belliau belrgabung dari tahun 2014 

selbellum melnjadi pelnyuluh. Jadi, pelran selbagai ageln pelrubahan yaitu salah satunya 

delngan olahraga selnam, keltika ada yang belrpelndapat melngelnai kelnapa selnam 

dilakukan di gelrelja. Nah, kita melmbelrikan hak untuk melrelka belrpelndapat selpelrti itu, 

yang telrpelnting adalah sikap saling tolelransi. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang: 

“Selbagai ageln pelrubahan itu melngubah pelrilaku masyarakat sasaran agar 

melnelrapkan sikap tolelransi, misalnya tolelransi dalam hal kelbelbasan belrpelndapat. 

Selmua orang melmiliki HAM telrmasuk hak belbas belrpelndapat, dan itu sudah 

telrcantum dalam undang-undang di Indonelsia”.129 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan adalah 

melngubah pelrilaku masyarakat sasaran agar melnelrapkan sikap tolelransi, misalnya 

tolelransi dalam hal kelbelbasan belrpelndapat. Selmua orang melmiliki HAM telrmasuk hak 

belbas belrpelndapat, dan itu sudah telrcantum dalam undang-undang di Indonelsia. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

kelbelbasan belrpelndapat adalah pelnyuluh harus melmbangun kelsadaran kelpada sasaran 

bahwa pelrlu pelrubahan dan melmbangun hubungan saling tukar informasi, salah 

 
128 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
129 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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satunya saling melmbelrikan kelbelbasan belrpelndapat, delngan tidak melmbelrikan batasan-

batasan dalam belrtukar pelndapat. 

c. Peran Penyuluh dalam Persamaan Hak Semua Agama 

1) Pelran Pelnyuluh selbagai Komunikator dalam Pelrsamaan Hak Selmua Agama 

Pelnyuluh dalam melnjalankan pelrannya selbagai komunikator dalam pelrsamaan hak 

selmua agama, belrdasarkan hasil wawancara yang disampaikan olelh Bapak Syarif 

Hidayatullah pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang 

melnyatakan bahwa:  

“Di nelgara kita ini selmua agama punya pelrsamaan di Pasal 29 UU 1945 ayat 2, 

kelbelbasan dalam belragama haknya selmua dijamin olelh UU, melskipun itu hanya 

1% bahkan hanya satu orang pun, selmua orang punya HAM,  jadi kita harus punya 

selmangat yang sama dalam melmahami HAM, kita harus melnghargai haknya 

selbagai selorang warga nelgara. Maka dari itu kita selbagai pelnyuluh agama 

seltidaknya melmiliki belkal telntang HAM, belrbelda delngan pelnyuluh yang bellajar 

telntang HAM delngan pelnyuluh yang bellum bellajar telntang HAM, kita harus 

melnjadi corong bagi masyarakat, mumpung kita melnjadi mayoritas, jangan 

sampai hak umat agama lain di selpellelkan. Contoh kasus di Tanjung Balai Sumatra 

Utara, karelna adu domba yang dilakukan non muslim telrkait pelngelras suara yang 

telrlalu kelras selhingga telrjadilah banyak pelmbakaran klelntelng-klelntelng”.130 

Dari pelrnyataan di atas yang melnjellaskan bahwa di nelgara ini selmua agama punya 

pelrsamaan di Pasal 29 UU 1945 ayat 2, kelbelbasan dalam belragama haknya selmua 

dijamin olelh UU, melskipun itu hanya 1% bahkan hanya satu orang pun, selmua orang 

punya HAM dan harus melnghargai haknya selbagai selorang warga nelgara. Maka dari 

itu selbagai pelnyuluh agama seltidaknya melmiliki belkal telntang HAM, belrbelda delngan 

pelnyuluh yang bellajar telntang HAM delngan pelnyuluh yang bellum bellajar telntang 

HAM, pelnyuluh harus melnjadi corong bagi masyarakat, mumpung melnjadi mayoritas, 

jangan sampai hak umat agama lain di selpellelkan. Contoh kasus di Tanjung Balai 

Sumatra Utara, karelna adu domba yang dilakukan non muslim telrkait pelngelras suara 

yang telrlalu kelras selhingga telrjadilah banyak pelmbakaran klelntelng-klelntelng. 

Seljalan delngan pelndapat yang disampaikan olelh Bapak Arifin pelnyuluh agama 

Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Selbagai selorang komunikator, pelnyuluh agama melmelrlukan selbuah stratelgi 

komunikasi telrselndiri, hal itu dimaksudkan agar tujuan komunikasi telrcapai 

delngan baik selsuai harapan. Sellain itu pelsan atau isi (contelnt) yang disampaikan 

olelh pelnyuluh agama Islam selbagai selorang komunikator bisa dipahami delngan 

baik olelh komunikan, yaitu melmbelrikan hak kelpada selmua agama delngan tidak 

melmbelda-beldakan antara agama satu delngan yang laiinya, selbagai objelk atau 

 
130 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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targelt dari komunikasi itu selndiri agar stratelgi komunikasi telrselbut dapat 

telrelalisasi delngan baik”.131 

Dari pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas bahwa selbagai selorang 

komunikator, pelnyuluh agama melmelrlukan selbuah stratelgi komunikasi telrselndiri, hal 

itu dimaksudkan agar tujuan komunikasi telrcapai delngan baik selsuai harapan. Sellain 

itu pelsan atau isi (contelnt) yang disampaikan olelh pelnyuluh agama Islam selbagai 

selorang komunikator bisa dipahami delngan baik olelh komunikan, yaitu melmbelrikan 

hak kelpada selmua agama delngan tidak melmbelda-beldakan antara agama satu delngan 

yang laiinya, selbagai objelk atau targelt dari komunikasi itu selndiri agar stratelgi 

komunikasi telrselbut dapat telrelalisasi delngan baik. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut:  

“Iya, selmua orang melmiliki hak yang sama, melmiliki hak yang sama untuk 

mellakukan kelwajiban agamanya, dan itu pun sudah telrcantum dalam undang-

undang mbak, bahwa seltiap orang melmiliki hak masing-masing, pelnyuluh selbagai 

komunikator adalah melnyampaikan telntang melnghargai atau tolelransi antar umat 

belragama karelna selmua agama melmiliki hak yang sama, hak melmilih agama 

selsuai kelpelrcayaan melrelka”.132 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa selmua orang melmiliki hak yang sama, 

melmiliki hak yang sama untuk mellakukan kelwajiban agamanya, dan itu pun sudah 

telrcantum dalam undang-undang, bahwa seltiap orang melmiliki hak masing-masing. 

Pelnyuluh selbagai komunikator adalah melnyampaikan telntang melnghargai atau 

tolelransi antar umat belragama karelna selmua agama melmiliki hak yang sama, hak 

melmilih agama selsuai kelpelrcayaan melrelka. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam 

pelrsamaan hak selmua agama adalah pelnyuluh agama seltidaknya melmiliki belkal 

telntang HAM, dan melmbelrikan hak kelpada selmua agama delngan tidak melmbelda-

beldakan antara agama satu delngan yang lainnya selbagai objelk atau targelt dari 

komunikasi itu selndiri, agar stratelgi komunikasi telrselbut dapat telrelalisasi delngan baik. 

2) Pelran Pelnyuluh selbagai Fasilitator dalam Pelrsamaan Hak Selmua Agama 

Belrdasarkan wawancara yang pelnelliti lakukan kelpada Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melngatakan bahwa:  

“Agama juga punya hak kelnyamanan, bukan karelna telrpaksa harus nyaman. 

Pelrilaku-pelrilaku diskriminatif, Allah SWT akan melmbelri hukuman kelpada orang-

 
131 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
132 Wwancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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orang yang diskriminatif apapun agamanya. Makanya ini, bellajar untuk tidak 

diskriminatif yang melmang harus melnjadi belkal bagi pelnyuluh agama, contoh 

kata-kata non muslim itu kan melrupakan diskriminatif, walaupun kata non muslim 

itu sudah telrbiasa di ucapkan dan melrelka itu melnelrima aja, selbelnarnya melrelka 

itu tidak suka delngan kata-kata itu. Maka dari itu kita mellelstarikan pelrilaku 

diskriminatif melskipun hanya selpellel, pellan-pellan nanti dapat melngurangi konflik 

hak dari pelrsamaan hak selmua agama”.133 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa agama juga punya hak kelnyamanan, bukan 

karelna telrpaksa harus nyaman. Salah satunya pelrilaku-pelrilaku diskriminatif, Allah 

SWT akan melmbelri hukuman kelpada orang-orang yang diskriminatif apapun 

agamanya. Makanya dari itu, bellajar untuk tidak diskriminatif yang melmang harus 

melnjadi belkal bagi pelnyuluh agama, contoh kata-kata non muslim itu melrupakan 

diskriminatif, walaupun kata non muslim itu sudah telrbiasa di ucapkan. Maka dari itu 

bagaimana selorang pelnyuluh mellelstarikan pelrilaku diskriminatif melskipun hanya 

selpellel, pellan-pellan nanti dapat melngurangi konflik hak dari pelrsamaan hak selmua 

agama. Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota selmarang selbagai belrikut: 

“Pelnyuluh yang diharapkan saat ini adalah tidak hanya selbagai pelnyeldia atau 

pelnyampaikan informasi selmata, teltapi untuk saat ini lelbih di pelrlukan selbagai 

motivator, dinasiminator, dan fasilitator. Fasilitator harus mampu belrpelran 

selbagai guru, pelnaselhat dan pelnganalisis masalah khalayak sasaran delngan 

kelmampuan yang melmadai dalam hal pelrsamaan hak selmua agama”.134 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas melnjellaskan telntang pelnyuluh 

yang diharapkan saat ini adalah tidak hanya selbagai pelnyeldia atau pelnyampaikan 

informasi selmata, teltapi untuk saat ini lelbih di pelrlukan selbagai motivator, 

dinasiminator, dan fasilitator. Fasilitator harus mampu belrpelran selbagai guru, 

pelnaselhat dan pelnganalisis masalah khalayak sasaran delngan kelmampuan yang 

melmadai dalam hal pelrsamaan hak selmua agama. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

adalah: 

“Selpelrti yang sudah saya sampikan tadi mbak, kelbelbasan belragama, kelbelbasan 

belrpelndapat itu juga telrmasuk dalam hak selmua agama, contoh melngakui 

pelrsamaan delrajat antar selsama tidak melmbeldakan agama Islam, kristeln, hindu, 

budha dan lain-lain. Jadi pelnyuluh selbagai fasilitator itu bagaimana melnyelmaikan 

nilai-nilai modelrasi belragama pada masyarakat agar melrelka melngeldelpankan 

pelrsamaan hak selmua agama”.135 

 
133 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
134 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
135 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada tanggal 04 Maret 2024. 
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Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa kelbelbasan belragama, kelbelbasan 

belrpelndapat itu juga telrmasuk dalam hak selmua agama, contoh melngakui pelrsamaan 

delrajat antar selsama tidak melmbeldakan agama Islam, kristeln, hindu, budha dan lain-

lain. Jadi pelnyuluh selbagai fasilitator itu melnyelmaikan nilai-nilai modelrasi belragama 

pada masyarakat agar melrelka melngeldelpankan pelrsamaan hak selmua agama. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam 

pelrsamaan hak selmua agama adalah mampu belrpelran selbagai guru, pelnaselhat dan 

pelnganalisis masalah khalayak sasaran delngan kelmampuan yang melmadai, 

melnyelmaikan nilai-nilai modelrasi belragama pada masyarakat agar melrelka 

melngeldelpankan pelrsamaan hak selmua agama. 

3) Pelran Pelnyuluh selbagai Eldukator dalam Pelrsamaan Hak Selmua Agama 

Belrkaitan delngan pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam pelrsamaan hak selmua 

agama, dari hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama Islam 

PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melngatakan bahwa: 

“Pelnyuluh belrpelran selbagai eldukator tidak hanya melnyampaikan matelri telntang 

pelrsamaan hak selmua agama, namun juga melmbelrikan belrbagai macam pellatihan 

selpelrti telknologi yang belrkelmbang saat ini. Pelnyuluh agama Islam juga 

melmbelrikan inovasi-inovasi yang melmudahkan selmua agama melmiliki pelrsamaan 

hak, hak dalam melmilih agama, hak dalam belrpelndapat, hak melndirikan rumah 

ibadah dan lain selbagainya, selrta melmbelrikan pelngarahan kelpada melrelka agar 

selmakin maju dan belrpelngeltahuan luas telntang pelntingnya tolelransi”.136 

Dari pelrnyataan di atas maka pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam pelrsamaan 

hak selmua agama adalah pelnyuluh tidak hanya melnyampaikan matelri telntang 

pelrsamaan hak selmua agama, namun juga melmbelrikan belrbagai macam pellatihan 

selpelrti telknologi yang belrkelmbang saat ini. Pelnyuluh agama Islam juga melmbelrikan 

inovasi-inovasi yang melmudahkan selmua agama melmiliki pelrsamaan hak, hak dalam 

melmilih agama, hak dalam belrpelndapat, hak melndirikan rumah ibadah dan lain 

selbagainya, selrta melmbelrikan pelngarahan kelpada masyarakat agar selmakin maju dan 

belrpelngeltahuan luas telntang pelntingnya tolelransi. 

Seljalan delngan hasil wawancara kelpada Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam PNS 

bidang KUB Kota Selmarang adalah: 

“Pelran saya selbagai eldukator adalah melmbelrikan pelngeltahuan kelpada 

masyarakat pelntingnya hak selmua agama, karelna di Indonelsia selndiri selmua 

orang melmiliki HAM, belgitu pula hak selmua agama, tidak pelrlu melmbanding-

 
136 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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bandingkan agama orang lain, selmua melmiliki hak dalam melmilih agama, hak 

dalam mellaksanakan apa yang melnurut agama melrelka itu belnar”.137 

Belrdasarkan pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Arifin di atas bahwa pelran 

selbagai eldukator adalah melmbelrikan pelngeltahuan kelpada masyarakat telntang 

pelntingnya hak selmua agama, karelna di Indonelsia selndiri selmua orang melmiliki HAM, 

belgitu pula hak selmua agama, tidak pelrlu melmbanding-bandingkan agama orang lain, 

selmua melmiliki hak dalam melmilih agama, hak dalam mellaksanakan apa yang melnurut 

agama melrelka itu belnar. Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh 

agama Kota Selmarang adalah: 

“Ini selbelnarnya pelran eldukator sama selpelrti yang sudah saya jellaskan tadi mbak, 

yang melmbeldakan hanya indikatornya saja, sama-sama melmbelrikan pelngeltahuan 

dan pelmahaman telntang modelrasi belragama atau tolelransi belragama agar 

masyarakat melrasa seltara karelna melmiliki hak yang sama tidak melmbeldakan 

agama melrelka”.138 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran pelnyuluh selbagai eldukator yaitu 

melmbelrikan pelngeltahuan dan pelmahaman telntang modelrasi belragama atau tolelransi 

belragama agar masyarakat melrasa seltara karelna melmiliki hak yang sama tidak 

melmbeldakan agama melrelka. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam 

pelrsamaan hak selmua agama adalah melmbelrikan belrbagai macam pellatihan selpelrti 

telknologi yang belrkelmbang saat ini. Pelnyuluh agama Islam juga melmbelrikan inovasi-

inovasi yang melmudahkan selmua agama melmiliki pelrsamaan hak, hak dalam melmilih 

agama, hak dalam belrpelndapat, hak melndirikan rumah ibadah dan lain selbagainya, 

selrta melmbelrikan pelngarahan kelpada melrelka agar selmakin maju dan belrpelngeltahuan 

luas telntang pelntingnya tolelransi. 

4) Pelran Pelnyuluh selbagai Figur Selntral dalam Pelrsamaan Hak Selmua Agama 

Belrkaitan delngan pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam pelrsamaan hak 

selmua agama di kota Selmarang, selpelrti yang disampikan olelh Bapak Syarif 

Hidayatullah pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Selbagian belsar pelnduduk di Kota Selmarang belragama Islam, akan teltapi 

Pelmelrintah Indonelsia melngakui pelrsamaan hak, dan melmbelrikan pellayanan bagi 

selluruh warga nelgara tanpa mellihat latar bellakang agama. Sellain itu, pelran 

tokoh-tokoh agama melnjadi sangat pelnting untuk melnciptakan pelrdamaian antar 

umat belragama, kami selbagai pelnyuluh juga melyadari bahwa para tokoh agama 

 
137 Wawancara dengan Bapak Arifi penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
138 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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melmiliki pelrspelktif yang belrbelda-belda. Olelh karelna itu pelrlu adanya dialog antar 

umat belragama, selhingga telrcipta selbuah harmoni kelhidupan belragama”.139 

Dari pelrnyataan yang disampaikan Bapak Syarif Hidayatullah di atas bahwa 

selbagian belsar pelnduduk di Kota Selmarang belragama Islam, akan teltapi Pelmelrintah 

Indonelsia melngakui pelrsamaan hak, dan melmbelrikan pellayanan bagi selluruh warga 

nelgara tanpa mellihat latar bellakang agama. Sellain itu, pelran tokoh-tokoh agama 

melnjadi sangat pelnting untuk melnciptakan pelrdamaian antar umat belragama, selbagai 

selorang pelnyuluh juga melyadari bahwa para tokoh agama melmiliki pelrspelktif yang 

belrbelda-belda. Olelh karelna itu pelrlu adanya dialog antar umat belragama, selhingga 

telrcipta selbuah harmoni kelhidupan belragama.  

Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang melnyatakan: 

“Selbagai selntral figur yang belrpelran selbagai pelmimpin di masyarakat, selbagai 

pusat untuk melngadakan pelrubahan kel arah yang lelbih baik dan maju dalam 

selgala bidang kelhidupan, selbagai motivator bagi masyarakat telrmasuk dalam 

melmbelrikan hak kelpada selmua agama, tidak melmbelda-beldakan ini orang Islam, 

ini orang kristeln, selmua sama”.140 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas adalah pelran selbagai selntral 

figur yang belrpelran selbagai pelmimpin di masyarakat, selbagai pusat untuk melngadakan 

pelrubahan kel arah yang lelbih baik dan maju dalam selgala bidang kelhidupan, selbagai 

motivator bagi masyarakat telrmasuk dalam melmbelrikan hak kelpada selmua agama, 

tidak melmbelda-beldakan orang Islam, kristeln, karelna selmua sama. Adapun hasil 

wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelnyuluh itu melnjadi sosok yang pelnting di masyarakat, maka melnjadi pelnyuluh 

itu banyak tuntutannya, salah satunya melnjadi figur atau contoh yang baik bagi 

masyarakat, sama selpelrti yang saya bilang tadi selmua agama melmiliki hak 

masing-masing, maka pelnting adanya tolelransi agar tidak saling melmbelda-

beldakan”.141 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelnyuluh itu melnjadi sosok yang pelnting di 

masyarakat, maka melnjadi pelnyuluh itu banyak tuntutannya, salah satunya melnjadi 

figur atau contoh yang baik bagi masyarakat, selmua agama melmiliki hak masing-

masing, maka pelnting adanya tolelransi agar tidak saling melmbelda-beldakan. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

pelrsamaan hak selmua agama adalah melngadakan dialog antar umat belragama, 

 
139 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
140 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
141 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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selhingga telrcipta selbuah harmoni kelhidupan belragama, pelnyuluh juga belrpelran selbagai 

pelmimpin di masyarakat, selbagai motivator bagi masyarakat telrmasuk dalam 

melmbelrikan hak kelpada selmua agama delngan tidak melmbelda-beldakan agama satu 

delngan yang lain. 

5) Pelran Pelnyuluh selbagai Ageln Pelrubahan dalam Pelrsamaan Hak Selmua Agama 

Belrdasarkan wawancara yang pelnelliti lakukan delngan Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Banyak pelrsellisihan dikarelnakan isu agama. Olelh karelna itu, dalam suatu 

nelgara, kelsamaan melnjadi kunci utama. Kelsamaan hak bagi selluruh warga 

nelgara delngan agama yang belrbelda-belda, di Kota Selmarang selndiri pelnduduknya 

telrdiri dari belrbagai macam pelnganut agama, dari pelrbeldaan telrselbut maka 

harus adanya kelbelbasan hak, tidak melmbelda-beldakan agama satu delngan yang 

lainnya, selpelrti yang saya bahas diawal tadi, selmua orang di lindungi olelh HAM, 

lalu pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam pelrsamaan hak selmua agama 

adalah delngan cara tidak melmbelda-beldakan hak dari selmua agama, kita harus 

bisa melnjadi pelnelngah, tidak belrat selbellah, misalnya selmua orang melmiliki hak 

dalam melmilih agama selsuai kelpelrcayaan melrelka, kelmudian ada dari pihak 

agama lain yang melmaksa harus masuk agamanya, nah, itu tidak bolelh. Maka dari 

itu pelnyuluh melnjadi ageln pelrubahan melmbelrikan pelmahaman telntang saling 

melnghargai, melnghormati hak-hak orang lain delngan tidak melmandang agama 

melrelka”.142 

Dari uraian di atas bahwa banyak pelrsellisihan dikarelnakan isu agama. Olelh karelna 

itu, dalam suatu nelgara, kelsamaan melnjadi kunci utama. Kelsamaan hak bagi selluruh 

warga nelgara delngan agama yang belrbelda-belda, di Kota Selmarang selndiri 

pelnduduknya telrdiri dari belrbagai macam pelnganut agama, dari pelrbeldaan telrselbut 

maka harus adanya kelbelbasan hak, tidak melmbelda-beldakan agama satu delngan yang 

lainnya, selmua orang di lindungi olelh HAM, lalu pelran pelnyuluh selbagai ageln 

pelrubahan dalam pelrsamaan hak selmua agama adalah delngan cara tidak melmbelda-

beldakan hak dari selmua agama, pelnyuluh harus bisa melnjadi pelnelngah, tidak belrat 

selbellah, misalnya selmua orang melmiliki hak dalam melmilih agama selsuai kelpelrcayaan 

melrelka, kelmudian ada dari pihak agama lain yang melmaksa harus masuk agamanya. 

Maka dari itu pelnyuluh melnjadi ageln pelrubahan melmbelrikan pelmahaman telntang 

saling melnghargai, melnghormati hak-hak orang lain delngan tidak melmandang agama 

melrelka. 

Lelbih lanjut wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non PNS 

bidang KUB Kota Selmarang yang melngatakan bahwa: 

 
142  Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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“Pelnyuluh agama belrpelran selbagai ageln pelrubahan dalam pelrsamaan hak nilai-

nilai agama di masyarakat. Kita tidak hanya melnyampaikan pelsan-pelsan agama, 

akan teltapi kita juga melmbelrikan contoh nyata dalam pelrilaku selhari-hari, 

selhingga hak selmua agama telrutama nilai-nilai agama dapat telrtanam kuat dalam 

budaya dan kelhidupan masyarakat, selkali lagi pelntingnya sikap tolelransi yang 

harus ditanamkan seljak dini pada diri selselorang”.143 

Dari pelrnyataan di atas maka pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

pelrsamaan hak selmua agama adalah selorang pelnyuluh tidak hanya melnyampaikan 

pelsan-pelsan agama, akan teltapi pelnyuluh juga melmbelrikan contoh nyata dalam 

pelrilaku selhari-hari, selhingga hak selmua agama telrutama nilai-nilai agama dapat 

telrtanam kuat dalam budaya dan kelhidupan masyarakat, selkali lagi pelntingnya sikap 

tolelransi yang harus ditanamkan seljak dini pada diri selselorang. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Kalau pelran selbagai ageln pelrubahan itu pelnyuluh melngadakan kelgiatan-

kelgiatan pelrubahan, pelrubahan kel arah yang lelbih baik lagi, misalnya kelgiatan 

dialog atau sosialisasi antar umat belragama, melndorong masyarakat sasaran 

untuk melngubah pola pikirnya, yang awalnya intolelran, melnjadi tolelran, 

kelmudian kurangnya kelsadaran hak-hak antar umat belragama melnjadi 

melningkatnya kelsadaran akan hak-hak antar umat belragama ”.144 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan telntang pelran selbagai ageln pelrubahan yaitu 

pelnyuluh melngadakan kelgiatan-kelgiatan pelrubahan, pelrubahan kel arah yang lelbih baik 

lagi, misalnya kelgiatan dialog atau sosialisasi antar umat belragama, melndorong 

masyarakat sasaran untuk melngubah pola pikirnya, yang awalnya intolelran, melnjadi 

tolelran, kelmudian kurangnya kelsadaran hak-hak antar umat belragama melnjadi 

melningkatnya kelsadaran akan hak-hak antar umat belragama. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

pelrsamaan hak selmua agama adalah harus dapat melmpelngaruhi sasarannya agar dapat 

melrubah dirinya kel arah kelmajuan, melndorong masyarakat sasaran untuk melngubah 

pola pikirnya, yang awalnya intolelran, melnjadi tolelran, kelmudian kurangnya kelsadaran 

hak-hak antar umat belragama melnjadi melningkatnya kelsadaran akan hak-hak antar 

umat belragama. 

 

 

 
143 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
144 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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d. Peran Penyuluh dalam Memelihara Kesepakatan  

1) Pelran Pelnyuluh selbagai Komunikator dalam Melmellihara Kelselpakatan 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama 

Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Telrkadang kelselpakatan itu telrjadi pada tahun belrapa dan kita harus paham, 

misal ada selbuah kelselpakatan antar tokoh agama, dalam hal pelndirian rumah 

ibadah misalnya, kelselpakatan telrselbut dibuat tahun 1990, bahwa di telmpat 

telrselbut hanya dipelrbolelhkan untuk melmbangun masjid, seliring belrjalannya 

waktu di lokasi telrselbut mulai banyak pelnduduk. Nah, maka dari itu apakah 

kelselpakatan telrselbut masih belrlaku, telntu tidak, maka harus dibuat kelselpakatan 

baru. Jadi dalam belntuk apapun kelselpakatan tidak bisa dibuat mutlak”.145 

Dari pelnjellasan Bapak Syarif Hidayatullah bahwa kelselpakatan itu telrjadi pada 

tahun belrapa kita harus paham, misal ada selbuah kelselpakatan antar tokoh agama, dalam 

hal pelndirian rumah ibadah misalnya, kelselpakatan telrselbut dibuat tahun 1990, bahwa 

di telmpat telrselbut hanya dipelrbolelhkan untuk melmbangun masjid, seliring belrjalannya 

waktu di lokasi telrselbut mulai banyak pelnduduk dan pelnduduk telrselbut belrbelda-belda 

agama. Selcara tidak langsung kelselpakatan telrselbut tidak belrlaku, karelna dari tahun ke l 

tahun melmiliki banyak pelrubahan salah satunya pelrubahan pelnduduk yang selmakin 

padat, belrbagai macam agama yang di anut dan laiinya, maka harus dibuat kelselpakatan 

baru. Jadi dalam belntuk apapun kelselpakatan tidak bisa dibuat mutlak. 

Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang melngatakan bahwa:  

“Dirumuskan suatu kelselpakatan itu untuk pelnguatan kelrukunan dan modelrasi 

belragama telrutama masukan yang belrmanfaat selbagai bahan deltelksi dini dari 

potelnsi pelrpelcahan. umat belragama, masyarakat harus dibelri pelmahaman agar 

melnafsirkan dan melnjalankan agama delngan modelrat, yaitu tidak elkstrim dalam 

belragama, saling melnghargai pelrbeldaan, selrta saling tolelransi, delngan modelrasi 

belragama, umat belragama juga tidak elkslusif (telrtutup) mellainkan inklusif 

(telrbuka), kelmudian melndorong umat tidak belrlelbihan namun belrsikap selimbang 

hidup dalam kelselpakatan yang tellah diteltapkan belrsama”.146 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah delngan dirumuskannya suatu kelselpakatan itu, untuk 

pelnguatan kelrukunan dan modelrasi belragama telrutama masukan yang belrmanfaat 

selbagai bahan deltelksi dini dari potelnsi pelrpelcahan. Masyarakat harus dibelri 

pelmahaman agar melnafsirkan dan melnjalankan agama delngan modelrat, yaitu tidak 

elkstrim dalam belragama, saling melnghargai pelrbeldaan, selrta saling tolelransi, delngan 

 
145 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah  penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
146 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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modelrasi belragama, umat belragama juga tidak elkslusif (telrtutup) mellainkan inklusif 

(telrbuka), kelmudian melndorong umat tidak belrlelbihan namun belrsikap selimbang hidup 

dalam kelselpakatan yang tellah diteltapkan belrsama. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Pelnyuluh melmbelrikan pelmahaman telntang pelntingnya melmellihara kelselpakatan, 

jika telrjadi pelmahaman masing-masing tidak salah paham, keltika tidak salah 

paham belrarti teltap bisa belrsama-sama melmellihara kelselpakatan, misalkan dalam 

Islam ada belrbagai doktrin salah satunya muhammadiyah, NU dan lain-lain, nah 

pada kelsimpulan akhirnya doktrin-doktrin telrselbut sama-sama melnyelmbah 

tuhan”.147 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran selbagai komunikator yaitu pelnyuluh 

melmbelrikan pelmahaman telntang pelntingnya melmellihara kelselpakatan, jika telrjadi 

pelmahaman masing-masing tidak salah paham, keltika tidak salah paham belrarti teltap 

bisa belrsama-sama melmellihara kelselpakatan, misalkan dalam Islam ada belrbagai 

doktrin salah satunya muhammadiyah, NU dan lain-lain, nah pada kelsimpulan akhirnya 

doktrin-doktrin telrselbut sama-sama melnyelmbah tuhan. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat agar 

melnafsirkan dan melnjalankan agama delngan modelrat, yaitu tidak elkstrim dalam 

belragama, saling melnghargai pelrbeldaan, selrta saling tolelransi, delngan modelrasi 

belragama, umat belragama juga tidak elkslusif (telrtutup) mellainkan inklusif (telrbuka), 

kelmudian melndorong umat tidak belrlelbihan namun belrsikap selimbang hidup dalam 

kelselpakatan yang tellah diteltapkan belrsama. 

2) Pelran Pelnyuluh selbagai Fasilitator dalam Melmellihara Kelselpakatan 

Belrkaitan delngan pelran selbagai fasilitator dalam melmellihara kelselpakatan, hasil 

wawancara yang pelnelliti lakukan kelpada Bapak Syarif hidayatullah pelnyuluh agama 

Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut:   

“Selmua agama melmpunyai hak dalam belribadah di telmpat yang delkat delngan 

melrelka, contoh kasus di Bogor itu sellelsai karelna di buat kelselpakatan yang baru, 

kelmudian selcara intelrnal kelselpatan yang baru itu belrfungsi. Contoh kasus di 

Malangsari, awalnya kan masyarakat melnolak seltellah adanya kelselpatan tahun 

1998 karelna telrjadi pelrbuatan yang dianggap curang, tapi seltellah dibuat 

kelselpakatan yang baru tahun 2020 ini belrbelda, kelselpakatan yang telrjadi pada 

tahun 1998 itu tidak bisa di gunakan untuk masalah yang baru. Maka dari itu 

masing-masing pihak harus punya komitmeln yang sama dalam melnjalankan 

 
147 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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kelselpakatan itu, selbagai pelnyuluh juga melmfasilitasi delngan melmbelrikan hak 

kelpada melrelka telrhadap kelselpakatan-kelselpakatan yang tellah dibuat 

selbellumnya”.148 

Belrdasarkan pelnjellasan Bapak Syarif Hidayatullah bahwa Selmua agama 

melmpunyai hak dalam belribadah di telmpat yang delkat delngan melrelka, contoh kasus di 

Bogor itu sellelsai karelna di buat kelselpakatan yang baru, kelmudian selcara intelrnal 

kelselpatan yang baru itu belrfungsi. Contoh lain kasus di Malangsari, awalnya 

masyarakat melnolak seltellah adanya kelselpatan tahun 1998 karelna telrjadi pelrbuatan 

yang dianggap curang, tapi seltellah dibuat kelselpakatan yang baru tahun 2020 melnjadi 

belrbelda, kelselpakatan yang telrjadi pada tahun 1998 itu tidak bisa di gunakan untuk 

masalah yang baru. Maka dari itu masing-masing pihak harus punya komitmeln yang 

sama dalam melnjalankan kelselpakatan itu, selbagai pelnyuluh juga melmfasilitasi delngan 

melmbelrikan hak melrelka telrhadap kelselpakatan-kelselpakatan yang tellah dibuat 

selbellumnya. 

Seljalan delngan pelndapat yang disampaikan olelh Bapak Arifin pelnyuluh agama 

Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Seltiap melmutuskan selbuah pelrmasalahan pelrlu adanya kelselpakatan, belgitu juga 

kelselpakatan umat belragama, dimana kita saling melnghargai kelselpakatan yang 

disampaikan orang lain, kita melmbelrikan ruang untuk melrelka melnyampaikan 

pelndapat melrelka yang kelmudian telrcapai selbuah kelselpakatan, delngan adanya 

kelselpakatan maka telrciptalah keldamaian”.149 

Dari pelrnyatan di atas bahwa pelran selbagai fasilitator dalam melmellihara 

kelselpakatan adalah keltika melmutuskan selbuah pelrmasalahan pelrlu adanya 

kelselpakatan, belgitu juga kelselpakatan umat belragama, dimana saling melnghargai 

kelselpakatan yang disampaikan orang lain, dan melmbelrikan ruang untuk 

melnyampaikan pelndapat melrelka yang kelmudian telrcapai selbuah kelselpakatan, delngan 

adanya kelselpakatan maka telrciptalah keldamaian. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Ya, selpelrti tadi yang saya sampaikan mbak, fasilitator itu kan pelnghubung, nah, 

pelnyuluh melnjadi pelnghubung antar selsama, maksudnya disini selbellum 

dirumuskan selbuah kelselpakatan, pelnyuluh harus melnjadi pelnghubung yang 

melnghubungkan kelselpakatan orang satu kel orang lainnya, yang kelmudian 

kelselpakatan-kelselpakatan telrselbut disatukan melnjadi kelselpakatan yang 

diseltujui”.150 

 
148 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
149 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
150 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Suprayitno di atas yaitu pelnyuluh selbagai  

fasilitator itu melrupakan pelnghubung, pelnyuluh melnjadi pelnghubung antar selsama, 

maksudnya disini selbellum dirumuskan selbuah kelselpakatan, pelnyuluh harus melnjadi 

pelnghubung yang melnghubungkan kelselpakatan orang satu kel orang lainnya, yang 

kelmudian kelselpakatan-kelselpakatan telrselbut disatukan melnjadi kelselpakatan yang 

diseltujui. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah melmfasilitasi delngan melmbelrikan hak kelpada melrelka 

telrhadap kelselpakatan-kelselpakatan yang tellah dibuat selbellumnya, pelnyuluh juga 

melnjadi pelnghubung antar selsama, melnghubungkan kelselpakatan-kelselpakatan yang 

kelmudian melnciptakan kelselpakatan belrsama. 

3) Pelran Pelnyuluh selbagai Eldukator dalam Melmellihara Kelselpakatan  

Adapun sellain pelran pelnyuluh selbagai fasilitator, pelran pelnyuluh yang lain salah 

satunya adalah pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam melmlihara kelselpakatan, hasil 

wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama Islam bidang KUB 

Kota Selmarang adalah:   

“Banyak kelselpakatan telrkait konflik-konflik, salah satunya kelagamaan misalnya, 

telrkadang kelselpakatan itu dibuat cakup juga pada kellompok-kellompok garis 

kelras, kelselpakatn harus dibuat delngan reldaksi yang bagus jangan sampai 

nantinya telrkelsan diskriminatif. Sellama kelgiatan tidak melngarah pada akidah dan 

ritual kelagamaan maka tidak belrmasalah. Kelselpakatan melnjaga agar supaya 

tidak telrlalu agrelsif, jangan sampai kelselpakatan itu mellanggar kelbelbasan 

belragama”.151 

Dari pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa banyak kelselpakatan telrkait konflik-

konflik, salah satunya kelagamaan misalnya, telrkadang kelselpakatan itu dibuat cakup 

juga pada kellompok-kellomok garis kelras, kelselpakatan harus dibuat delngan reldaksi 

yang bagus jangan sampai nantinya telrkelsan diskriminatif. Sellama kelgiatan tidak 

melngarah pada akidah dan ritual kelagamaan maka tidak belrmasalah. Kelselpakatan 

melnjaga agar supaya tidak telrlalu agrelsif, jangan sampai kelselpakatan itu mellanggar 

kelbelbasan belragama. Pelran pelnyuluh sangat pelnting selbagai eldukator dalam 

melmlihara kelselpakatan, melmbelrikan pelngeltahuan dan wawasan melngelnai selbelrapa 

pelntingnya melmellihara kelselpakatan, karelna seltiap apapun yang dijalankan harus 

belrdasarkan kelselpakatan.  

 
151 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal  19 Februari 2024. 
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Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melnyatakan bahwa:  

“Sikap belrsama melmellihara kelrukunan antar umat belragama dan kelselpakatan 

melnolak selgala belntuk radikalismel untuk saling melnghormati, tolelransi, melnjaga 

kelbelrsamaan selrta melnghindari pelrsellisihan antar selsama. Pelran selbagai 

eldukator adalah melngajak agar selluruh masyarakat dari belrbagai golongan 

agama agar tidak mudah telrpelngaruh dan mudah telrmakan isu-isu yang dapat 

melmelcah bellah kelrukunan antar umat belragama”.152 

Dari pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa Sikap belrsama melmellihara kelrukunan 

antar umat belragama dan kelselpakatan melnolak selgala belntuk radikalismel untuk saling 

melnghormati, tolelransi, melnjaga kelbelrsamaan selrta melnghindari pelrsellisihan antar 

selsama. Pelran selbagai eldukator adalah melngajak agar selluruh masyarakat melmbuat 

kelselpakatan dari belrbagai golongan agama agar tidak mudah telrpelngaruh dan mudah 

telrmakan isu-isu yang dapat melmelcah bellah kelrukunan antar umat belragama. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Melmbelrikan eldukasi agar tidak elksklusif dalam belragama, telrus bisa mellakukan 

pelmbauran, tapi pelmbauran bukan doktrinnya bukan pelngajarannya tapi dalam 

kelgiatan sosial bagaimana melmellihara kelselpakatan, prinsip kelhadiran umat 

harus jadi belrkat bukan jadi masalah bagi orang di selkitar kita”.153 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran selbagai eldukator dalam melmellihara 

kelselpakatan yaitu delngan melmbelrikan eldukasi agar tidak elksklusif dalam belragama, 

telrus bisa mellakukan pelmbauran, tapi pelmbauran bukan doktrinnya bukan 

pelngajarannya tapi dalam kelgiatan sosial bagaimana melmellihara kelselpakatan, prinsip 

kelhadiran umat harus jadi belrkat bukan jadi masalah bagi orang di selkitar kita. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah melngajak agar selluruh masyarakat dari belrbagai 

golongan agama agar tidak mudah telrpelngaruh dan mudah telrmakan isu-isu yang dapat 

melmelcah bellah kelrukunan antar umat belragama, salah satunya melnjaga kelselpakatan 

agar tidak telrlalu agrelsif dan kelselpakatan itu tidak mellanggar kelbelbasan belragama. 

4) Pelran Pelnyuluh selbagai Figur Selntral dalam Melmellihara Kelselpakatan 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelran pelnyuluh 

selbagai figur selntral dalam melmellihara kelselpakatan adalah selbagai belrikut:  

 
152 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
153 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024.  
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“Keltika melnyampaikan pelnyuluhan telma dialog antar umat belragama selbaiknya 

bukan melngarah pada masalah pelribadatan teltapi lelbih baik kel masalah 

kelmanusiaan selpelrti moralitas, eltika, dan nilai spiritual, supaya elfelktif dalam 

dialog antar umat belragama juga melnghindari latar bellakang agama dan 

kelhelndak untuk melndominasi pihak lain. Dialog tidak harus melnghasilkan 

kelselpakatan, dalam arti selcara belrsama-sama melnyelpakati untuk melngelrjakan 

atau tidak melngelrjakan pelkelrjaan yang sama. Maka muncul kelselpakatan untuk 

selpakat”.154 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah keltika melnyampaikan pelnyuluhan telma dialog antar 

umat belragama selbaiknya bukan melngarah pada masalah pelribadatan teltapi lelbih baik 

kel masalah kelmanusiaan selpelrti moralitas, eltika, dan nilai spiritual, supaya elfelktif 

dalam dialog antar umat belragama juga melnghindari latar bellakang agama dan 

kelhelndak untuk melndominasi pihak lain. Dialog tidak harus melnghasilkan 

kelselpakatan, dalam arti selcara belrsama-sama melnyelpakati untuk melngelrjakan atau 

tidak melngelrjakan pelkelrjaan yang sama. Maka muncul kelselpakatan untuk selpakat. 

Lelbih lanjut pelndapat yang disampaikan olelh Bapak Arifin pelnyuluh agama islam 

Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Seltiap hal yang dilakukan pelnyuluh agama itu melnelntukan pelrkelmbangan dan 

kelmajuan umat. Pelnyuluh juga harus bisa melnelmpatkan posisinya agar belrbagai 

pelran yang dilakoninya dapat belrjalan delngan baik dan elfelktif, salah satunya 

pelran selbagai figur selntral dalam melmellihara kelselpakatan”.155 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas melnjellaskan bahwa Seltiap hal 

yang dilakukan pelnyuluh agama itu melnelntukan pelrkelmbangan dan kelmajuan umat. 

Pelnyuluh juga harus bisa melnelmpatkan posisinya agar belrbagai pelran yang dilakoninya 

dapat belrjalan delngan baik dan elfelktif, salah satunya pelran selbagai figur selntral dalam 

melmellihara kelselpakatan. 

“Pelnyuluh itu kan selselorang yang melmbelrikan pelnelrangan, pelncelrahan, kalau 

melnyadari pelnyuluh itu melmbelrikan pelncelrahan, bisa informasi. Jadi, 

pelnyuluhnya selndiri harus telrang, harus hidup belnar tidak jarkoni (iso ngajar ora 

iso ngellakoni), jadi keltika mau melmbelrikan pelnyuluhan ya pelnyuluh harus 

melmpelrsiapkan diri belnar, pelnyuluh harus melngalami, pelnyuluh harus 

melnelrapkan hidupnya selsuai delngan ajarannya. Nah, keltika pelnyuluh bisa hidup 

delngan ajaran agamanya, dia akan mampu untuk melmbelrikan pelnyuluhan dan 

pelngajarannya akan ditelrima, akan didelngar, akan dikelrjakan, dan akan dicontoh 

olelh sasarannya karelna dia selbagai figur di masyarakat”.156 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa Pelnyuluh yaitu selselorang yang melmbelrikan 

pelnelrangan, pelncelrahan, kalau melnyadari pelnyuluh itu melmbelrikan pelncelrahan, bisa 

 
154 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
155 Wawanara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
156 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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informasi. Jadi, pelnyuluhnya selndiri harus telrang, harus hidup belnar tidak jarkoni (iso 

ngajar ora iso ngellakoni), jadi keltika mau melmbelrikan pelnyuluhan, pelnyuluh harus 

melmpelrsiapkan diri belnar, pelnyuluh harus melngalami, pelnyuluh harus melnelrapkan 

hidupnya selsuai delngan ajarannya. Keltika pelnyuluh bisa hidup delngan ajaran 

agamanya, dia akan mampu untuk melmbelrikan pelnyuluhan dan pelngajarannya akan 

ditelrima, akan didelngar, akan dikelrjakan, dan akan dicontoh olelh sasarannya karelna 

dia selbagai figur di masyarakat. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah pelnyuluh selbellum melmutuskan selbuah kelselpakatan 

pelnyuluh harus telrlelbih dahulu melnelrapkannya di kelhidupannya. Selpelrti pelmbangunan 

rumah ibadah, selbellum adanya pelrseltujuan pelmbangunan rumah ibadah telrjadi selbuah 

kelselpakatan, pelnyuluh melncelrminkan dirinya delngan melnelrapkan sikap tolelransi 

selhingga dalam selbuah kelselpakatan telrselbut belrdasarkan tolelransi. 

5) Pelran Pelnyuluh selbagai Ageln Pelrubahan dalam Melmellihara Kelselpakatan  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah telntang pelran 

pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam melmellihara kelselpakatan adalah: 

“Melmbangun kelselpakatan kellompok-kellompok agama yang belrtikaian untuk 

melnggunakan cara-cara tolelransi dalam melnyellelsaikan pelrsoalan yang telrjadi, 

karelna tolelransi selbagai cara yang telrpelrcaya untuk melngellola konflik agar 

telrcipta keldamaian dan teltap melnjaga batas-batas kelsusilaan, keltelrtiban dan 

pelngelndalian telrtelntu”.157 

Dari pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran pelnyuluh selbagai ageln 

pelrubahan yaitu delngan melmbangun kelselpakatan kellompok-kellompok agama yang 

belrtikaian untuk melnggunakan cara-cara tolelransi dalam melnyellelsaikan pelrsoalan 

yang telrjadi, karelna tolelransi selbagai cara yang telrpelrcaya untuk melngellola konflik 

agar telrcipta keldamaian dan teltap melnjaga batas-batas kelsusilaan, keltelrtiban dan 

pelngelndalian telrtelntu. Seljalan delngan hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh 

agama Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelran saya selbagai ageln pelrubahan dalam melmellihara kelselpakatan, dalam 

melnelntukan kelselpakatan itu ada 3 poin: pelrtama, mellaksanakan ajaran agama 

delngan baik, keldua, seltiap pelrsoalan yang telrjadi di masyarakat akan disellelsaikan 

musyawarah mufakat, dan keltiga, belrkelwajiban melmatuhi pelraturan pelrundang-

undangan yang belrlaku. Nah, dari keltiga poin telrselbut maka masyarakat delngan 

 
157 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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mudah melnelrima kelselpakatan-kelselpakatan yang dibuat tanpa pelrlu adanya 

pelrdelbatan lagi”.158 

Adapun pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas bahwa pelran pelnyuluh 

selbagai ageln pelrubahan dalam melmellihara kelselpakatan, dalam melnelntukan 

kelselpakatan itu ada 3 poin: pelrtama, mellaksanakan ajaran agama delngan baik, keldua, 

seltiap pelrsoalan yang telrjadi di masyarakat akan disellelsaikan musyawarah mufakat, 

dan keltiga, belrkelwajiban melmatuhi pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. Dari 

keltiga poin telrselbut maka masyarakat delngan mudah melnelrima kelselpakatan-

kelselpakatan yang dibuat tanpa pelrlu adanya pelrdelbatan lagi. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Ageln pelrubahan itu selpelrti tadi yang saya sampaikan, pelnyuluh melngajak umat 

untuk belrubah, jadi harus belrubah dulu, jadi misalnya keltika musyawarah kita tidak 

bolelh belrdasarkan elgo selndiri tapi belrdasarkan kelselpakatan belrsama yang kelmudian 

akan telrcipta kelrukunan, maka dari itu harus belrubah dulu, keltika kita tidak bisa 

belrubah maka tidak bisa melmpelngaruhi orang lain”.159 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan itu 

pelnyuluh melngajak umat untuk belrubah, jadi harus belrubah dulu, jadi misalnya keltika 

musyawarah tidak bolelh belrdasarkan elgo selndiri tapi belrdasarkan kelselpakatan belrsama 

yang kelmudian akan telrcipta kelrukunan, maka dari itu harus belrubah dulu, keltika 

selselorang tidak bisa belrubah maka tidak bisa melmpelngaruhi orang lain. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, melnurut 

hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

melmellihara kelselpakatan adalah mellaksanakan ajaran agama delngan baik, seltiap 

pelrsoalan yang telrjadi di masyarakat akan disellelsaikan musyawarah mufakat, dan 

belrkelwajiban melmatuhi pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. kelmudian 

masyarakat delngan mudah melnelrima kelselpakatan-kelselpakatan yang dibuat tanpa pelrlu 

adanya pelrdelbatan lagi. 

e. Peran Penyuluh dalam Etika Penyebaran Agama 

1) Pelran Pelnyuluh selbagai Komunikator dalam Eltika Pelnyelbaran Agama 

Belrkaitan delngan pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam eltika pelnyelbaran 

agama, dari hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti kelpada Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

 
158 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
159 Wawancara dengan Bapak Suprayitno pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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“Kellelmahan kita adalah kita belrbicara selsuai delngan pelmahaman kita tanpa kita 

melmahami masyarakat pelrlu melndapatkan keljellasan, contoh pelnyuluhan dinas 

kelselhatan, dia melnyampaikan pelnyuluhan delngan bahasa-bahasa atau istilah-

istilah kelselhatan. Nah, kita yang bukan orang kelselhatan kan ngga paham. Maka 

dari itu kita harus tau lawan bicara kita siapa. Jika orang telrselbut tidak bisa di 

celramahi ya ngga usah d celramahi, saya delngan mantan napi telroris itu saya ngga 

celramahi malah saya ajak ngobrol biasa, pellan-pellan masuk jangan kelsusu, 

kelnapa saya bilang jangan kelsusu karelna hidayah itu yang melndatangkan Allah 

jangan sampai kita salah belrpikir telntang orang itu baik gara-gara saya dan 

melmbanggakan diri”.160 

Pelrnyataan di atas melnyatakan bahwa pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam 

eltika pelnyelbaran agama kellelmahannya adalah belrbicara selsuai delngan pelmahaman diri 

selndiri tanpa melmahami masyarakat pelrlu melndapatkan keljellasan, contoh pelnyuluhan 

dinas kelselhatan, pelnyuluh melnyampaikan pelnyuluhan delngan bahasa-bahasa atau 

istilah-istilah kelselhatan. Padahal orang yang bukan orang kelselhatan tidak paham. Maka 

dari itu harus tau lawan bicaranya delngan siapa. Jika orang telrselbut tidak bisa di 

celramahi maka tidak pelrlu dipaksa harus di celramahi, Bapak Syarif delngan mantan 

napi telroris itu tidak di celramahi akan teltapi di ajak ngobrol biasa, pellan-pellan masuk 

tidak bolelh buru-buru, kelnapa tidak bolelh telrburu-buru, karelna hidayah itu yang 

melndatangkan Allah jangan sampai melmbanggakan diri.  

Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melnyatakan bahwa: 

“Selbagai komunikator dalam eltika pelnyelbaran agama adalah pelnyuluh dalam 

melnyiarkan agama melmiliki dua posisi stratelgis. Pelrtama, pelnyiaran dapat 

melngambil pelran selbagai pelmellihara dan pelngokoh kelrukunan umat belragama. 

Keldua, pelnyiaran agama dapat belrpelran selbagai pelmicu konflik umat belragama. 

Eltika belrkomunikasi itu sangat pelnting karelna jika dalam pelnyiaran agama 

melnggunakan bahasa yang kasar atau melnyinggung orang lain maka dapat 

melnimbulkan konflik”.161 

Dari pelrnyataan di atas pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam eltika 

pelnyelbaran agama adalah pelnyuluh dalam melnyiarkan agama melmiliki dua posisi 

stratelgis. Pelrtama, pelnyiaran dapat melngambil pelran selbagai pelmellihara dan pelngokoh 

kelrukunan umat belragama. Keldua, pelnyiaran agama dapat belrpelran selbagai pelmicu 

konflik umat belragama. Eltika belrkomunikasi itu sangat pelnting karelna jika dalam 

pelnyiaran agama melnggunakan bahasa yang kasar atau melnyinggung orang lain maka 

dapat melnimbulkan konflik. Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh 

agama Kota Selmarang adalah:  

 
160 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
161 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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“Dalam eltika pelnyelbaran agama pelnyuluh selbagai komunikator adalah tidak 

melmaksa orang yang dijangkau untuk pelrcaya delngan agama yang dianut, selmua 

kelmbali lagi pada orang telrselbut melmilih pilihannya. Cara belrkomunikasi dan 

bahasa yang digunakan olelh pelnyuluh juga melrupakan eltika pelnyelbaran agama. 

Hal itu harus dipelrhatikan karelna melnjadi nilai telrselndiri”.162 

Pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Suprayitno di atas bahwa dalam eltika 

pelnyelbaran agama pelnyuluh selbagai komunikator adalah tidak melmaksa orang yang 

dijangkau untuk pelrcaya delngan agama yang dianut, kelmbali lagi pada orang telrselbut 

untuk melnelntukan pilihannya. Cara belrkomunikasi dan bahasa yang digunakan olelh 

pelnyuluh juga melrupakan eltika pelnyelbaran agama. Hal itu harus dipelrhatikan karelna 

melnjadi nilai telrselndiri. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam eltika 

pelnyelbaran agama adalah dalam melnyiarkan agama melmiliki dua posisi stratelgis. 

Pelrtama, pelnyiaran dapat melngambil pelran selbagai pelmellihara dan pelngokoh 

kelrukunan umat belragama. Keldua, pelnyiaran agama dapat belrpelran selbagai pelmicu 

konflik umat belragama. Eltika belrkomunikasi dan bahasa yang digunakan sangat 

pelnting agar sasaran pelnyuluhan melrasa nyaman sellama prosels pelnyuluhan. 

2) Pelran Pelnyuluh selbagai Fasilitator dalam Eltika Pelnyelbaran Agama 

Pelnyuluh yang belrpelran selbagai fasilitator dalam eltika pelnyelbaran agama, dari 

hasil wawancara yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama 

Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melngatakan bahwa: 

“Andaikan selmua manusia melnjadikan dakwah itu selbagai profelsi maka 

insyaallah umat akan telrbelntelngi, kelbanyakan kita sudah salah arah, dakwah kita 

kelcampuran politik, kelcampuran motif-motif elkonomi, banyak orang-orang 

melnjual ayat untuk elkonomi dunia. Jadi dakwah itu harus dilaksanakan delngan 

ikhlas, dakwah yang digunakan untuk melmbelntelngi akidah umat, intinya dia harus 

siap di caci maki. Pelnyelbaran agama itu di lindungi nelgara juga kok, saya sama 

pelndelta sama-sama belrdakwah tapi kita tidak belrkonflik. Saya selbagai pelnyuluh 

melmbelrikan fasilitas selbaik mungkin dalam tujuan pelnyelbaran agama, eltika yang 

saya gunakan juga belrdasarkan tolelransi”.163 

Dari pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa jika manusia melnjadikan dakwah itu 

selbagai profelsi maka insyaallah umat akan telrbelntelngi, kelbanyakan manusia sudah 

salah arah, dakwah yang kelcampuran politik, kelcampuran motif-motif elkonomi, 

banyak orang-orang melnjual ayat untuk elkonomi dunia. Jadi dakwah itu harus 

dilaksanakan delngan ikhlas, dakwah yang digunakan untuk melmbelntelngi akidah umat, 

 
162 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
163 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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intinya selorang da’i harus siap di caci maki. Pelnyelbaran agama itu dilindungi nelgara. 

Pelran Bapak Syarif selbagai pelnyuluh melmbelrikan fasilitas selbaik mungkin dalam 

tujuan pelnyelbaran agama, eltika yang di gunakan juga belrdasarkan tolelransi. 

Seljalan delngan pelndapat yang disampaikan olelh Bapak Arifin pelnyuluh agama 

Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Sellain kita selbagai pelnyuluh fasilitator yang melmbelrikan ruang dalam 

melnyampaikan ajaran agama, juga harus melnggunakan adab, jadi kita tidak 

hanya melmbelrikan fasilitas yang nyaman akan teltapi juga melncontohkan 

bagaimana adab keltika melnyelbarkan ajaran agama”.164 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran selbagai pelnyuluh fasilitator yang 

melmbelrikan ruang dalam melnyampaikan ajaran agama, juga harus melnggunakan adab, 

jadi tidak hanya melmbelrikan fasilitas yang nyaman akan teltapi juga melncontohkan 

bagaimana adab keltika melnyelbarkan ajaran agama. Adapun hasil wawancara delngan 

Bapak Suprayitno tokoh agam Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Eltika itu sangat pelnting mbak, apalagi kalau orang jawa itu sangat 

melngutamakan adab atau eltika. Selbagai selorang pelnyuluh di telngah aktifitas 

kelhidipan belrmasyarakat, eltika dalam pelnyiaran agama itu yang pelrtama, 

pelnyiaran dapat melngambil pelran selbagai pelmellihara dan pelngokoh kelrukunan 

umat belragama. Keldua, pelnyiaran agama dapat belrpelran selbagai pelmicu konflik 

umat belragama. Jadi, eltika pelnyiaran agama yang harus dijunjung tinggi agar 

melnciptakan kelrukunan umat belragama”.165 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Suprayitno di atas melnjellaskan bahwa eltika 

itu sangat pelnting, apalagi orang jawa itu sangat melngutamakan adab atau eltika. 

Selbagai selorang pelnyuluh di telngah aktifitas kelhidupan belrmasyarakat, eltika dalam 

pelnyiaran agama itu yang pelrtama, pelnyiaran dapat melngambil pelran selbagai 

pelmellihara dan pelngokoh kelrukunan umat belragama. Keldua, pelnyiaran agama dapat 

belrpelran selbagai pelmicu konflik umat belragama. Jadi, eltika pelnyiaran agama yang 

harus dijunjung tinggi agar melnciptakan kelrukunan umat belragama. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, melnurut 

hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam eltika pelnyelbaran 

agama adalah melmbelrikan fasilitas selbaik mungkin dalam tujuan pelnyelbaran agama, 

melmbelrikan ruang dalam melnyampaikan ajaran agama, juga harus melnggunakan adab 

yang baik agar dapat melmellihara dan melmpelrkokoh kelrukunan umat belragama. 

3) Pelran Pelnyuluh selbagai Eldukator dalam Eltika Pelnyelbaran Agama 

 
164 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 februari 2024. 
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Belrkaitan delngan pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam eltika pelnyelbaran agama, 

dari hasil wawancara yang dilakukan pelnelliti kelpada Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut:  

“Adab-adab keltika kita belrdakwah, melngeldukasi masyarakat dan yang paling 

pelnting tidak melmaksakan, belrbicara selsuai delngan pelngeltahuan, dari 

masyarakat tingkat pelngeltahuannya selpelrti apa, belrbicara delngan lelmah lelmbut, 

sabar, dan masih banyak lagi, kelnapa kita tidak melmaksa karelna ini belrhubungan 

delngan masalah kelyakinan, orang itu belrbelda-belda cara melmahami, kita 

misalnya kelnapa Islam di philiphina belrbelda delngan Islam di pulau jawa, karelna 

cara belrdakwahnya di philipina itu melmaksa, belrbelda lagi delngan di pulau jawa 

para walisongo cara belrdakwahnya selcara pellan-pellan dan ikhlas”.166 

Pelrnyataan di atas melnyatakan bahwa Adab-adab keltika belrdakwah, melngeldukasi 

masyarakat dan yang paling pelnting tidak melmaksakan, belrbicara selsuai delngan 

pelngeltahuan, dari masyarakat tingkat pelngeltahuannya selpelrti apa, belrbicara delngan 

lelmah lelmbut, sabar, dan masih banyak lagi, karelna ini belrhubungan delngan masalah 

kelyakinan, orang itu belrbelda-belda cara melmahami, misalnya kelnapa Islam di philipina 

belrbelda delngan Islam di pulau jawa, karelna cara belrdakwahnya di philipina itu 

melmaksa, belrbelda lagi delngan di pulau jawa para walisongo cara belrdakwahnya selcara 

pellan-pellan dan ikhlas. Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh 

agama Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang melnyatakan bahwa:  

“Pelran selbagai eldukator dalam eltika pelnyelbaran agama dapat melnjadi peldoman 

bagi seltiap pelnyuluh agama di Indonelsia agar tidak mellakukan kelgiatan 

pelnyelbaran atau pelnyiaran agama yang dapat melngganggu kelbelbasan pihak-

pihak lain dalam belragama, karelna banyak selkali kasus konflik umat belragama 

telrjadi di belrbagai wilayah di Indonelsia dipicu olelh oknum umat belragama yang 

melngabaikan eltika pelnyelbaran agama”.167 

Adapun pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas adalah pelran pelnyuluh 

selbagai eldukator dalam eltika pelnyelbaran agama dapat melnjadi peldoman bagi seltiap 

pelnyuluh agama di Indonelsia agar tidak mellakukan kelgiatan pelnyelbaran atau pelnyiaran 

agama yang dapat melngganggu kelbelbasan pihak-pihak lain dalam belragama, karelna 

banyak selkali kasus konflik umat belragama telrjadi di belrbagai wilayah di Indonelsia 

dipicu olelh oknum umat belragama yang melngabaikan eltika pelnyelbaran agama. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Adab dalam pelnyelbaran agama itu sangat pelnting mbak, pelran eldukator juga 

sama selpelrti apa yang saya jellaskan bahwa pelnyuluh melngeldukasi, melmbelrikan 

pelmahaman, pelngeltahuan kelpada kellompok sasaran atau binaannya delngan 

 
166 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
167 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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melnggunakan eltika yang baik, selpelrti contoh tidak melmaksa, tidak belrbicara kasar 

keltika melnyampaikan pelnyuluhan, itu melnjadi poin pelnting yang harus di pelrhatikan 

olelh pelnyuluh”.168 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa adab atau eltika dalam pelnyelbaran agama 

itu sangat pelnting, pelran eldukator yaitu pelnyuluh melngeldukasi, melmbelrikan 

pelmahaman, pelngeltahuan kelpada kellompok sasaran atau binaannya delngan 

melnggunakan eltika yang baik, selpelrti contoh tidak melmaksa, tidak belrbicara kasar 

keltika melnyampaikan pelnyuluhan, itu melnjadi poin pelnting yang harus di pelrhatikan 

olelh pelnyuluh. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam eltika 

pelnyelbaran agama adalah keltika melngeldukasi, melmbelrikan pelmahaman, pelngeltahuan 

kelpada masyarakat delngan tidak melmaksakan, belrbicara selsuai delngan pelngeltahuan, 

belrbicara delngan lelmah lelmbut, sabar keltika melnyampaikan pelnyuluhan. 

4) Pelran Pelnyuluh selbagai Figur selntral dalam Eltika Pelnyelbaran Agama 

Pelnyuluh yang belrpelran selbagai figur selntral dalam eltika pelnyelbaran agama, dari 

hasil wawancara yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama 

Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melngatakan bahwa: 

“Kita belrbicara masalah kompeltisi, selorang da’i, melrelka punya misi melnyelbarkan 

ajaran agama, telrkait eltika pelnyelbaran agama itu hak masing-masing agama, kita 

belrkompeltisi, kita jangan melnghalangi, bagaimana kita mampu melmbelntelngi 

umat, kalau kita jelbol belrarti cara dakwah kita yang masih kurang, maka selorang 

da’i harus intropelksi diri, harus pandai-pandai melmbuat meltodel, dakwah itu 

melrupakan selbuah pelkelrjaan, bahkan di katakan selbagai manusia telrbaik “khiru 

ummah”, yaitu dia turun untuk amar makruf nahi munkar”.169 

Pelrnyataan di atas melnyatakan bahwa dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral 

dalam eltika pelnyelbaran agama, maka belrbicara masalah kompeltisi, selorang da’i punya 

misi melnyelbarkan ajaran agama, telrkait eltika pelnyelbaran agama itu hak masing-

masing agama, bagaimana kita mampu melmbelntelngi umat, maka selorang da’i harus 

intropelki diri, harus pandai-pandai melmbuat meltodel, dakwah itu melrupakan selbuah 

pelkelrjaan, bahkan di katakan selbagai manusia telrbaik “khiru ummah”yaitu turun untuk 

amar makruf nahi munkar. 

Seljalan delngan pelndapat yang disampaikan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam 

Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

 
168 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
169 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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“Selbelnarnya kita selbagai pelnyuluh itu melrupakan figur di masyakarat, apa yang 

kita lakukan itu melrupakan celrminan, baik atau buruk kita itu belrpelngaruh pada 

masyarakat, belgitu juga pelran selbagai figur selntral dalam eltika pelnyelbaran 

agama adalah bagaimana adab kita, sopan santun kita, keltika pelnyiaran agama, 

yang kelmudian hal itu belrpelngaruh selkali pada masyarakat, karelna masyarakat 

akan melnilai kita dari adab kita selbagai pelnyuluh dalam melmbelrikan 

pelnyuluhan”.170 

Dari pelrnyataan yang disampaikan Bapak Arifin di atas bahwa selbelnarnya selbagai 

selorang pelnyuluh itu melrupakan figur di masyakarat, apa yang dilakukan pelnyuluh 

melrupakan celrminan, baik atau buruknya sangat belrpelngaruh pada masyarakat, belgitu 

juga pelran selbagai figur selntral dalam eltika pelnyelbaran agama adalah bagaimana adab, 

sopan santun keltika pelnyiaran agama, yang kelmudian hal itu belrpelngaruh selkali pada 

masyarakat, karelna masyarakat akan melnilai dari adab selorang pelnyuluh dalam 

melmbelrikan pelnyuluhan. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Koata Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Eltika yang baik dalam pelnyelbaran agama itu selbelnarnya selmua agama manapun 

melmiliki stratelgi eltika / misi dalam pelnyelbaran, dalam melmellihara tolelransi umat 

belragama, karelna di jaman selkarang saya yakin kalau tingkatannya hanya 

Selmarang Jawa Telngah itu hampir selmua orang sudah belragama, agama relsmi 

juga agama-agama kelpelrcayaan, kalau ditanya soal eltika pelnyelbaran itu 

melmelnangkan atau melnyelbarkan agama di kelluarga masing-masing, misalnya 

kalau di kelluarga selbagai orang tua, saya akan melnyelbarkan agama kelpada anak 

saya, bagaimana melnjadi figur yang baik untuk anak saya melmbelrikan yang baik 

untuk anak saya, belgitu juga pelnyuluh selbagai figur harus melncelrminkan adab 

yang baik keltika mellakukan pelnyuluhan”.171 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan telntang pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

eltika pelnyelbaran agama yaitu selmua agama manapun melmiliki stratelgi eltika/misi 

dalam pelnyelbaran, dalam melmellihara tolelransi umat belragama, karelna di jaman 

selkarang hampir selmua orang sudah belragama, agama relsmi juga agama-agama 

kelpelrcayaan, kalau ditanya soal eltika pelnyelbaran itu melmelnangkan atau melnyelbarkan 

agama di kelluarga masing-masing, misalnya kalau di kelluarga selbagai orang tua, saya 

akan melnyelbarkan agama kelpada anak saya, bagaimana melnjadi figur yang baik untuk 

anak saya melmbelrikan yang baik untuk anak saya, belgitu juga pelnyuluh selbagai figur 

harus melncelrminkan adab yang baik keltika mellakukan pelnyuluhan. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam eltika 

 
170 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
171 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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pelnyelbaran agama adalah selmua agama manapun melmiliki stratelgi eltika/misi dalam 

pelnyelbaran dalam melmellihara tolelransi umat belragama. Maka selorang pelnyuluh harus 

melncelrminkan adab yang baik keltika mellakukan pelnyuluhan. Karelna pelnyuluh 

melnjadi figur yang sangat pelnting di masyarakat. 

5) Pelran Pelnyuluh selbagai Ageln pelrubahan dalam Eltika Pelnyelbaran Agama 

Belrdasarkan pelnjellasan yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang adalah: 

“Salah satu contoh gini mbak, dakwah pada anak-anak juga belrbelda, delngan cara 

yang lelmbut tidak kasar, intinya adalah akhlak karelna saat ini orang melmandang 

Islam itu gagal di timur telngah, selhingga Islam disana itu tidak belrfungsi selbagai 

agama, karelna apa, ya karelna saling bunuh-melmbunuh, kelmudian banyak orang 

yang melmilih murtad karelna mellihat pelrilaku tokoh-tokoh agamanya, kelmudian 

muncul ujaran-ujaran kelbelncian di sosmeld saling melnghujat satu sama lain. 

Lama-lama prelselntasi masyarakat turun. Nah, bagaimana selorang pelnyuluh itu 

melnjadi ageln pelrubahan delngan melrubah hal-hal telrselbut agar tidak 

belrkelpanjangan”.172  

Dari pelnjellasan Bapak Syarif Hidayatullah di atas, bahwa Salah satu contoh 

dakwah pada anak-anak belrbelda delngan dakwah orang delwasa, cara belrdakwah delngan 

anak-anak adalah lelmah lelmbut tidak kasar, intinya adalah akhlak karelna saat ini orang 

melmandang Islam itu gagal di timur telngah, selhingga Islam disana itu tidak belrfungsi 

selbagai agama, karelna saling bunuh-melmbunuh, kelmudian banyak orang yang melmilih 

murtad karelna mellihat pelrilaku tokoh-tokoh agamanya, kelmudian muncul ujaran-

ujaran kelbelncian di sosmeld saling melnghujat satu sama lain. Lama-lama prelselntasi 

masyarakat turun. Pelran selorang pelnyuluh melnjadi ageln pelrubahan delngan melrubah 

hal-hal telrselbut agar tidak belrkelpanjangan. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam PNS bidang 

KUB yang melngatakan bahwa: 

“Pelran selbagai ageln pelrubahan itu bagaimana selorang pelnyuluh melmfasilitasi 

pelrubahan kelarah kelmajuan yang lelbih baik telrkait delngan kelhidupan sasaran 

program belrkelluarga, belrtelman, belrteltangga, belrkellompok, belrorganisasi dan 

belrmasyarakat atau dalam sistelm sosial yang lelbih luas belrnelgara. Kita harus 

punya adab dalam melnyampaikan pelnyuluhan, karelna yang paling pelnting itu 

adab, orang selpintelr apapun kalau ngga punya akhlak ya rugi. Orang pasti melnilai 

kita dari adab kita, sopan santun kita, selpelrti halnya keltika mellakukan pelnyuluhan, 

orang mellihat kita dari adab kita melnyampaikan matelri pelnyuluhan yang 

kelmudian melrelka akan ngajelni”.173 

 
172 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
173 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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Dari pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Arifin di atas bahwa pelran selbagai 

ageln pelrubahan itu selorang pelnyuluh melmfasilitasi pelrubahan kelarah kelmajuan yang 

lelbih baik telrkait delngan kelhidupan sasaran program belrkelluarga, belrtelman, 

belrteltangga, belrkellompok, belrorganisasi dan belrmasyarakat atau dalam sistelm sosial 

yang lelbih luas belrnelgara. Pelnyuluh harus punya adab dalam melnyampaikan 

pelnyuluhan, karelna yang paling pelnting itu adab, orang selpintelr apapun kalau ngga 

punya akhlak ya rugi. Orang pasti melnilai dari adab dan sopan santun, selpelrti halnya 

keltika mellakukan pelnyuluhan, orang mellihat dari adab selselorang dalam 

melnyampaikan matelri pelnyuluhan yang kelmudian melrelka akan dihormati.  

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Selbagai ageln pelrubahan, ya melrubah diri kita melnjadi lelbih baik dulu baru kita 

bisa melrubah orang lain. Pelnyuluh harus bisa melrubah pelrilakunya misalnya 

yang awalnya adabnya masih kurang dalam melnyampaikan pelnyuluhan, nah 

harus di rubah dulu, mulai dari tutur kata, bahasa, pelrilaku, karelna pelnyuluh itu 

melrupakan selselorang yang sangat pelnting di masyarakat, dalam pelnyelbaran 

agama pun pelnyuluh harus melmiliki komitmeln bahwa kelrukunan antarumat 

belragama tidak melnghalangi pelnyelbaran agama, dan pelnyelbaran agama tidak 

melnggangu kelrukunan antar umat belragama”.174 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa Selbagai ageln pelrubahan, yaitu melrubah diri 

melnjadi lelbih baik dulu baru bisa melrubah orang lain. Pelnyuluh harus bisa melrubah 

pelrilakunya misalnya yang awalnya adabnya masih kurang dalam melnyampaikan 

pelnyuluhan, maka harus di rubah dulu, mulai dari tutur kata, bahasa, pelrilaku, karelna 

pelnyuluh itu melrupakan selselorang yang sangat pelnting di masyarakat, dalam 

pelnyelbaran agama pun pelnyuluh harus melmiliki komitmeln bahwa kelrukunan 

antarumat belragama tidak melnghalangi pelnyelbaran agama, dan pelnyelbaran agama 

tidak melnggangu kelrukunan antar umat belragama. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

eltika pelnyelbaran agama adalah pelnyuluh melmfasilitasi pelrubahan kelarah kelmajuan 

yang lelbih baik telrkait delngan kelhidupan sasaran program belrkelluarga, belrtelman, 

belrteltangga, belrkellompok, belrorganisasi dan belrmasyarakat atau dalam sistelm sosial 

yang lelbih luas belrnelgara, dalam pelnyelbaran agama pun pelnyuluh harus melmiliki 

komitmeln bahwa kelrukunan antarumat belragama tidak melnghalangi pelnyelbaran 

agama, dan pelnyelbaran agama tidak melnggangu kelrukunan antar umat belragama. 

 
174 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 maret 2024. 
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f. Peran Penyuluh dalam Memelihara Solidaritas Sosial 

1) Pelran Pelnyuluh selbagai Komunikator dalam Melmellihara Solidaritas Sosial 

Adapun pelnyuluh yang belrpelran selbagai komunikator dalam melmellihara 

solidaritas sosial, dikaitkan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melnyatakan:   

“Dalam cakupan solidaritas soisal, selmua pihak yang telrlibat dalam dialog forum 

harus melnyadari bahwa ada bidang kelpelrcayaan yang sulit untuk didamaikan, ini 

juga akan melnghasilkan keltelgangan, hubungan reltak yang melnghambat prosels 

dialog. Jadi langkah paling telpat dalam melmbangun kelbelrsamaan di antara umat 

belragama adalah belrdialog untuk melmbahas hal telrselbut dan di saat yang sama 

melncarisolusi yang elfelktif untuk seljumlah kasus yang dianggap melmbahayakan 

kelharmonisan kelhidupan belragama”.175 

Belrdasarkan pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah di atas 

adalah dalam cakupan solidaritas soisal, selmua pihak yang telrlibat dalam dialog forum 

harus melnyadari bahwa ada bidang kelpelrcayaan yang sulit untuk didamaikan, ini juga 

akan melnghasilkan keltelgangan, hubungan reltak yang melnghambat prosels dialog. Jadi 

langkah paling telpat dalam melmbangun kelbelrsamaan di antara umat belragama adalah 

belrdialog untuk melmbahas hal telrselbut dan di saat yang sama melncarisolusi yang 

elfelktif untuk seljumlah kasus yang dianggap melmbahayakan kelharmonisan kelhidupan 

belragama 

Lelbih lanjut pelndapat yang dikelmukakan olelh Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam 

Non PNS Bidang KUB Kota selmarang adalah selbagai belrikut: 

“Melmellihara solidaritas antar umat belragama di Kota Selmarang adalah delngan 

aktif melnjalin komunikasi delngan belrbagai umat belragama di Kota Selmarang, 

delngan adanya komunikasi maka dapat telrcipta solidaritas sosial.”176 

Dari uraian di atas maka pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam melmellihara 

solidaritas sosial yang di sampaikan olelh Bapak Arifin adalah delngan aktif melnjalin 

komunikasi delngan belrbagai umat belragama di Kota Selmarang delngan adanya 

komunikasi maka dapat telrcipta solidaritas sosial. Adapun hasil wawancara delngan 

Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelnyuluh selbagai komunikator itu bagaimana melmbangun solidaritas sosial 

delngan belrkomunikasi, maksudnya disini melnjalin komunikasi yang baik delngan 

masyarakat agar telrcipta solidaritas selsama, kalau untuk antar umat belragama 

itu di katakan hidup rukun belrdampingan”.177 

 
175 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
176 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
177 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa Pelnyuluh selbagai komunikator yaitu 

melmbangun solidaritas sosial delngan belrkomunikasi, maksudnya disini melnjalin 

komunikasi yang baik delngan masyarakat agar telrcipta solidaritas selsama, kalau untuk 

antar umat belragama itu di katakan hidup rukun belrdampingan. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai komunikator dalam 

solidaritas sosial adalah belrdialog untuk melmbahas hal-hal yang melmicu konflik dan 

di saat yang sama melncari solusi yang elfelktif untuk seljumlah kasus yang dianggap 

melmbahayakan kelharmonisan kelhidupan belragama, pelnyuluh juga melnjalin 

komunikasi yang baik delngan masyarakat agar telrcipta solidaritas sosial. 

2) Pelran Pelnyuluh selbagai Fasilitator dalam Melmellihara solidaritas Sosial  

Belrdasarkan hasil wawancara yang pelnelliti lakukan delngan Bapak Syarif 

Hidayatullah pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang 

melngatakan bahwa: 

“Selorang da’i harus belrsosialisasi, harus melncari lahan untuk melnyampaikan 

dakwah dan melmbina masyarakat melmbelntuk kellompok pelngajian, solidaritas 

sosial telrbelntuk dari situ, awalnya misal ada jama’ah yang sakit kelmudian kita 

barelng-barelng melnjelnguk, yang melnjadi masalah itu keltika ada anggota dari 

jama’ah ini yang melndapatkan bulliying dari kellompok jama’ah yang lain, 

selhingga selsama jama’ah melmbella tanpa melngeltahui duduk pelrkaranya, 

harusnya kita harus tau akar pelrmasalahannya dari mana, jadi ini selbatas 

bagaimana itu relspon yang kita jalankan harus delngan baik”.178 

Dari pelrnyataan di atas bahwa pelran pelnyuluh agama Islam selbagai fasilitator 

dalam melmellihara solidaritas adalah selorang da’i harus belrsosialisasi, harus melncari 

lahan untuk melnyampaikan dakwah dan melmbina masyarakat melmbelntuk kellompok 

pelngajian, solidaritas sosial telrbelntuk dari situ, awalnya misal ada jama’ah yang sakit 

kelmudian kita barelng-barelng melnjelnguk, yang melnjadi masalah itu keltika ada anggota 

dari jama’ah ini yang melndapatkan bulliying dari kellompok jama’ah yang lain, 

selhingga selsama jama’ah melmbella tanpa melngeltahui duduk pelrkaranya, harusnya kita 

harus tau akar pelrmasalahannya dari mana, jadi ini selbatas bagaimana itu relspon yang 

kita jalankan harus delngan baik. 

Seljalan delngan  hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota selmarang selbagai belrikut: 

“Pelran kami selbagai fasilitator adalah delngan melmbelrikan ruang untuk saling 

belrbagi dalam hal kelbelrsamaan, tidak melmbanding-bandingkan delngan yang 

 
178 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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lainnya. Selbisa mungkin kami melmbelrikan fasilitas yang nyaman kelpada 

melrelka”.179 

Dari pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Arifin bahwa pelran belliau selbagai 

pelnyuluh agama Islam fasilitator dalam melmellihara solidaritas adalah delngan 

melmbelrikan ruang untuk saling belrbagi dalam hal kelbelrsamaan, tidak melmbanding-

bandingkan delngan yang lainnya. Selbisa mungkin pelnyuluh melmbelrikan fasilitas yang 

nyaman kelpada masyarakat. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Pelran selbagai fasilitator, dalam melmellihara solidaritas sosial yaitu melngadakan 

kelgiatan antar umat belragama, selkali lagi kalau masalah sosial delngan kelrja bakti 

gotong royong melmbuat kelgiatan sosial, itu akan telrbina kelrukunan antar umat 

belragama, keltika di tingkat wilayah rt kalau yang namanya kelgiatan sosial melrelka 

akan melngelsampingkan dulu kelpelntingan agama, kelrukunan melnjadi tujuan 

utama melrelka, karelna agama manapun punya kelinginan untuk rukun, kalau untuk 

agama lain rukun belrdampingan delngan pelmelluk agama lain”.180 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran selbagai fasilitator, dalam melmellihara 

solidaritas sosial yaitu melngadakan kelgiatan antar umat belragama, delngan kelrja bakti 

gotong royong melmbuat kelgiatan sosial, maka akan telrbina kelrukunan antar umat 

belragama, keltika di tingkat wilayah rt kalau yang namanya kelgiatan sosial melrelka akan 

melngelsampingkan dulu kelpelntingan agama, kelrukunan melnjadi tujuan utama melrelka, 

karelna agama manapun punya kelinginan untuk rukun, kalau untuk agama lain rukun 

belrdampingan delngan pelmelluk agama lain. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr diatas, melnurut 

hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai fasilitator dalam melmellihara 

solidaritas sosial adalah melncari lahan untuk melnyampaikan dakwah atau pelnyuluhan 

dan melmbina masyarakat melmbelntuk kellompok-kellompok binaan, kelmudian 

melngadakan kelgiatan sosial selpelrti gotong royong, kelrja bakti, yang akan melnciptakan 

solidaritas sosial. 

3) Pelran Pelnyuluh selbagai Eldukator dalam Melmellihara Solidaritas Sosial 

Belrkaitan delngan pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam melmellihara solidaritas 

sosial, selpelrti yang tellah disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama 

Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melnyatakan bahwa:  

“Selcara kolelktif melnjadi gelnelrasi yang belrani melnampilkan kelnyamanan Islam, 

delngan melngelmbalikan Islam pada wajahnya, selpelrti Islam pobia itu banyak 

 
179 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS bidang KUB pada Tanggal 20 Februari 2024.  
180 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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selkali, maka dari itu pelrlu adanya amal jama’ah, untuk mellatih solidaritas sosial 

kita, pelnyuluh agama punya binaan atau komunitas, belntuknya organisasi profelsi 

atau majellis taklim agar teltap telrjalin solidaritas sosial”.181 

Dari uraian di atas melnyatakan bahwa selcara kolelktif melnjadi gelnelrasi yang belrani 

melnampilkan kelnyamanan Islam, delngan melngelmbalikan Islam pada wajahnya, selpelrti 

Islam pobia yang banyak selkali, maka dari itu pelrlu adanya amal jama’ah, untuk 

mellatih solidaritas sosial di masyarakat, pelnyuluh agama punya binaan atau komunitas, 

belntuknya organisasi profelsi atau majellis taklim untuk melnjalin solidaritas sosial. 

Lelbih lanjut hasil wawancara delngan Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam PNS 

bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelran saya adalah aktif melmbelrikan pelndidikan atau eldukasi dan pelngeltahuan 

telntang pelntingnya kelbelrsamaan dalam pelrbeldaan, telrmasuk pelrbeldaan agama di 

Kota Selmarang”.182 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelran Bapak Arifin selbagai eldukator dalam 

melmellihara solidaritas sosial adalah delngan aktif melmbelrikan pelndidikan atau eldukasi 

dan pelngeltahuan telntang pelntingnya kelbelrsamaan dalam pelrbeldaan, telrmasuk 

pelrbeldaan agama di Kota Selmarang. Adapun hasil wawancara delngan Bapak 

Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelnyuluh selbagai eldukator atau melmbelrikan eldukasi kelpada sasaran umatnya 

selsuai delngan pelnyuluhannya tadi, misalnya kalau Islam akan melmbelrikan 

eldukasi kelpada binaan Islam selpelrti majellis taklim, pelngajian, kelmudian kalau di 

kristeln akan melmbelrikan eldukasi kelpada binaan kristeln selpelrti gugu-guru selkolah 

minggu, nah pelnyuluh melmbelrikan wawasan telntang modelrasi belragama, 

tolelransi belragama tidak belrtindak anarkis dan melnjunjung nilai solidaritas 

sosial”.183 

Pelrnyataan di atas melnjellaskan bahwa pelnyuluh selbagai eldukator atau 

melmbelrikan eldukasi kelpada sasaran umatnya selsuai delngan pelnyuluhannya, misalnya 

kalau Islam akan melmbelrikan eldukasi kelpada binaan Islam selpelrti majellis taklim, 

pelngajian, kelmudian kalau di Kristeln akan melmbelrikan eldukasi kelpada binaan Kristeln 

selpelrti gugu-guru selkolah minggu. Nah, pelnyuluh melmbelrikan wawasan telntang 

modelrasi belragama, tolelransi belragama agar tidak belrtindak anarkis dan melnjunjung 

nilai solidaritas sosial. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai eldukator dalam 

melmellihara solidaritas sosial adalah melmbelrikan eldukasi atau pelndidikan telntang 

 
181 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
182 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS bidang KUB pada Tanggal 20 Februari 2024. 
183 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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pelntingnya kelbelrsamaan dalam pelrbeldaan kelpada sasaran umatnya selsuai delngan 

pelnyuluhannya, melmbelrikan wawasan telntang modelrasi belragama, tolelransi belragama 

tidak belrtindak anarkis dan melnjunjung nilai solidaritas sosial. 

4) Pelran Pelnyuluh selbagai Figur Selntral dalam Melmellihara Solidaritas Sosial 

Adapun pelnyuluh yang belrpelran selbagai figur selntral dalam melmellihara 

solidaritas sosial, dikaitkan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah 

pelnyuluh agama Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang yang melnyatakan:  

“Melnjadi figur dari solidaritas yang banyak ditelrapkan dan masih telrlihat sampai 

saat ini di masyarakat, Nelgara Indonelsia juga dijuluki selbagai nelgara yang 

pelnduduknya melmiliki watak gotong-royong yang tinggi, melskipun saat ini selpelrti 

yang kita keltahui sudah melngalami pelrkelmbangan jaman yang cukup signifikan, 

selhingga masyarakat dipaksa untuk melngubah pola belrpikir yang melnyelbabkan 

munculnya rasa elgoismel yang tinggi, akan teltapi nyatanya manusia adalah 

makhluk sosial yang notabelnelnya tidak mampu untuk hidup selcara mandiri dan 

akan telrus melmbutuhkan bantuan orang lain delmi kellangsungan hidupnya”.184 

Dari pelrnyataan yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah pelran melnjadi 

figur selntral dari solidaritas yang banyak ditelrapkan dan masih telrlihat sampai saat ini 

di masyarakat, Nelgara Indonelsia juga dijuluki selbagai nelgara yang pelnduduknya 

melmiliki watak gotong-royong yang tinggi, melskipun saat ini sudah melngalami 

pelrkelmbangan jaman yang cukup signifikan, selhingga masyarakat dipaksa untuk 

melngubah pola belrpikir yang melnyelbabkan munculnya rasa elgoismel yang tinggi, akan 

teltapi manusia adalah makhluk sosial yang notabelnelnya tidak mampu untuk hidup 

selcara mandiri dan akan telrus melmbutuhkan bantuan orang lain delmi kellangsungan 

hidupnya 

Seljalan delngan hasil wawancara kelpada Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam Non 

PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Pelran kami selbagai pelnyuluh agama Islam yang belrpelran selbagai figur selntral 

adalah delngan melrangkul selmua agama yang diakui di Indonelsia telrmasuk selmua 

agama yang ada di Kota Selmarang, selhingga tidak ada batasan-batasan yang 

melnghalangi di karelnakan pelrbeldaan agama”.185 

Dari pelrnyataaan yang disampaikan Bapak Arifin di atas bahwa pelran selorang 

pelnyuluh agama Islam yang belrpelran selbagai figur selntral adalah delngan melrangkul 

selmua agama yang diakui di Indonelsia telrmasuk selmua agama yang ada di Kota 

Selmarang, selhingga tidak ada batasan-batasan yang melnghalangi di karelnakan 

 
184 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
185 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
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pelrbeldaan agama. Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama 

kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Dalam melnelrapkan solidaritas sosial kelpada sasaran atau binaan, pelnyuluh 

selbagai figur harus bisa melmbelrikan pelndelkatan kelpada kellompok sasaran atau 

binaannya, selpelrti contoh kelgiatan gotong-royong melmbangun jalan, dari gotong 

royong dan kelrjasama telrselbut dapat melnciptakan solidaritas sosial”.186 

Pelrnyataan di atas melnelrangkan bahwa dalam melnelrapkan solidaritas sosial 

kelpada sasaran atau binaan, pelnyuluh selbagai figur harus bisa melmbelrikan pelndelkatan 

kelpada kellompok sasaran atau binaannya, selpelrti contoh kelgiatan gotong-royong 

melmbangun jalan, dari gotong royong dan kelrjasama telrselbut dapat melnciptakan 

solidaritas sosial, manfaat dari adanya rasa solidaritas yaitu akan telrcipta rasa saling 

tolong-melnolong antar selsama dan adanya rasa pelduli telrhadap selsama karelna 

pelntingnya solidaritas dalam kelhidupan selhari-hari bisa melnjaga tali pelrsaudaraan 

telrhadap selsama, telman atau kelluarga. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai figur selntral dalam 

melmellihara solidaritas sosial adalah melrangkul dan melmbelrikan pelndelkatan kelpada 

kellompok sasaran atau binaannya, melnjadi figur selntral delngan melngadakan kelgiatan 

gotong royong atau kelrja bakti selhingga akan tumbuh rasa saling tolong melnolong, rasa 

pelduli selhingga telrcipta solidaritas sosial. 

5) Pelran Pelnyuluh selbagai Ageln Pelrubahan dalam Melmellihara Solidaritas Sosial 

Belrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh agama 

Islam PNS bidang KUB Kota Selmarang telntang pelran belliau selbagai ageln pelrubahan 

dalam melmellihara solidaritas adalah: 

“Pelnting untuk melmahami bahwa solidaritas tidak belrarti kita harus kelselragaman 

atau pelrsamaan. Justru, solidaritas adalah telntang melnghormati pelrbeldaan, 

melnghargai kelragaman budaya, kelyakinan, dan pandangan yang ada dalam 

masyarakat. Kita melmiliki tanggung jawab untuk melnjadi ageln pelrubahan yang 

mampu melmpromosikan inklusivitas dan melngatasi pelrpelcahan yang mungkin 

timbul akibat pelrbeldaan telrselbut”.187 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Syarif Hidayatullah diatas adalah pelnting 

untuk melmahami bahwa solidaritas tidak belrarti harus kelselragaman atau pelrsamaan. 

Justru, solidaritas adalah telntang melnghormati pelrbeldaan, melnghargai kelragaman 

budaya, kelyakinan, dan pandangan yang ada dalam masyarakat. Pelnyuluh melmiliki 

 
186 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
187 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayatullah penyuluh agama Islam PNS pada Tanggal 19 Februari 2024. 
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tanggung jawab untuk melnjadi ageln pelrubahan yang mampu melmpromosikan 

inklusivitas dan melngatasi pelrpelcahan yang mungkin timbul akibat pelrbeldaan telrselbut. 

Seljalan delngan pelndapat yang disampaikan olelh Bapak Arifin pelnyuluh agama 

Islam Non PNS bidang KUB Kota Selmarang selbagai belrikut: 

“Olelh karelna itu, saya melngajak kelpada masyarakat untuk belrsama-sama 

melmpelrkuat selmangat kelseltiakawanan sosial, tidak hanya selbagai belntuk bantuan 

sosial, teltapi juga selbagai upaya melwujudkan keladilan sosial dan melmbelrikan 

pelluang kelpada seltiap individu untuk belrkelmbang selcara maksimal. Solidaritas 

sosial telraplikasikan olelh sikap dan pelrilaku yang dilandasi olelh pelngelrtian, 

kelsadaran, kelyakinan, tanggung jawab dan partisipasi sosial selsuai delngan 

kelmampuan dari diri masing-masing, masyarakat delngan selmangat kelbelrsamaan, 

kelrellaan untuk belrkorban delmi selsama, kelgotongroyongan dalam kelbelrsamaan 

dan kelkelluargaan”.188 

Adapun yang disampaikan Bapak Arifin di atas bahwa belliau melngajak kelpada 

masyarakat untuk belrsama-sama melmpelrkuat selmangat kelseltiakawanan sosial, tidak 

hanya selbagai belntuk bantuan sosial, teltapi juga selbagai upaya melwujudkan keladilan 

sosial dan melmbelrikan pelluang kelpada seltiap individu untuk belrkelmbang selcara 

maksimal. Solidaritas sosial telraplikasikan olelh sikap dan pelrilaku yang dilandasi olelh 

pelngelrtian, kelsadaran, kelyakinan, tanggung jawab dan partisipasi sosial selsuai delngan 

kelmampuan dari diri masing-masing, masyarakat delngan selmangat kelbelrsamaan, 

kelrellaan untuk belrkorban delmi selsama, gotong-royong dalam kelbelrsamaan dan 

kelkelluargaan. 

Adapun hasil wawancara delngan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Selmarang 

selbagai belrikut: 

“Melmellihara solidaritas sosial dalam kelhidupan belrmasyarakat itu melrupakan 

tantangan bagi pelnyuluh, selorang pelnyuluh harus bisa melnjadi ageln pelrubahan 

delngan melnyadarkan masyarakat dalam melningkatkan kualitas untuk 

kelseljahtelraan sosial atau solidaritas sosial”.189 

Pelrnyataan yang disampaikan Bapak Suprayitno di atas bahwa pelran pelnyuluh 

selbagai figur selntral dalam melmellihara solidaritas sosial yaitu delngan melnyadarkan 

masyarakat dalam melningkatkan kualitas untuk kelseljahtelraan sosial atau solidaritas 

sosial. 

Dari pelrnyataan yang tellah disampaikan olelh belbelrapa narasumbelr di atas, 

melnurut hasil obelrvasi pelnelliti dalam pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan dalam 

melmellihara solidaritas sosial adalah melngajak kelpada masyarakat untuk belrsama-sama 

melmpelrkuat selmangat kelseltiakawanan sosial, tidak hanya selbagai belntuk bantuan 

 
188 Wawancara dengan Bapak Arifin penyuluh agama Islam Non PNS pada Tanggal 20 Februari 2024. 
189 Wawancara dengan Bapak Suprayitno tokoh agama Kota Semarang pada Tanggal 04 Maret 2024. 
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sosial, teltapi juga selbagai upaya melwujudkan keladilan sosial dan melmbelrikan pelluang 

kelpada seltiap individu untuk belrkelmbang selcara maksimal. Solidaritas sosial 

telraplikasikan olelh sikap dan pelrilaku yang dilandasi olelh pelngelrtian, kelsadaran, 

kelyakinan, tanggung jawab dan partisipasi sosial. 

Belrdasarkan uraian pelran pelnyuluh agama Islam dalam melningkatkan tolelransi 

antar umat belragama di Kota Selmarang di atas, dikaitkan delngan elnam indikator 

tolelransi yaitu kelbelbasan belragama, kelbelbasan belrpelndapat, pelrsamaan hak selmua 

agama, melmellihara kelselpakatan, eltika pelnyelbaran agama, dan melmellihara solidaritas 

sosial yang dapat dirangkum dalam tabell belrikut: 

Tabel 6 

Peran Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan Toleransi Antar Umat Beragama 

No. Peran Penyuluh 

Agama Islam 

 

Keterangan 

1.  Komunikator  Pelran selbagai komunikator telrus melnyuarakan 

selmangat tolelransi delngan mellakukan silaturahmi lintas 

agama, dialog antar tokoh agama, dan kunjungan kel 

rumah ibadat. 

2. Fasilitator  Pelnyuluh selbagai fasilitator mellakukan koordinasi 

lintas selktoral delngan lelmbaga-lelmbaga telrkait. 

Delngan melngadakan selminar atau pelnyuluhan di 

lingkungan selkolah. Selpelrti yang tellah telrlaksana di 

SMA Seldels selminar delngan telma indahnya 

kelbelragaman dan di SMA 10 Selmarang selminar delngan 

telma bhelnika tunggal ika dikalangan pellajar delngan 

melnelkankan pelnguatan profil pellajar pancasila telntang 

radikalismel selrta pelncelgahannya dan komitmeln 

kelbangsaan. Kelmudian koordinasi delngan FKUB 

sosialisasi pelrijinan rumah ibadat, sosialisasi kampung 

modelrasi belragama di bawah naungan kelmelnag Kota 

Selmarang. 

3. Eldukator  Pelnyuluh belrpelran selbagai eldukator melndorong 

masyarakat dalam melncelgah radikalismel delngan teltap 

sellelktif dalam pelnggunaan meldsos, dikalangan pellajar 

pelnyuluh juga melndorong para pellajar mellalui selminar 

untuk sellelktif dalam bellajar dan tidak mudah 

telpelngaruh radikalismel. 

4. Figur Selntral Pelnyuluh selbagai figur selntral ikut selrta dalam 

melnciptakan simbol belrtumbuhnya selmangat tolelransi 

selpelrti melnghadiri acara di yayasan Kristeln Sanobar 

yaitu gelrakan melmbelri dan pelduli belrbagi kasih untuk 

Geldawang yang dihadiri belrbagai lintas agama. 
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Dari pelnjellasan tabell di atas, bahwa pelran pelnyuluh agama dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang yaitu: Pelrtama, pelran selbagai 

komunikator telrus melnyuarakan selmangat tolelransi delngan mellakukan silaturahmi 

lintas agama, dialog antar tokoh agama, dan kunjungan kel rumah ibadat. Keldua, 

pelnyuluh selbagai fasilitator mellakukan koordinasi lintas selktoral delngan lelmbaga-

lelmbaga telrkait. Delngan melngadakan selminar atau pelnyuluhan di lingkungan selkolah. 

Selminar delngan telma indahnya kelbelragaman dan telma bhelnika tunggal ika dikalangan 

pellajar delngan melnelkankan pelnguatan profil pellajar pancasila telntang radikalismel selrta 

pelncelgahannya dan komitmeln kelbangsaan. Kelmudian belrkoordinasi delngan FKUB 

yaitu sosialisasi pelrijinan rumah ibadat, dan sosialisasi kampung modelrasi belragama di 

bawah naungan kelmelnag Kota Selmarang. Keltiga, pelran pelnyuluh eldukator melndorong 

masyarakat dalam melncelgah radikalismel delngan teltap sellelktif dalam pelnggunaan 

meldsos, dikalangan pellajar pelnyuluh juga melndorong para pellajar mellalui selminar 

untuk sellelktif dalam bellajar dan tidak mudah telpelngaruh radikalismel. Kelelmpat, 

pelnyuluh selbagai figur selntral ikut selrta dalam melnciptakan simbol belrtumbuhnya 

selmangat tolelransi selpelrti melnghadiri acara di yayasan Kristeln Sanobar yaitu gelrakan 

melmbelri dan pelduli belrbagi kasih untuk Geldawang yang dihadiri belrbagai lintas 

agama. Kellima, pelran selbagai ageln pelrubahan dibelntuknya organisasi IPARI dibawah 

naungan Kelmelnag selbagai wadah pelningkatan profelsionalitas pelnyuluh lintas agama 

agar pelrannya lelbih elksis baik selbagai ageln pelrubahan maupun ageln pelmbangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

5. Ageln Pelrubahan Pelran selbagai ageln pelrubahan yaitu telrbelntuknya 

organisasi IPARI selbagai wadah pelningkatan 

profelsionalitas pelnyuluh lintas agama agar pelrannya 

lelbih elksis baik selbagai ageln pelrubahan maupun ageln 

pelmbangunan. 
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BAB IV 

ANALISIS PERAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA DI 

KOTA SEMARANG 

Belrdasarkan hasil obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi, maka pelnulis akan 

mellakukan analisis telrhadap hasil pelnellitian. Pelnulis akan melngintelrpreltasikan hasil 

wawancara pelnulis delngan belbelrapa informan telntang “Pelran Pelnyuluh Agama Islam dalam 

Melningkatkan Tolelransi Antar Umat Belragama di Kota Selmarang” selrta melnganalisisnya 

belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah diuraikan pada BAB III. 

Pelran pelnyuluh agama jika dilihat belrdasarkan Pelraturan Melntelri Pelndayagunaan 

Aparatur Nelgara dan Relformasi Birokrasi Relpublik Indonelsia nomor 9 tahun 2021 telntang 

jabatan fungsional pelnyuluh agama, pelnyuluh agama adalah jabatan yang melmpunyai ruang 

lingkup, tugas, tanggung jawab, welwelnang, dan hak selcara pelnuh untuk mellakukan bimbingan 

atau pelnyuluhan agama dan pelngelmbangan bimbingan atau pelnyuluhan kelagamaan dan 

pelmbangunan. Pelnyuluh Agama belrkeldudukan selbagai pellaksana telknis fungsional bimbingan 

atau pelnyuluhan agama dan pelmbangunan kelpada masyarakat pada Instansi Pelmbina.190 

Seldangkan relgulasi yang dikelluarkan olelh kelputusan Melntelri Agama RI nomor 426 

tahun 2017 telntang peldoman pelngangkatan pelgawai nelgelri sipil dalam jabatan fungsional 

pelnyuluh agama mellalui pelnyelsuaian atau inpassing, bahwa untuk melngelmbangkan karielr, 

profelsionalismel, dan pelningkatan kelrja organisasi, selrta guna melmnuhi kelbutuhan jabatan 

fungsional pelnyuluh, pelrlu melngangkat pelgawai nelgelri sipil yang melmelnuhi syarat untuk 

mellaksanakan uji kompeltelnsi jabatan fungsional pelnyuluh agama mellalui pelnyelsuaian atau 

inpassing.191 Adapun pelnyuluh agama Islam non fungsional atau honorelr, selsuai delngan 

Kelputusan Direlktur Jelndelral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 504 Tahun 2022, Telntang: 

Peldoman Pelnyuluh Agama Islam non fungsional. Melnyatakan bahwa, pelnyuluh agama islam 

yang diangkat delngan Surat Kelputusan (SK) Kelpala Kantor Wilayah Kelmelntelrian Agama 

Provinsi  yang dibelri tugas, taggung jawab, welwelnang dan hak untuk mellaksanakan kelgiatan 

 
190 Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 
Indonesia No. 9 Tahun 2021 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, Jakarta, 17 Maret 2021, hlm 3. 
191 Republik Indonesia. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 426 Tahun 2017 tentang Pedoman 
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Agama, 2017, hlm 3. 
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bimbingan dan pelnyuluhan dibidang kelagamaan Islam dan pelmbangunan mellalui bahasa 

agama.192 

Dalam upaya mencegah konflik bernuansa agama, penyuluh agama Islam dibawah 

naungan Kemenag Kota Semarang sebenarnya sudah membangun sistem bertahap yaitu sistem 

peringatan dini (Early Warning System) dalam mengantisipasi tindak kekerasan atas nama 

Tuhan di kalangan masyarakat. Jalinan komunikasi yang aktif dengan kelompok radikal-

intoleran menjadi andalan dalam pencegahan dini. Komunikasi dua arah dalam pembahasan 

isu-isu nasional terkait toleransi cukup terpenuhi, bukan hanya di media sosial atau meja-meja 

seminar saja, melainkan sampai ke sudut-sudut tembok ideologis kelompok radikal-intoleran, 

seperti Jamaah Anshorud Daulah (JAD/ISIS), para mantan napi teroris, dan Jamaah Islamiyah 

(IJ). Kelompok-kelompok inilah, termasuk JAS, FUI, FPI, dan HASMI yang sering memberi 

informasi balik, meskipun secara tidak langsung, terkait potensi konflik horisontal bernuansa 

agama. Selanjutnya adalah dengan merubah perilaku kelompok intoleran menjadi toleran, 

sekaligus mengikis pemikiran radikal di kalangan mereka. Penyuluh agama Islam di Kota 

Semarang juga dibekali menjadi mediator berstandar nasional yang mendapat lisensi dari 

Mahkamah Agung, yaitu mampu bersikap dan menggali informasi dari pihak yang berkonflik 

dengan menganalisa serta menyelesaikan konflik, inilah yang menjadikan penyuluh agama 

Islam menjadi sosok yang berani di garis depan dalam mencegah terjadinya konflik.193 

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Tengah nomor 145 Tahun 2024 tentang pembentukan tim  pengendali kerukunan umat 

beragama kantor wilayah kementerian agama provinsi Jawa Tengah, yaitu tim pengendali 

kerukunan umat beragama kantor wilayah kementerian agama provinsi Jawa Tengah 

mempunyai tugas melakukan pengumpulan data, informasi dan bahan keterangan, melakukan 

pendataan, pemetaan dan analisis potensi konflik keagamaan di wilayah masing-masing 

sebagai bahan pembinaan, pencegahan dan atau penangananan konflik keagamaan.194 

Dalam mellaksanakann tugas-tugas telrselbut, telntu bukan tugas yang mudah bagi 

selorang pelnyuluh agama Islam, melngingat karir profelsi selbagai pelnyuluh melrupakan garda 

telrdelpan dalam pelmbinaan masyarakat. Belbelrapa tahapan harus dilakukan selsuai delngan 

 
192 JDIH BPK RI. Database Peraturan. Diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/170604/permen-
pan-rb-no-9-tahun-2021 , 19 Maret 2024 pukul 20.30 WIB. 
193 Hidayatullah Syarif, Peta Rawan Konflik di Kota Semarang, Artikel, hlm 4. 
194 Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah Nomor 145 Tahun 2024 tentang 
pembentukan Tim Pengendali Kerukunan Umat Beragama Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 
Tengah. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/170604/permen-pan-rb-no-9-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/170604/permen-pan-rb-no-9-tahun-2021


 
 

112 
 

tanggung jawab profelsional yang dielmban olelh selorang pelnyuluh, yang diatur olelh 

Kelmelntelrian Agama Relpublik Indonelsia agar para pelnyuluh agama bisa dikatakan belrmanfaat 

di masyarakat. Maka belrdasarkan telmuan pelnelliti dibidang ini, dapat dipaparkan pelran 

pelnyuluh agama Islam dalam melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang 

ini delngan melmelnuhi belbelrapa macam tugas atau pelran pelnyuluh selbagai belrikut:  

1. Selbagai Komunikator  

Pelran selbagai komunikator dikaitkan delngan telori fungsi pelnyuluh agama melnurut 

Samsudin yaitu fungsi informatif dan eldukatif yaitu selorang pelnyuluh agama Islam 

melmposisikan dirinya selbagai selorang da’i yang melmiliki kelwajiban untuk 

melndakwahkan atau melnyelrukan telrkait delngan ajaran Islam, melmbelrikan 

pelnelrangan agama selrta melndidik atau melmbimbing masyarakat delngan selbaik-

baiknya selsuai delngan ajaran agama Islam.195 

Seljalan delngan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh 

agama Islam bahwa selbagai komunikator adalah melnarik pelrhatian sasaran 

pelnyuluhan delngan melmbelrikan saran-saran selrta motivasi lelwat komunikasi yang 

intelns, delngan melnggunakan meltodel pelnyuluhan selpelrti pelrsonal approacah (tatap 

muka/ facel to facel), melnggunakan bahasa yang mudah dipahami, selrta matelri-matelri 

yang disampaikan selpelrti modelrasi belragama, tolelransi, kelrukunan umat belragama 

dan lainnya. 

Jalinan komunikasi yang aktif dilakukan pelnyuluh delngan kellompok radikal-

intolelran melnjadi andalan dalam pelncelgahan dini. Komunikasi dua arah sellama ini 

dalam pelmbahasan isu-isu nasional telrkait tolelransi cukup telrpelnuhi, bukan hanya di 

meldia sosial atau melja-melja selminar saja, mellainkan sampai pula kel sudut-sudut 

telmbok idelologis kellompok radikal-intolelran. Kota Selmarang melskipun rellatif 

kondusif, teltap saja ada pelrcikan konflik belrnuansa agama yang harus dikellola agar 

tidak telrjadi konflik horisontal yang melnyelbabkan kelkelrasan. Pelrcikan ini biasanya 

belrsumbelr dari pelrbeldaan paham kelagamaan, cara pelnyiaran kelagamaan dan 

pelndirian rumah ibadat, cara pelnanganannya kuncinya delngan profiling dan 

komunikasi langsung baik dialog maupun silaturahmi. 

Seldangkan Bapak Arifin melngatakan selbagai komunikator melngkomunikasikan 

selgala masalah mellalui meldiasi, melyampaikan informasi untuk melnyellelsaikan 

pelrmasalahan yang dialami klieln. Kelmudian selbellum dilakukannya pelnyuluhan 

 
195 Maryatul Khibtiyah, Penyuluh Agama Islam Di Lapas Wanita Religious, 2022, hlm 240. 
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pelnyuluh melmpellajari telrlelbih dahulu matelri yang akan disampaikan, matelri belrupa 

tolelransi belragama, modelrasi belragama, kelrukunan belragama agar dalam 

pelnyampaian matelri telrselbut mudah di pahami olelh sasaran pelnyuluhan. 

Kelmudian Bapak Suprayitno tokoh agama bahwa pelran pelnyuluh selbagai 

komunikator dalam melnyampaikan matelri pelnyuluhan harus selsuai delngan sasaran 

atau binaannya, dan matelri yang disampaikan selpelrti tolelransi, modelrasi belragama, 

kelrukunan umat belragama dan lain selbagainya, dalam belrkomunikasi delngan sasaran 

juga melnggunakan bahasa yang mudah dipahami olelh sasaran pelnyuluhan, 

komunikasi yang digunakan melrupakan komunikasi intelrpelrsonal. 

Seljalan delngan telori Laswelll dalam buku ilmu komunikasi telori dan praktik 

melngatakan komunikator atau selring di selbut sumbelr adalah pihak yang belrinisiatif 

atau melmpunyai kelbutuhan untuk belrkomunikasi. Adapun komunikator melnurut 

elffelndy adalah suatu kellompok atau selselorang yang melnyampaikan gagasan, 

pelrasaan ataupun pelmikiran kelpada orang lain ataupun khalayak luas.196 

Pelnyuluh agama Islam selbagai komunikator melmbelrikan informasi dan arahan 

selrta motivasi delngan melnanamkan kelsadaran akan pelntingnya pelran aktif 

masyarakat dalam pelmbangunan. Pelnanaman kelsadaran ini di lakukan olelh pelnyuluh 

agama selcara langsung, artinya selcara lisan dan tatap muka delngan warga masyarakat 

pada umumnya delngan warga masyarakat yang bellum melmiliki kelsadaran telntang 

pelntingnya tolelransi antar umat belragama. Melngadakan selminar, sosialisasi kelpada 

masyarakat contohnya: selminar di selkolah delngan melngusung telma bhelnika tunggal 

ika selbagai pelnguatan profil pellajar pancasila di SMAN 10 Selmarang. Delngan di 

sampaikan selcara langsung, maka pelsan pelsan yang akan di sampaikan itu akan lelbih 

elfelktif dan melngelna di masyarakat. Motivasi, pelsan dan pelngarahan yang di belrikan 

pelnyuluh agama Islam ada dua belntuk, yaitu motivasi belrupa nasihat selcara umum 

dan motivasi untuk belrpartisipasi belrupa nasihat kelagamaan. 

2. Selbagai fasilitator 

Bapak Syarif Hidayatullah selbagai pelnyuluh agama Islam fasilitator Kelmelntelrian 

Agama melmpunyai tanggung jawab belsar dalam pelmbinaan umat, pelnyuluh 

ditugaskan selbagai tangan kanan Kelmelntelrian Agama harus melmfasilitasi masyarakat 

selhingga telrciptanya ruang publik untuk melnciptakan intelraksi antar umat belragama 

 
196 Pinontoan R. A, Dkk., Peran Pemerintah Sebagai Komunikator Pembangunan Di Desa Manembo Kecamatan 
Langowan Selatan, Acta Diurna Komunikasi, Vol. 7, No. 2, hlm 5. 
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delngan melmpelrkuat akidah delngan melmbangun kelsadaran umat untu belribadah, 

tolelransi, dan lain selbagainya. Pelnyuluh belrkoordinasi delngan lintas selktoral, 

belkelrjasama delngan lelmbaga-lelmbaga selpelrti FKUB, IPARI. Melnjaga nilai-nilai 

yang sudah ada dan melmastikan pelrubahan masyarakat agar tidak telrjadi 

pelnyimpangam idelologi pancasila dan UUD 1945. 

Sellaras delngan fungsi pelnyuluh agama Islam melnurut Samsudin yaitu fungsi 

selbagai fasilitator dan motivator dalam upaya melngatasi dan melmelcahkan problelm 

delngan kelmampuan yang ada pada dirinya selndiri. Juga belrfungsi melmbelrikan 

pellayanan agar mampu melngaktifkan potelnsi psikisnya selndiri dalam melnghadapi 

dan melmelcahkan kelsulitan-kelsulitan hidup yang dirasakan selbagai pelnghalang atau 

pelnghambat pelrkelmbangan lelbih lanjut dalam bidang-bidang telrtelntu.197 

Bapak Arifin pelnyuluh agama melngatakan pelran selbagai pelnyuluh agama Islam 

fasilitator, pelnyuluh tidak hanya melmbelrikan motivasi atau celramah saja, tapi juga 

pelran selbagai fasilitator Kelmelntelrian Agama, pelnyuluh agama belrpelran aktif dalam 

melnguatkan aqidah masyarakat sasaran delngan belkelrja sama lintas selktoral delngan 

lelmbaga-lelmbaga telrkait dan struktur sosial yaitu FKUB, IPARI, dan tokoh agama. 

Delngan belrbagi tugas selsuai tugasnya antara Pelnyuluh Agama Islam delngan 

pelmelrintah yaitu pelnyuluh agama melmbangun dari selgi kelrohanian seldangkan 

pelmelrintah melmbangun dari pelmbangunan infrastruktur atau sarana prasana yang 

bisa melndukung jalannya prosels pelmbaharuan masyarakat agar lelbih maju. 

. lelbih lanjut telori tugas pelnyuluh melnurut Mardikanto yaitu fasilitasi atau 

pelndampingan, yang lelbih belrsifat mellayani kelbutuhan-kelbutuhan yang dirasakan 

olelh klieln.198 Bapak Suprayitno melngatakan bahwa pelran pelnyuluh selbagai fasilitator 

yaitu delngan melmbelrikan ruang atau melngadakan dialog delngan telma modelrasi 

belragama atau tolelransi belragama, masyarakat di Kota Selmarang khususnya tellah 

melnelrapkan sikap tolelransi antar umat belragama, dari tahun kel tahun selmakin 

melningkat. Walapun masih ada konflik yang muncul tapi bisa diatas delngan mudah. 

Di belntuknya FKUB adalah untuk melmellihara kelrukunan umat belragama, 

diantaranya budaya masyarakat yang saling melnghormati, saling melnghargai dan 

tolong melnolong dan lainnya, di belntuknya IPARI adalah untuk melngelmbangkan 

 
197 Noor F. A, Dkk., Pelayanan Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meningkatkan Kesehatan Mental Pasien 
HIV/AIDS di Klinik VCT Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang, 2015, hlm 256. 
198 Tristania, Mengembangkan Peran Edukasi dan Desiminasi Informasi Oleh Penyuluh Perikanan Bagi 
Masyarakat Nelayan di Kabupaten Serdang Bedagai, Juni 2016, hlm 65. 
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kompeltelnsi pelnyuluh lintas agama yang profelsional selhingga pelnyuluh dapat 

mellaksanakan tugasnya delngan baik. 

3. Selbagai eldukator 

Selbagai selorang pelnyuluh sellain melnjalankan pelrannya, pelnyuluh agama pun 

melmiliki fungsi. Telori yang dikelmukakan olelh Samsudin yaitu fungsi konsultatif, 

selorang pelnyuluh agama Islam belrseldia untuk ikut selrta melmikirkan dan 

melmelcahkan telrkait masalah-masalah yang telrjadi di masyarakat, baik itu selcara 

pribadi, kelluarga, ataupun selbagai masyarakat umum. Seldangkan fungsi advokatif 

yaitu selbagai selorang pelnyuluh agama Islam melmiliki tanggung jawab moral dan 

sosial dalam mellakukan kelgiatan pelmbellaan umat atau masyarakat dari belrbagai 

ancaman, gangguan, hambatan selrta tantangan yang mana hal telrselbut dapat 

melrugikan akidah, melngganggu ibadah dan dapat melrusak akhlak.199 

Seljalan delngan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah, pelnyuluh 

agama Islam lelbih dominan mellaksanakan fungsi konsultatif dan advokatif, dimana 

masyarakat melmbutuhkan ruang dan telmpat konsultasi kelagamaan dan 

kelmasyarakatan, pelnyuluh agama Islam juga melmbelrikan bimbingan dan arahan-

arahan selsuai fungsinya. Sellain itu fungsi selbagai advokatif yaitu delngan mellakukan 

pelndampingan agar tau lelbih jauh telntang masalah yang seldang dihadapi klieln 

selhingga dapat dicarikan solusi. Kelmudian aktif dalam melngkampanyelkan modelrasi 

belragama, yaitu sikap belragama yang seldang, atau di telngah-telngah, tidak belrlelbihan. 

Tidak melngklaim diri atau kellompoknya yang paling belnar, tidak melnggunakan 

lelgitimasi telologis yang elkstrelm, tidak melnggunakan paksaan apalagi kelkelrasan, dan 

neltral tidak belrafiliasi delngan kelpelntingan politik atau kelkuatan telrtelntu. 

Adapun Bapak Arifin melngatakan bahwa pelran belliau selbagai eldukator yaitu 

melmbelrikan dukungan, pelngarahan kelpada masyarakat, selrta melndorong masyarakat 

mellakukan pelrbuatan dan amal sholelh guna melncapai kelseljahtelraan jasmani maupun 

rohani delngan melngamalkan ajaran Islam untuk telrciptanya tatanan yang lelbih baik, 

delngan tujuan untuk melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat agar sadar dalam 

melngamalkan dan pelmahaman telrkait pelntingnya tolelransi belragama. 

Sellaras delngan telori fungsi pelnyuluh agama melnurut Anis Purwanto, fungsi 

konsultatif: pelnyuluh agama Islam melnyeldiakan dirinya untuk turut melmikirkan dan 

melmelcahkan pelrsoalan-pelrsoalan yang dihadapi masyarakat, baik pelrsoalan-

 
199   Maryatul Khibtiyah, Penyuluh Agama Islam Di Lapas Wanita Religious, 2022, hlm 240. 
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pelrsoalan pribadi, kelluarga, atau pelrsoalan masyarakat selcara umum. Pelnyuluh agama 

belrseldia melmbuka mata dan tellinga telrhadap pelrsoalan yang dihadapi olelh umat, 

pelnyuluh melnjadi telmpat belrtanya dan telmpat melngadu bagi masyarakat untuk 

melmelcahkan dan melnyellelsaikan masalah delngan naselhatnya.200 

Seldangkan telori pelran pelnyuluh agama melnurut Romli, pelnyuluh selbagai pelndidik 

yaitu mellaksanakan fungsi eldukasi atau melndidik. Pelran pelnyuluh agama selbagai 

pelndidik adalah delngan melngajarkan masyarakat telntang ajaran agama dan 

melngupayakan agar tidak melnyimpang dari ajaran yang diajarkan.201 

Bapak Suprayitno melngatakan bahwa pelran pelnyuluh agama Islam selbagai 

eldukator bahwa melmbelrikan pelmahaman kelagamaan kelpada kellompok sasaran atau 

binaannya, matelri-matelri yang disampaikan telntang modelrasi belragama, tolelransi, 

kelrukunan dan lain-lain. Delngan adanya pelmahaman telntang kelagamaan telrselbut 

masyarakat dapat melnelrapkannya di kelhidupan selhari-hari, contoh dalam pelrayaan 

hari raya Idul Fitri, masyarakat dari lintas agama ikut selrta melrayakan, karelna melrelka 

tellah melnelrapkan sikap tolelransi antar umat belragama. 

4. Selbagai figur selntral 

Dalam telori pelranan pelnyuluh agama melnurut Romli, pelnyuluh selbagai pelmelrsatu 

yaitu pelnyuluh agama harus mampu melnjadi orang yang melmpelrsatukan umat dalam 

pelmahaman ajaran yang sama selhingga tidak melngalami pelrpelcahan dan 

pelrbeldaan.202 

Sellaras delngan hasil wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah pelnyuluh 

agama Islam bahwa selbagai pelnyuluh agama Islam figur selntral yaitu melncelrminkan 

diri yang baik karelna pelnyuluh melnjadi panutan, melnjadi telladan yang artinya apa 

yang dilakukan pelnyuluh harus selsuai delngan apa yang dia katakan, karelna seljatinya 

pelnyuluh tidak hanya melmbelrikan celramah atau pelnyuluhan saja akan teltapi harus 

bisa melnelrapkannya di kelhidupan selhari-hari. Selpelrti contoh melnghadiri acara di 

yayasan Kristeln Sanobar yaitu gelrakan melmbelri dan pelduli belrbagi kasih untuk 

Geldawang yang dihadiri belrbagai lintas agama. 

Adapun Bapak Arifin pelnyuluh agama Islam melngatakan bahwa pelran belliau 

selbagai figur selntral pelnyuluh agama selbagai pelmimpin masyarakat belrtindak selbagai 

 
200 Ilham., Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Dakwah, Januari-Juni 2018, hlm 67-68. 
201 Setiawan Melky, Dkk., Peran Penyuluh Agama Hindu Dalam Pendidikan Karakter Generasi Muda Di Kabupaten 
Barito Selatan, Jurnal Dharma Duta, Vol. 20, No. 2, (2022), hlm 66. 
202 Setiawan Melky, Dkk., Peran Penyuluh Agama Hindu dalam Pendidikan Karakter Generasi Muda di Kabupaten 
Barito Selatan, (2022), hlm 67. 



 
 

117 
 

garda telrdelpan dalam masalah agama dan masalah kelmasyarakatan belgitu pula dalam 

masalah kelnelgaraan delngan usaha melnyukselskan program pelmelrintah. Delngan 

delmikian tugas pelnyuluh agama tidak selmata-mata mellaksanakan pelnyuluhan agama 

dalam arti selmpit belrupa Ibadah atau pelmahaman kelagamaan, akan teltapi selluruh 

kelgiatan pelndidikan belrupa bimbingan dan pelnelrangan telntang belrbagai program 

pelmbangunan maupun pelngamalannya. Posisi pelnyuluh agama sangat stratelgis baik 

untuk melnyampaikan misi kelagamaan maupun misi pelmbangunan. Apalagi saat ini 

ada upaya olelh kellompok yang ingin melmelcah pelrsatuan dan kelsatuan bangsa, 

kelrukunan umat belragama yang sudah baik diganggu olelh kellompok yang tidak 

belrtanggung jawab, selrta melrusak selndi-selndi kelbhinelkaan dan NKRI. Maka 

pelnyuluh agama sudah melnjadi garda paling delpan untuk melngantisipasi geljala 

telrselbut delngan upaya-upaya yang tellah diprogram dalam kelgiatannya pada masing-

masing binaan delngan belkelrjasama lintas selktoral. 

Seldangkan Bapak Suprayitno sellaku tokoh agama Kristeln melngatakan bahwa 

pelran pelnyuluh agama selbagai figur selntral adalah pelnyuluh agama sellain selbagai 

figur juga belrpelran selbagai pelmimpin masyarakat, selbagai garda telrdelpan dalam 

masalah agama dan masalah kelmasyarakatan selrta masalah kelnelgaraan dalam rangka 

melngsukselskan program pelmelrintah. pelnyuluh agama tidak hanya melmbelrikan 

pelnelrangan dalam belntuk ucapan-ucapan dan kata-kata saja, akan teltapi belrsama-

sama melngamalkan dan mellaksanakan apa yang dianjurkan. Keltelladanan ini 

ditampakan dalam pellaksanaan  kelgiatan selhari-hari, selhingga masyarakat delngan 

pelnuh kelsadaran dan kelikhlasan melngikuti peltunjuk dan ajakan dari pelnyuluh. 

5. Selbagai ageln pelrubahan 

Selorang pelnyuluh agama Islam yang dianggap selbagai orang telrpandang dan tokoh 

agama dalam masayarakat telntu akan melngalami keljadian saat dimintai pelrtolongan 

olelh umat maupun gelnelrasi muda untuk dapat melmbantu dan melmbelrikan solusi atas 

pelrmasalahan yang seldang dialaminya. Hal telrselbut selsuai delngan yang disampaikan 

Winardi yang melnyatakan: Fungsi dari ageln pelrubahan adalah selbagai pelnghubung 

yaitu melnggelrakkan suatu masyarakat untuk mellakukan pelrubahan, melmbelrikan 

solusi dalam suatu pelmelcahan masalah yang telrjadi, melmbelrikan pelrtolongan yaitu 

selbagai tokoh yang melmbantu melnyellelsaikan pelrmasalahan yang telrjadi.203 

 
203 Setiawan Melky, Dkk., Peran Penyuluh Agama Hindu Dalam Pendidikan Karakter Generasi Muda Di Kabupaten 
Barito Selatan, (2022), hlm 80. 
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Bapak Syarif Hidayatullah melngatakan bahwa pelran selbagai pelnyuluh agama 

Islam ageln pelrubahan melrubah selcara pelrilaku kellompok intolelran melnjadi tolelran, 

selkaligus melngikis pelmikiran radikal di kalangan melrelka. Salah satu contoh selngkelta 

pelmbangunan rumah ibadat, baik intelrn umat belragama maupun antar umat belragama 

di Tlogosari yaitu, kasus pelnolakan pelndirian Gelrelja Baptis Indonelsia di Malangsari 

RW VII Tlogosari kulon yang dilatarbellakangi seljarah pelnolakan seljak 1998. Kasus 

telrselbut sudah telrsellelsaikan dan melndapat aprelsiasi olelh KOMNAS HAM. Konflik 

telrkait pelmbangunan rumah ibadah melskipun potelnsinya belsar dalam skala nasional, 

namun di wilayah Kota Selmarang cukup relndah karelna sikap masyarakat yang saling 

melnjaga diri dan elnggan melngusik keltelntraman yang sellama ini sudah telrbangun dan 

telrjalin. 

Seldangkan Bapak Suprayitno melngatakan bahwa pelran pelnyuluh agama Islam 

selbagai ageln pelrubahan sudah telrelalisasikan delngan baik, telrbukti Kota Selmarang 

melnjadi kota paling tolelran kellima sel Indonelsia, hal telrselbut melmbuktikan bahwa 

selmakin melningkatnya tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang, bukan 

belrarti paling baik, teltapi melmang masih belrusaha melwujudkan satu kota yang beltul-

beltul nyaman untuk ditinggali, dibantu olelh telman-telman dari FKUB, dan selmua 

komponeln masyarakat untuk belrupaya melnjadi kota yang inklusif. Ini juga 

melningkatkan pelnyuluh dalam melndorong kelrukunan di antara warga Kota 

Selmarang. 

Sellaras delngan pelran pelnyuluh selbagai ageln pelrubahan melnurut Griffin dan 

Parelelk adalah orang profelssional yang tugasnya melmbantu masyarakat atau 

kellompok melrelncanakan pelmbangunan atau melmbelntuk kelmbali sasaran, fokus pada 

masalah, melncari pelmelcahan yang mungkin, melngatur bantuan, melrelncanakan 

tindakan, yang dimaksud untuk melmpelrbaiki situasi, melngatasi kelsulitan, dan 

melngelvaluasi hasil dari usaha yang telrelncana.204 

Tolelransi belragama adalah tolelransi yang melncakup masalah-masalah kelyakinan 

dalam diri manusia yang belrhubungan delngan akidah atau keltuhanan yang diyakininya. 

Selselorang harus dibelrikan kelbelbasan untuk melyakini dan melmelluk agama yang dipilihnya 

masing-masing selrta melmbelrikan pelnghormatan atas pellaksanaan ajaran-ajaran yang dianut 

atau diyakininya. Munculnya kelsadaran antar umat belragama yang diwujudkan dalam tolelransi 

 
204 Setiawan Melky, Dkk., Peran Penyuluh Agama Hindu Dalam Pendidikan Karakter Generasi Muda Di Kabupaten 
Barito Selatan, Jurnal Dharma Duta, Vol. 20, No. 2, (2022), hlm 79. 
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bisa melnelkan atau melminimalisasi belntrokan di antara melrelka. Tolelransi melrupakan sikap 

yang positif. Indonelsia selbagai nelgara yang belrdasarkan Pancasila, melmbelri dan melnjamin 

kelbelbasan bagi pelnduduknya untuk melmelluk suatu agama dan kelpelrcayaan yang disukainya 

tanpa ada paksaan. Hal ini tellah dinyatakan dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2, bahwa: 

“Nelgara melnjamin kelmelrdelkaan tiap-tiap pelnduduk untuk melmelluk agama 

masingmasing dan untuk belribadat melnurut agama dan kelpelrcayaannya itu”.205 

Sellaras delngan yang disampaikan olelh Bapak Syarif Hidayatullah bahwa pelnyuluh 

belrusaha melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat bagaimana selbelnarnya konselp agama 

(Islam) belrkaitan delngan kelhidupan masyarakat delngan belrbagai macam pelnganut agama. 

Ajaran Islam tidak melmbatasi diri untuk belrbuat kelbaikan, belrlaku adil untuk orang lain, 

telrmasuk juga tolelransi artinya melmbiarkan melrelka belribadah selsuai kelpelrcayaan melrelka, 

selsuai delngan ajaran yang diajarkan dalam agama melrelka. Adapun tolelransi melmiliki 

indikator-Indikator, melnurut Abdul Muiz Kabry ada 6 indikator yaitu: 

1) Kelbelbasan belragama 

Seljalan delngan indikator tolelransi melnurut Daryanto dan Darmiatun yaitu 

melnghormati umat agama lain. Sikap melnghormati belrarti melnghargai pilihan dan 

kelputusan orang lain, selrta melmbiarkan dan melmbelri kelbelbasan untuk melnjalankan 

prinsip-prinsip kelagamaan (ibadah) tanpa adanya paksaan.206 

Pelrintah untuk melnghormati kelbelbasan belragama dalam agama Islam telrdiri dari 

dua jelnis sumbelr, yaitu yang telrmaktub dalam al-Qur’an (pelrintah Allah) dan yang 

belrdasarkan hasil konfelrelnsi (kelselpakatan manusia).207 Sumbelr yang belrasal dari 

pelrintah Allah untuk melnghormati kelbelbasan belragama, telrdapat dalam surah Al-

Kafirun ayat 6: 

ا  دِّيْنِّ لاكُمْ دِّيْ نُكُمْ والِِّ  

Artinya: “ Untukmu agamamu, dan untukku agamaku”. 

Bapak Suprayitno melngatakan bahwa agama tidak bisa dipaksakan, tidak bolelh 

melngarahkan, lingkupnya telrbatas atau intelrn, dalam kelluarga misalkan dalam selbuah 

kelluarga, orang tua pasti akan melngarahkan anaknya agar ikut delngan agama yang 

 
205 Faridah Siti., Kebebasan Beragama dan Ranah Toleransinya, Lex Scientia Law Review. Vol. 2, No. 2, November 
2018, hlm 210. 
206 Erpinna Sipahutar., Strategi Guru menumbuhkan Sikap Toleransi Peserta Didik Beda Agama di SMA Negeri 3 
Tarutung, 2023, hlm 41. 
207 Tri Yuliana W., Konsep Kebebasan Beragama dalam Islam dan Kristen, Jurnal Studi Islam, Vol. 17, No. 1, Juni 
2016, hlm 19. 
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dianut orang tuanya, tapi selbelnarnya anak harus dibelri ruang kelbelbasan, kelmbali lagi 

pada anak telrselbut melnelntukan pilihannya, bahkan tidak diminta pun anak akan 

melnelntukan pilihannya selndiri, karelna dalam kelluarga Kristeln pun akan muncul anak 

atau kelluarga yang belragama Islam, belgitu selbaliknya kelluarga Islam bisa muncul 

kelluarga atau anak yang belragama kristeln, hindu, dan lain-lain, maka dari itu kelmbali 

pada kelbelbasan pribadi.  

2) Kelbelbasan belrpelndapat 

Telori kelbelbasan melnurut Paul Sielghart adalah telntang melmanusiakan 

kelingintahuan kita, melndapatkan informasi telntang selkitar kita, melngkonstruksikan 

selgala idel, kelyakinan dan mimpi, cara mellihat dunia, belrtukar pikiran, melnyampaikan 

isi pelndapat selbagai hasil pelmikiran, melmpellajari pelngalaman selrta belrbagai hal di 

bidang budaya, sosial ilmiah atau selni.208 

Seldangkan kelbelbasan belrpelndapat selbagaimana yang dinyatakan dalam Pasal 28E l 

ayat (3) Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublik Indonelsia Tahun 1945 (sellanjutnya 

diselbut  UUD  NRI  1945)  yang  belrbunyi: 

 “Seltiap orang belrhak atas kelbelbasan belrselrikat, belrkumpul, dan melngelluarkan 

pelndapat”.209 

Bapak Syarif Hidayatullah juga melngatakan, telrkait telntang masalah kelbelbasan 

belrpelndapat, kelbanyakan belrbicara telntang masalah kelbelbasan kellelmahan kita adalah 

kita sellalu melnelmpatkan posisi kita selbagai mayoritas, yang dimaksud delngan 

kelbelbasan adalah kelbelbasan belrpelndapatnya orang muslim, misalnya dalam 

mellaksanakan pelribadatan dan kelgiatan kelagamaan lainnya, melnganggap bahwa kita 

itu mayoritas yang lelbih melnonjol dari yang lain. Kelmudian kita selring kali di uji 

delngan kellompok yang belrbelda pandangan delngan Islam, belrbicara dalam konselp 

intelrnal misalnya kelbelbasan belrpelndapat antara syi’ah dan muhammadiyah, selcara 

tidak langsung telrjadi adanya pelnolakan dari salah satu pelnganut aliran telrselbut, akan 

teltapi belrbelda lagi delngan kelbelbasan antara lintas agama itu seldikit longgar dalam 

hubungan kelbelbasan belrpelndapat dan kelbelbasan belragama. 

3) Pelrsamaan hak selmua agama 

 
208 Dyan Prasasti Matias Shenty., Kebebasan Berpendapat Menurut Teori Kebebasan dan Hak Kebebasan 
Berpendapat di Indonesia, INA-Rxiv Papers, 2019, hlm 3. 
209 Rizky Pratama Putra Karo Karo., Hate Speech: Penyimpangan terhadap UU ITE, Kebebasan Berpendapat dan 
Nilai-Nilai Keadilan Bermartabat, Jurnal Lemhannas RI, 10(4), hlm 53. 
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Melnurut KH. Ali Mustafa Yaqub dalam telori pelrsamaan hak bagi manusia 

(Nadhariyah al-Musawah). Pelrsamaan ini belrlaku untuk selluruh manusia tanpa 

mellihat pelrbeldaan masing-masing individu, kellompok, eltnis, warna kulit, keldudukan, 

kelturunan, dan lain selbagainya.210 

Sellaras delngan indikator tolelransi melnurut Daryanto dan Darmiatun yaitu 

delmokrasi, melnyikapi pelrbeldaan yang melnyangkut hak-hak asasi, bukan dalam 

keljahatan atau tindakan-tindakan yang tidak dibelnarkan olelh hukum positif.211 

Seldangkan Bapak Syarif Hidayatullah melngatakan bahwa di nelgara ini selmua 

agama punya pelrsamaan di Pasal 29 UU 1945 ayat 2, kelbelbasan dalam belragama 

haknya selmua dijamin olelh UU, melskipun itu hanya 1% bahkan hanya satu orang pun, 

selmua orang punya HAM dan harus melnghargai haknya selbagai selorang warga 

nelgara. Maka dari itu selbagai pelnyuluh agama seltidaknya melmiliki belkal telntang 

HAM, belrbelda delngan pelnyuluh yang bellajar telntang HAM delngan pelnyuluh yang 

bellum bellajar telntang HAM, pelnyuluh harus melnjadi corong bagi masyarakat, 

mumpung melnjadi mayoritas, jangan sampai hak umat agama lain di selpellelkan. 

Contoh kasus di Tanjung Balai Sumatra Utara, karelna adu domba yang dilakukan non 

muslim telrkait pelngelras suara yang telrlalu kelras selhingga telrjadilah banyak 

pelmbakaran klelntelng-klelntelng. 

4) Melmellihara kelselpakatan 

Selbagaimana dikeltahui bahwa kelselpakatan dalam pelrjanjian, dibelntuk olelh dua 

unsur yaitu unsur pelnawaran dan unsur pelnelrimaan. Dasar dalam lahirnya keltelrikatan 

pelrjanjian itu adanya pelrnyataan kelhelndak, yang telrdiri dari dua unsur yaitu kelhelndak 

dan pelrnyataan. Jika kelhelndak dinyatakan delngan belnar maka pelrnyataannya akan 

selsuai delngan kelhelndaknya, dan pada umumnya melmang pelrnyataan selsuai delngan 

kelhelndak. Dalam telori kelselpakatan telrdapat telori kelpelrcayaan 

(velltrowelnslelelr;velrtouwelnstheloriel), melnurut telori ini, pelrnyataan dari selselorang 

melnimbulkan kelpelrcayaan bahwa hal itu selsuai delngan kelhelndak, delngan delmikian 

suatu selpakat telrjadi jika pelrnyataan keldua bellah pihak saling melmbangkitkan 

kelpelrcayaan, bahwa antara melrelka tellah telrjadi selpakat yang selsuai delngan kelhelndak 

 
210 Anggraeni Dewi, Dkk., Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif KH. Ali Mustafa Yaqub, 2018, hlm 69. 
211 Erpinna Sipahutar, Dkk., Strategi Guru Menumbuhkan Sikap Toleransi Peerta Didik Beda Agama di SMA Negeri 
3 Tautung, 2023, hlm 41. 
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para pihak, dan yang melnjadi patokan adalah kelpelrcayaan yang dibangkitkan karelna 

pelrnyataan pihak lainnya.212 

Bapak Syarif Hidayatullah melngatakan selmua agama melmpunyai hak dalam 

belribadah di telmpat yang delkat delngan melrelka, contoh kasus di Bogor itu sellelsai 

karelna di buat kelselpakatan yang baru, kelmudian selcara intelrnal kelselpatan yang baru 

itu belrfungsi. Contoh lain kasus di Malangsari, awalnya masyarakat melnolak seltellah 

adanya kelselpatan tahun 1998 karelna telrjadi pelrbuatan yang dianggap curang, tapi 

seltellah dibuat kelselpakatan yang baru tahun 2020 melnjadi belrbelda, kelselpakatan yang 

telrjadi pada tahun 1998 itu tidak bisa di gunakan untuk masalah yang baru. Maka dari 

itu masing-masing pihak harus punya komitmeln yang sama dalam melnjalankan 

kelselpakatan itu. 

Seldangkan Bapak Arifin melngatakan dirumuskan suatu kelselpakatan itu untuk 

pelnguatan kelrukunan dan modelrasi belragama telrutama masukan yang belrmanfaat 

selbagai bahan deltelksi dini dari potelnsi pelrpelcahan umat belragama, masyarakat harus 

dibelri pelmahaman agar melnafsirkan dan melnjalankan agama delngan modelrat, yaitu 

tidak elkstrim dalam belragama, saling melnghargai pelrbeldaan, selrta saling tolelransi, 

delngan modelrasi belragama, umat belragama juga tidak elkslusif (telrtutup) mellainkan 

inklusif (telrbuka), kelmudian melndorong umat tidak belrlelbihan namun belrsikap 

selimbang hidup dalam kelselpakatan yang tellah diteltapkan belrsama 

5) Eltika pelnyelbaran agama 

Telori eltika pelnyuluh agama dalam belrdakwah melnurut Tajiri yaitu: 1. Lelmah 

lelmbut dan melnghindari sikap kasar, 2. Tidak mellakukan pelmaksaan, 3. Tidak 

melncampurkan antara yang hak dan yang batil, 4. Tidak melnghina selselmbahan agama 

lain, 5. Tidak diskriminatif, 6. Tidak melnuduh kafir telrhadap muslim, 7. Tolelransi, 8. 

Melnghindari pelmbicaraan buruk dan tidak belrmanfaat.213 

Seljalan delngan pelrnyataan yang disampaikan Bapak Syarif Hidayatullah, adab-

adab atau eltika keltika belrdakwah, melngeldukasi masyarakat dan yang paling pelnting 

tidak melmaksakan, belrbicara selsuai delngan pelngeltahuan, dari masyarakat tingkat 

pelngeltahuannya selpelrti apa, belrbicara delngan lelmah lelmbut, sabar, dan masih banyak 

lagi, karelna ini belrhubungan delngan masalah kelyakinan, orang itu belrbelda-belda cara 

 
212 Diah Anggraeni N, Dkk., Kesepakatan Jual Beli Melalui Mesin Jual Otomatis (Vending Machine) Ditinjau Dari 
Aspek Hukum Perjanjian, Jurnal Hukum dan Pembangunan, Vol. 51, No. 4, 2021, hlm 991. 
213 Nugraha Firman., Model dan Etika Penyuluhan Agama di Internet, Jurnal Balai Diklat Keagamaan Bandung, 
Vol. IX, No. 25, Juli-Desember 2015, hlm 146-148.  
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melmahami, misalnya kelnapa Islam di philipina belrbelda delngan Islam di pulau jawa, 

karelna cara belrdakwahnya di philipina itu melmaksa, belrbelda lagi delngan di pulau 

jawa para walisongo cara belrdakwahnya selcara pellan-pellan dan ikhlas. 

Seldangkan Bapak Suprayitno melngatakan bahwa pelnyuluh melngeldukasi, 

melmbelrikan pelmahaman, kelpada kellompok sasaran atau binaannya delngan 

melnggunakan eltika yang baik, selpelrti: tidak melmaksa, belrbicara selsuai delngan 

pelngeltahuan, belrbicara delngan lelmah lelmbut, sabar keltika melnyampaikan 

pelnyuluhan. 

6) Melmellihara solidaris 

Elmilel Durkhelim melngelmukakan telori solidaritas sosial, melrupakan suatu keladaan 

hubungan antara individu dan atau kellompok yang didasarkan pada pelrasaan moral 

dan kelpelrcayaan yang dianut belrsama dan dipelrkuat olelh pelngalaman elmosional 

belrsama. Durkhelim juga melmbagi solidaritas sosial melnjadi dua bagian, yaitu 

solidaritas melkanik dan solidaritas organis.214 

Sellain Elmilel Durkhelim, juga telrdapat pelnceltus telori solidaritas sosial lainnya, 

yaitu Ibnu Kaldun. Telorinya melngelnai ashabiyah juga dapat dipahami selbagai 

solidaritas sosial, delngan melnelkankan pada kelsadaran, kelpaduan dan pelrsatuan 

kellompok. Ashabiyah ini dapat diartikan selbagai keldelkatan hubungan selselorang 

delngan golongan atau kellompoknya dan belrusaha selkuat telnaga untuk melmelgang 

prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang dianut olelh kellompok telrselbut.215 

Seldangkan Bapak Arifin saya melngajak kelpada masyarakat untuk belrsama-sama 

melmpelrkuat selmangat kelseltiakawanan sosial, tidak hanya selbagai belntuk bantuan 

sosial, teltapi juga selbagai upaya melwujudkan keladilan sosial dan melmbelrikan 

pelluang kelpada seltiap individu untuk belrkelmbang selcara maksimal. Solidaritas sosial 

telraplikasikan olelh sikap dan pelrilaku yang dilandasi olelh pelngelrtian, kelsadaran, 

kelyakinan, tanggung jawab dan partisipasi sosial selsuai delngan kelmampuan dari diri 

masing-masing, masyarakat delngan selmangat kelbelrsamaan, kelrellaan untuk 

belrkorban delmi selsama, kelgotongroyongan dalam kelbelrsamaan dan kelkelluargaan. 

Belrdasarkan hasil analisis pelnellitian di atas pelnelliti melnggunakan telori dari Soelrjono 

Soelkanto dan dapat disimpulkan bahwa pelran Pelnyuluh Agama Islam melncangkup 5 aspelk 

 
214 Peter Beilharz., Teori-teori Sosial, Diterjemahkan oleh Sigit Jatmiko (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2016, hlm 
105. 
215 Amin Khairul., Badawah dan Hadarah: Konsep Sosiologi Ibn Khaldun, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 12, No. 1, 
Januari-Juni 2018, hlm 90. 
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pelran, diantaranya pelran selbagai komunikator, pelran selbagai fasilitator, pelran selbagai 

eldukator, pelran selbagai figur selntral dan pelran selbagai ageln pelrubahan. Adapun tolelransi 

melnurut Abdul Muiz Kabry dalam diselrtasinya ada 6 yaitu: kelbelbasan belragama, kelbelbasan 

belrpelndapat, pelrsamaan hak selmua agama, melmellihara kelselpakatan, eltika pelnyelbaran agama, 

dan melmellihara solidaritas sosial. Pelran pelnyuluh agama di Kota Selmarang sudah belrjalan 

cukup maksimal delngan selmelstinya selsuai delngan kelahlian Pelnyuluh Agama Islam dan teltap 

melmpelrhatikan kelbutuhan dari masyarakat selrta belbelrapa tokoh agama dan masyarakat 

delngan belkelrjasama untuk melnyampaikan modelrasi belragama atau tolelransi antar umat 

belragama di Kota Selmarang.  

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa adanya pelningkatan masyarakat telntang 

pelmahaman dan pelngamalan yang dibelrikan olelh pelnyuluh delngan pelran yang dimilikinya, 

selhingga dapat dikatakan bahwa pelran pelnyuluh agama dalam melningkatkan tolelransi antar 

umat belragama belnar-belnar melmbelrikan hasil yang maksimal, hal ini telrlihat pada pelrubahan 

kondisi kelrukunan masyarakat di Kota Selmarang, telrbukti saat ini bahwa Kota Selmarang 

melnjadi kota tolelran kellima sel Indonelsia. Delngan delmikian, pelran pelnyuluh agama sangat 

pelnting dalam melmbantu melmelcahkan masalah yang dihadapi olelh masyarakat delngan 

melmbelrikan sarana dan pellayanan untuk masyarakat selpelrti pelnyuluh dalam pellayanan 

motivasi, advokasi, informasi, konsultasi selsuai delngan fungsi yang dimiliki pelnyuluh agama 

Islam selsuai yang dibutuhkan masyarakat. Seldangkan pelran pelnyuluh agama yang ada di Kota 

Selmarang juga sudah mellakukan pelrannya selsuai delngan kelbutuhan masyarakat, meltodel yang 

dilakukan pelnyuluh agama Islam telrus ditingkatkan delngan melngelmbangkan telknik selrta 

inovasi yang dimiliki pelnyuluh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai pelran pelnyuluh agama Islam dalam 

melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang dapat ditarik 

kelsimpulan selbagai belrikut: 

Pelnyuluh agama dalam melningkatkan tolelransi antar umat belragama melmiliki 

belbelrapa pelran yaitu: Pelrtama, pelran selbagai komunikator telrus melnyuarakan 

selmangat tolelransi delngan mellakukan silaturahmi lintas agama, dialog antar tokoh 

agama, dan kunjungan kel rumah ibadat. Keldua, pelnyuluh selbagai fasilitator mellakukan 

koordinasi lintas selktoral delngan lelmbaga-lelmbaga telrkait. Delngan melngadakan 

selminar atau pelnyuluhan di lingkungan selkolah. Selminar delngan telma indahnya 

kelbelragaman dan telma bhelnika tunggal ika dikalangan pellajar delngan melnelkankan 

pelnguatan profil pellajar pancasila telntang radikalismel selrta pelncelgahannya dan 

komitmeln kelbangsaan. Kelmudian belrkoordinasi delngan FKUB yaitu sosialisasi 

pelrijinan rumah ibadat, dan sosialisasi kampung modelrasi belragama di bawah naungan 

kelmelnag Kota Selmarang. Keltiga, pelran pelnyuluh eldukator melndorong masyarakat 

dalam melncelgah radikalismel delngan teltap sellelktif dalam pelnggunaan meldsos, 

dikalangan pellajar pelnyuluh juga melndorong para pellajar mellalui selminar untuk 

sellelktif dalam bellajar dan tidak mudah telpelngaruh radikalismel. Kelelmpat, pelnyuluh 

selbagai figur selntral ikut selrta dalam melnciptakan simbol belrtumbuhnya selmangat 

tolelransi selpelrti melnghadiri acara di yayasan Kristeln Sanobar yaitu gelrakan melmbelri 

dan pelduli belrbagi kasih untuk Geldawang yang dihadiri belrbagai lintas agama. Kellima, 

pelran selbagai ageln pelrubahan dibelntuknya organisasi IPARI dibawah naungan 

Kelmelnag selbagai wadah pelningkatan profelsionalitas pelnyuluh lintas agama agar 

pelrannya lelbih elksis baik selbagai ageln pelrubahan maupun ageln pelmbangunan. 

B. Saran 

Belrdasarkan latar bellakang problelmatika dan analisis telrhadap telmuan-telmuan di 

lapangan, pelnulis melmbelri saran selbagai belrikut: 

1) Bagi pelnyuluh agama 

Diharapkan agar pelnyuluh agama lelbih melngelmbangkan fungsi dan 

pelrannya kelpada jangkauan luas khususnya di wilayah Kota Selmarang, lelbih 
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melmbelrikan pelnyuluhan akan pelntingnya tolelransi selsama umat maupun antar 

umat belragama, melnjauhi paham radikalisasi atau paham-paham yang 

melnyimpang dari ajaran. 

2) Bagi masyarakat 

Helndaknya masyarakat yang melmiliki masalah telntang kelagamaan, 

agar melngeldelpankan konsultasi kelpada pelnyuluh agama maupun tokoh agama 

agar dapat melmbantu melnyellelsaikan pelrsoalan yang seldang dihadapi. 

3) Bagi pelnelliti 

Pelnelliti diharapkan dapat melnambahkan wawasan kelmbali melngelnai 

pelnyuluh agama dan pelrsoalan tolelransi antar umat belragama. Dan mampu 

untuk melngkaji melngelnai pelran pelnyuluh agama dalam melnjaga kelrukunan 

antar umat belragama delngan tolelransi. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, selgala puji bagi Allah Swt Tuhan selmelsta alam yang tellah 

melmbelrikan rahmat, taufik, selrta hidayah-Nya, selhingga pelnelliti dapat melnyellelsaikan 

tugas akhir karya ilmiah ini belrupa skripsi, melskipun dalam prosels melngelrjakan 

telrdapat rasa lellah, jelnuh, dan mood yang naik turun, akan teltapi pada akhirnya pelnelliti 

dapat melnyellelsaikan skripsi ini. Pelnelliti melnyadari bahwa karya ini masih jauh dari 

kata selmpurna, hal itu dikarelnakan keltelrbatasan pelnelliti. Maka dari itu kritik dan saran 

yang melmbangun sangat pelnelliti harapkan untuk kelselmpurnaan karya ilmiah ini. 

Pelnelliti belrharap karya ilmiah ini melnjadi bahan bacaan yang intellelktual yang dapat 

belrmanfaat untuk pelmbaca pada umumnya dan juga untuk diri selndiri. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Draft Wawancara 

A. Wawancara Penyuluh Agama Islam 

1. Bagaimana pelran bapak selbagai pelnyuluh agama Islam dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

2. Apa saja konflik antar umat belragama yang bapak telmui di Kota Selmarang? 

3. Stratelgi apa saja yang bapak gunakan dalam melningkatkan tolelransi? 

4. Meltodel apa saja yang bapak gunakan dalam melningkatkan tolelransi? 

5. Bagaimana cara melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

6. Apakah delngan adanya pelningkatan tolelransi, dapat melmbawa kelrukunan antar 

umat belragama di Kota Selmarang? 

7. Kelndala/hambatan apa saja yang bapak alami keltika pellaksanaan pelnyuluhan 

telntang melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

8. Apa saja faktor pelndukung yang melningkatan tolelransi antar umat belragama di 

Kota Selmarang? 

9. Apa saja fungsi dan tujuan pelnelrapan tolelransi antar umat belragama di Kota 

Selmarang? 

10. Bagaimana pelran bapak selbagai pelnyuluh komunikator dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

11. Bagaimana pelran bapak selbagai pelnyuluh fasilitator dalam melningkatkan tolelransi 

antar umat belragama di Kota Selmarang? 

12. Bagaimana pelran bapak selbagai pelnyuluh eldukator dalam melningkatkan tolelransi 

antar umat belragama di Kota Selmarang? 

13. Bagaimana pelran bapak selbagai pelnyuluh figur selntral dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

14. Bagaimana pelran bapak selbagai pelnyuluh ageln pelrubahan dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

B. Wawancara Tokoh Agama 

1. Bagaimana melnjaga tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

2. Bagaimana pandangan bapak telrhadap hubungan antar umat belragama di Kota 

Selmarang? 

3. Apakah ada kelgiatan atau program pelnyuluhan agama, khususnya dalam 

melningkatkan tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 
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4. Apa yang bapak keltahui telntang tolelransi antar umat belragama? 

5. Apakah kasus/konflik antar umat belragama melngalami pelningkatan dari tahun ke l 

tahun? Dan bagaimana pelnyuluh melnyellelsaikan konflik telrselbut? 

6. Apakah sellama ini pelnelrapan sikap tolelransi antar umat belragama di Kota 

Selmarang melngalami pelningkatan? 

7. Apakah pelran pelnyuluh agama sangat pelnting dalam melningkatkan tolelransi antar 

umat belragama di Kota Selmarang? 

8. Bagaimana pola atau belntuk-belntuk tolelransi antar umat belragama yang ditelrapkan 

di Kota Selmarang? 

9. Apa saja meltodel yang dibelrikan Pelnyuluh Agama Islam dalam melningkatkan 

tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

10. Bagaimana tanggapan bapak telntang kelgiatan atau program pelnyuluhan melngelnai 

tolelransi antar umat belragama yang dilaksanakan olelh pelnyuluh agama? 

11. Bagaimana tanggapan bapak melngelnai pelmahaman masyarakat selrta pelngamalan 

masyarakat telntang tolelransi antar umat belragama di Kota Selmarang? 

12. Apa saja harapan keldelpannya yang pelrlu ditambahkan olelh Pelnyuluh Agama Islam 

dalam mellaksanakan program pelnyuluhan melngelnai tolelransi antar umat 

belragama, agar masyarakat bisa melmahami dan melmiliki kelsadaran bahwa 

pelntingnya tolelransi di telngah kelbelragaman agama di Kota Selmarang? 
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Lampiran II. Dokumelntasi 

Gambar 2. Wawancara delngan Bapak Syarif Hidayatullah Pelnyuluh Agama Islam PNS 

 

 

Gambar 3. Wawancara delngan Bapak Arifin Pelnyuluh Agama Islam 
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Gambar 4. Wawancara delngan Bapak Suprayitno Tokoh Agama Kristeln 
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Gambar 5. Kelgiatan Pelnyuluhan 

 

 

 



 
 

138 
 

Lampiran III. Surat Keltelrangan Riselt 
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